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S YALOM. Saudara terkasih 
dalam Tuhan Yesus, gempa 
dahsyat berkekuatan 7,6 
pada skala Richter belum lama ini 
mengguncang Provinsi Sumatera 
Barat (Sumbar) dan Jambi. Yang 
paling parah terkena dampak 
gempa itu adalah Sumbar, di mana 
beberapa kota—termasuk ibu kota 
Padang—mengalami kerusakan 
yang sangat parah. Hingga kini 
kurang-lebih 750 lebih penduduk 
tewas tertimpa reruntuhan ge¬ 
dung atau tertimbun tanah long¬ 
sor. Diperkirakan masih banyak 
jenazah korban yang terkubur di 
reruntuhan gedung dan tanah 
longsor. Sungguh memilukan derita 
para korban terutama yang harus 
kehilangan anggota keluarga, harta 
benda dan bahkan masa depan. 
Kewajiban kita untuk membantu 
meringankan beban saudara kita 
yang terkena musibah itu, semisal 
lewat pemberian sumbangan da¬ 
lam bentuk uang, bahan makanan, 
obat-obatan atau pun kebutuhan 
sandang. Minimal kita berdoa agar 
jiwa mereka segera pulih dari 
cobaan berat tersebut. 

Saudara terkasih... 


Dapat dikatakan bahwa saat ini 
"gempa" juga sedang menimpa 
ribuan mahasiswa Sekolah Tinggi 
Teologi Arastamar (SETIA). Be¬ 
tapa tidak, mereka yang sebenar¬ 
nya memiliki kampus dan asrama 
yang layak, harus terlunta-lunta 
dan menjadi pengungsi lantaran 
kampus dan asrama mereka di 
Kampung Pulo, Jakarta Timur, "di¬ 
guncang" dengan sangat dahsyat 
oleh gerombolan yang tidak mam¬ 
pu menerima fakta bahwa Tuhan 
Yang Mahakuasa menciptakan 
manusia dalam keanekaragaman. 
Tentu masih segar dalam ingatan 
kita bagaimana mencekam dan 
mengerikannya suasana saat maha¬ 
siswa dan mahasiswi SETIA diusir 
warga setempat yang gelap mata 
dan nurani. Warga menjadi beri¬ 
ngas karena termakan hasutan 
beberapa manusia berhati keji, 
yang suka menebar fitnah, atas 
nama agama. Pemfitnah ini, sangat 
fasih meneriakkan kalau agama itu 
penuh cinta kasih dan menganjur¬ 
kan kedamaian dengan sesama, 
namun di sisi lain mereka dengan 
mudah menghadirkan teror bagi 
kelompok lain. 





Referensi kekristenan 

SEKALIPUN tidak berlangganan, 
saya pembaca aktif tabloid 
REFORMATA. Dari sekian media (tab¬ 
loid) Kristen, secara jujur REFOR- 
MATA-lah yang lebih kreatif dan 
menyimpan potensi besar untuk 
menjadi referensi informasi, ajaran, 
dan berbagai persoalan kekristenan 
di Indonesia. Dan sepertinya, tidak 
terlalu lama lagi REFORMATA bakal 
menjadi "bacaan wajib" bagi komu¬ 
nitas Kristen di Indonesia. 

Saya ada sedikit usul, agar tam¬ 
pilan (isi) REFORMATA semakin 
menggigit dan terutama menyen¬ 
tuh kelas pembaca (khususnya para 
mahasiswa teologi, para teolog, 
dosen dan aktivis Kristen lainnya). 
Ada baiknya REFORMATA menyedia¬ 
kan kolom atau halaman khusus 
untuk "Jurnal Teologi" atau sema¬ 
cam tema yang bertajuk teologi. Hal 
ini penting, sebab bukan saja untuk 
merangsang wawasan teologi 
pembaca, tetapi juga sekarang ini 
semakin banyak ajaran miring, baik 
dari kalangan intern sendiri maupun 
kalangan ekstrim dari agama lain 
yang mencoba mengangkat ajaran- 
ajaran menurut selera mereka sendiri 
termasuk masalah kristologi arianis- 
me yang dikembangkan kelompok- 
kelompok agama lain yang kritis 
terhadap kekristenan. 

Kedua, dengan adanya tajuk yang 
bertemakan teologi dengan standar 
akademik dan analisis dan paparan 
logika yang memadai, akan semakin 
mengangkat nilai ajar dan nilai 
jualnya. Lebih dari itu, disadari atau 
tidak, hanya orang yang memiliki 
wawasan teologi yang memadailah 
yang sanggup membangun hidup 
yang berkesaksian. 

Demikian usulan ini kami sampai- 


Sejak dua tahun silam, ribuan 
mahasiswa yang tidak berdaya itu 
akhirnya terusir dari rumah mereka 
oleh orang-orang yang sesungguh¬ 
nya tidak mengerti apa yang telah 
mereka perbuat. Para mahasiswa 
teologi, calon-calon pendeta, yang 
dipersiapkan untuk menjadi pe¬ 
mimpin umat, akhirnya menjadi pe¬ 
ngungsi di tanah air mereka sen¬ 
diri. Mereka terlunta-lunta di ne¬ 
geri sendiri, di mana dulu, mungkin 
sanak saudara dan nenek moyang 
mereka turut bersimbah darah, 
mengorbankan jiwa dan raga, har¬ 
ta dan nyawa, berjuang di medan 
perang demi terbebasnya negeri 
ini dari cengkeraman kaum pen¬ 
jajah. Sementara para penghasut 
masyarakat itu mungkin tidak 
mengerti sejarah dan perjuangan 
para pendiri bangsa. Atau bahkan 
mereka itu hanya antek pihak asing 
yang ingin'memaksakan budaya 
dan ideologi mereka di tanah yang 
kaya budaya dan agama ini. 

Hampir dua tahun berlalu, nasib 
mahasiswa "pengungsi" SETIA 
belum jelas, bahkan kelihatannya 
makin menderita. Pasalnya, mereka 
disuruh pergi dari tempat-tempat 


kan. Akhir kata salam hormat kami 
kepada pimpinan dan staf REFOR¬ 
MATA. Maju terus, pantang mun¬ 
dur bersaksi di negeri tercinta ini. 

A. Naftallino 

Penulis dan pimpinan penerbit 
LOGOS Heaven Light, Bekasi 

*) Terimakasih untuk saran dan 
pujian Anda. Dan memang banyak 
pembaca yang berpendapat sama 
dengan Anda. Dan pencapaian itu 
semua tentu karena penyertaan 
Tuhan juga. Dukung dan doakan 
terus kami. (Redaksi) 

Selamat bertugas Bapak 
Tumpak Hatorangan 

SAYA sangat bangga dan me¬ 
rasa bersyukur atas terpilihnya 
Bapak Tumpak Hatorangan Pang- 
gabean sebagai ketua sementara 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Bapak Panggabean meng¬ 
gantikan posisi Antasari Azhar yang 
sedang tersandung masalah hu¬ 
kum. Pak Antasari diduga terlibat 
dalam kasus pembunuhan seorang 
pengusaha, sehingga untuk 
sementara di-non aktif-kan sebagai 
ketua KPK. 

Meski menjabat hanya semen¬ 
tara, ini adalah kesempatan bagi 
Pak Panggabean untuk menunjuk¬ 
kan kalau anak Tuhan itu bisa 
berkarya bagi bangsa dan negara 
melaksanakan tugas yang sangat 
berat ini. Di pundak Bapak ditaruh 
tugas yang sangat mulia, yakni 
memberantas korupsi yang sudah 
meraja lela di negeri ini. Buktikan 
kalau anak Tuhan itu memamg 
layak diandalkan dan dicontoh. 
Selamat bertugas Pak. 

Simon Panjaitan 

Medan 


pengungsian di Bumi Perkemahan 
Cibubur. Ya, sejak terusir dari rumah 
mereka sendiri, para mahasiwa itu 
sebagian mendirikan tenda di 
Cibubur. Mereka melakukan aktivi¬ 
tas sehari-hari seperti kuliah dan 
bertempat tinggal di tempat ter¬ 
buka itu. Sebagian lagi menjadi pe¬ 
ngungsi di bekas kantor wali kota 
Jakarta Barat, dan sebagian lagi di 
Wisma Transito, Jakarta Timur. 

Entahlah apa yang sebenarnya 
terjadi sehingga para mahasiswa 
itu harus diusir lagi dari tempat 
pengungsian, sementara tempat 
kuliah dan asrama pengganti be¬ 
lum ada tanda-tanda bakal terse¬ 
dia. Sementara mau kembali ke 
tempat semula, rasanya mustahil. 
Tragis, pemerintah tidak mampu 
mengatasi problem menyangkut 
beberapa ribu warga masyarakat. 
Pepatah mengatakan, jangan ber¬ 
mimpi bisa melaksanakan pekerjaan 
besar bila tidak mampu mem-beres- 
kan pekerjaan kedi. Maka ada baiknya 
pemerintah kota segera membenahi 
dulu karut-marut yang sedang mem¬ 
belit ribuan mahasiswa pengungsi ini, 
agar bisa berkonsentrasi mengurusi 
jutaan warga lainnya.*:* 


Syukurlah 

SYUKUR ke hadirat Tuhan Yesus 
Kristus atas berhasilnya Pasukan 
Densus 88 melumpuhkan para te¬ 
roris, terutama gembongnya 
Noordin M Top yang sudah sem¬ 
bilan tahun terakhir ini menebar 
teror di negara ini. Sekalipun pen¬ 
tolannya sudah tewas, kita bangsa 
Indonesia jangan sampai terlena, 
sebab masih banyak kaki-tangan 
teroris itu yang masih berkeliaran. 
Mereka sangat berbahaya apalagi 
punya kaitan dengan teroris 
internasional. 

Felix K. Surya 
08596765xxx 

Finish 
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Mayatnya pun bikin orang pusing 
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Tapi perbuatan sendiri bikin jijik 
Akhir jaman 
Sosok Herman Kemala 
Pimpinan Yayasan Kemuliaan Allah 


Melakukan penistaan agama 
Membuat umat Kristen resah 

Mahasiswa opspek tewas 
Korban pukulan benda tumpul 
Kekerasan begitu bebas 
Pencegahannya seperti simpul 

Bayi raksasa lahir 
Beratnya di atas normal 
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Peristiwa yang besar 
Muncul tokoh melangit 
Beringin akarnya melebar 

Akibat testimoni KPK 
Terjadi perseteruan Polri-KPK 
Pengerdilan lembaga "cicak" 
Ibaratnya buaya menerkam cicak 

Murid Tuhan Yesus dua belas 
Semuanya pun telah berkarya 
Terorisme diburu dan ditebas 
Namun tetap saja berbahaya 

Gempa bumi hebat 
Manusia ketakutan 
Badai topan dahsyat 
Korban jiwa berjatuhan 

Ir. Agam K. Zebua 
Medan 


PARA pembaca yang terkasih 
kami mengundang Anda untul 
berpartisipasi dalam rubrik Sura 
Pembaca ini. Kami menyediakan : 
eksemplar buku karya Pdt Bigmar 
Sirait bagi pembaca yang suratny< 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Mahasiswa SETIA Diusir dari 
Tempat Pengungsian 

Indonesia dapat digolongkan sebagai negara yang gagal melindungi hak paling asasi warganya. 

Potret peminggiran terhadap warga minoritas terus berlangsung. Apakah kaum minoritas masih punya ruang di negeri ini? 


I NI salah satu pertanyaan 
penting yang kerap melintas 
dalam benak kita tiap kali 
kekerasan muncul atas nama 
agama. Persoalan terusirnya ribuan 
mahasiswa Sekolah Tinggi Theo- 
logia Injili Arastamar (SETIA) dari 
kampus mereka di Kampung Pulo, 
Kelurahan Pinangranti, Kecamatan 
Makasar, Jakarta Timur, tak lepas 
dari imbas dan kungkungan domain 
psikologis dari segelintir komunitas 
keagamaan kaum mayoritas ter¬ 
tentu di negeri ini yang dalam para¬ 
digma sempit mereka senang 
menghasut dan menindas kaum 
lemah. Kaum-kaum minoritas yang 
lemah dari sisi jumlah dipaksa tak 
berdaya dan dijadikan tumbal 
pelampiasan emosional demi suatu 
tujuan sakral atas nama membela 
agamanya. 

Sejauh ini, agama cenderung 
dijadikan kekuatan ampuh yang 
digunakan untuk melegitimasi 
pelbagai aneka kekerasan tanpa 
sudi membuka ruang dialog, dan 
ogah mengedepankan sikap tole¬ 
ransi di antara pemeluk agama 
lainnya. Kelompok-kelompok ekstri- 
mis seperti ini tentu menganggap 
remeh hukum yang berlaku dan 
lebih senang mengedepankan 
kebebasan yang sarat dengan 
kekerasan, anarkisme dan brutalis- 
me. Soal bagaimana keberagaman 
itu dihayati di tengah konteks 
sosial yang dihimpit berbagai per¬ 
soalan hidup niscaya teramat sulit 
masuk nalar mereka. 

Di balik peristiwa kelam atas nasib 
mahasiswa SETIA yang telah 21 
tahun menyatu dengan warga 
setempat adalah sebuah cerminan 
dari sejumlah pihak berwatak 


barbar yang tak redup mengor¬ 
bankan semangat kebencian ter¬ 
hadap aktivitas kekristenan. Umat- 
umat minoritas bakal terus dihantui 
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teror atas alasan mengancam eksis¬ 
tensi golongan agama tertentu. 
Tentu upaya ini membahayakan dan 
menimbulkan kekhawatiran akut di 


tengah negara multikultur yang 
menganut paham demokrasi. Bisa 
dibilang hal tersebut adalah sikap 
kekanak-kanakan dalam beragama. 

Yang patut disayangkan selama 
ini adalah sikap "banci" pemerintah 
yang tak berdaya membendung 
provokasi dan aksi-aksi radikal oleh 
kelompok-kelompok yang sewe¬ 
nang-wenang memasung kebeba¬ 
san berekspresi dan berkeyakinan. 
Asumsi ini berangkat dari kenya¬ 
taan pahit, yakni catatan buram 
atas maraknya kasus penindasan, 
penganiayaan terhadap kaum- 
kaum minoritas tanpa terungkap 
dalang atau proses hukum bagi 
para pelaku teror. 

Kendati negara ini menjamin 
kebebasan memeluk agama dan 
beribadat menurut agamanya 
masing-masing yang teramat jelas 
tersirat di dalam UUD 1945, toh 
semuanya hanya sebuah aturan 
bagai macan kertas belaka. Bahkan, 
Indonesia telah meratifikasi Dekla¬ 
rasi Universal Hak Asasi Manusia 
lewat salah satu butir undang- 
undang yang menegaskan lagi ja¬ 
minan negara atas kebebasan ber¬ 
agama dan berkeyakinan. Sayang¬ 
nya, pelanggaran terhadap kebe¬ 
basan beragama masih sering 
dibiarkan terjadi. Pengusiran dan 
penyegelan sekolah berbau Kristen 
seperti SETIA adalah sebuah fakta 
empirik bahwa umat Kristen tak 
sepenuhnya mendapat perlakuan adil. 

Dan akhirnya tak bisa kita sangkal 
bahwa sepanjang republik ini berdiri 
lebih banyak hubungan Kristen-Is- 
lam diwarnai situasi yang sering 
tidak mengenakkan: letupan- 
letupan konflik atau gesekan sosial 
cenderung lebih ramai ketimbang 


harmoni dan kerja sama dalam ba¬ 
nyak aspek. Ini membuktikan 
semangat kebangsaan kian mele¬ 
mah dan sikap eksklusivisme makin 
menguat serta sentimen keaga¬ 
maan bersaing dengan nasionalisme. 

Simak saja komentar Gubernur 
DKI Fauzi Bowo yang terkesan 
kurang peduli atas tragedi kema¬ 
nusiaan di wilayahnya sendiri tanpa 
mampu menyelesaikan persoalan 
mahasiswa SETIA yang sudah 
berlangsung selama satu tahun 
lebih. Kepada REFORMATA dalam 
wawancara singkat beberapa 
waktu lalu, Fauzi sekadar menja¬ 
wab kalau pihaknya sedang mencari 
penyelesaian tanpa dia bisa 
menentukan waktunya kapan 
dilakukan. 

Menurut Fauzi, "Kita sedang cari 
penyelesaiannya. Penyelesaian itu 
kan tidak hanya memenuhi satu 
pihak saja. Jadi kita harus meng¬ 
akomodasikan begitu banyak 
kepentingan. Oleh karena itu tidak 
bisa juga dipaksakan atau tidak bisa 
terburu-buru. Kita tidak bisa men¬ 
cari penyelesaian sesaat, tapi kita 
ingin ada penyelesaian jangka pan¬ 
jang. Jangka panjangnya supaya 
tidak lagi menjadi ramai kan. Itu 
harus menjadi tanggung jawab kita 
bersama, bukan hanya peme¬ 
rintah, tapi berbagai pihak yang 
terlibat," katanya. 

Dia justru mengimbau kepada 
pihak SETIA agar melihat persoalan 
itu dalam perspektif yang sama. Saat 
ditanya REFORMATA soal relokasi 
gedung baru untuk kelanjutan 
proses belajar-mengajar mahasiswa 
SETTA, "Itu merupakan sebuah opsi 
yang tidak bisa kita tutup," janji Fauzi. 
jesHerbert Aritonang 
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Lampu Dipadamkan, 
Air Diputus 


Beberapa menit seusai ibadah siang, para mahasiswa yang masih berkerumun di 
beberapa tempat dikejutkan oleh tangisan histeris. Erlin Tongarung (18), mahasiswi asal 
Luwu, Sulawesi Selatan, tak kuasa menahan tangis setelah mendengar kabar duka lewat 
telepon genggamnya tentang sang bunda yang baru meninggal dunia karena sakit di 
kampung. Kendati teman-temannya mendekap dan menghibur, suara histeris Erlin tak 
kunjung berhenti. "Saya belum tahu apakah bisa pulang," ucap Erlin kepada REFORMATA 
dengan wajah murung. 


H ARI itu, Selasa (15/9), Erlin 
dan ratusan rekannya yang 
telah satu tahun lebih 
tinggal di pengungsian di Graha 
Wisata Pramuka (Buperta) Cibubur 
sedang dirundung cemas. Pasal¬ 
nya, pengelola Buperta telah me¬ 
ngeluarkan ultimatum keras agar 
semua mahasiswa SETIA mengo¬ 
songkan lokasi hari itu juga. Perin¬ 
tah pengusiran itu sudah disam¬ 
paikan kepada pihak Yayasan 
SETIA beberapa hari setelah surat 
resmi pemprov DKI keluar seraya 
menegaskan telah lepas tanggung 
jawab terhadap nasib mahasiswa 
SETIA. 

"Hari ini kami harus mengosong¬ 
kan tempat ini. Seharusnya mereka 
(Pemprov DKI) yang bertanggung 
jawab tentang keberadaan kita di 
sini dalam segala hal, termasuk 
biaya dan lain-lainnya serta mereka 
harus memikirkan nasib kami 
direlokasi ke mana. Mestinya itu 
tanggung jawab mereka, tapi 


Desakan pemprov DKI agar 
mahasiswa SETIA hengkang dari 
perkemahan Cibubur sebenarnya 
bukan kali ini saja. Pada 2008 silam 
pemprov DKI kerap mengeluarkan 
ultimatium dengan alasan Bumi 
Perkemahan Cibubur harus steril 
dari pengungsian manusia, karena 
di lokasi itu sering digelar hajatan 
nasional. 

Kini, ribuan mahasiswa SETIA 
yang mengungsi di tiga tempat: 
Buperta Cibubur, gedung bekas 
kantor walikota Jakarta Barat, dan 
Wisma Transito Kalimalang, makin 
dibalut kecemasan dan ketakutan 
akan nasib pendidikan mereka. 
Tempat pengungsian pun, teru¬ 
tama di Cibubur—yang sebelum¬ 
nya memberi tenggang waktu 
hingga pertengahan September 
lalu—kini didesak bertubi-tubi agar 
secepatnya minggat. Belum ada¬ 
nya lahan baru memaksa mereka 
tetap memilih bertahan di lokasi 
tersebut. Namun, pimpinan SETIA 


mereka tidak melakukan/' kata 
ketua harian pelaksana SETIA 
Yusuf Lifire, M.Th. 

Atas instruksi itu SETIA hanya 
merelokasi sebagian mahasiswa ke 
lokasi pengungsian mahasiswa 
lainnya, yakni, bekas gedung 
kantor walikota Jakarta Barat. 
Sementara, ratusan mahasiswa lain 
yang masih tinggal di Buperta 
belum bisa dipindah mengingat 
sulitnya mencari lahan kosong dan 
terbatasnya dana. 


tetap berkewajiban merelokasi 
puluhan mahasiswa ke tempat 
pengungsian lain di bekas kantor 
walikota Jakarta Barat, itu pada 
Selasa (15/9). 

Tapi, sedikitnya mahasiswa yang 
dipindahkan membuat pengelola 
Buperta makin geram. Kamis (1/ 
10), aliran listrik dan air ke peng¬ 
ungsian dimatikan. Ruangan MCK 
(mandi-cuci-kakus) pun dikunci. 
Otomatis para pengungsi panik 
karena kesulitan mandi, mencuci, 


bisa menampung mahasiswa lagi 
lantaran tempatnya kecil. 

Kuat dalam penderitaan 

Hampir satu setengah tahun 
sudah mahasiswa SETIA bertahan 
hidup seperti paria di negeri sendiri. 
Pemerintah terkesan menjauh, 
seakan mereka orang yang tak 
berhak ditolong. Di sisi lain, derita 
mahasiswa SETIA itu sebenarnya 
menggambarkan wajah negeri ini 
yang sudah 64 tahun merdeka tapi 
masih tebal diskriminasi terhadap 
sekelompok warga hanya karena 
beda keyakinan. Cukup lama 
mereka dibiarkan "terpenjara" di 
tiga lokasi yang tak layak dihuni. 
"SETIA terbuang dan tercabut dari 
kampus miliknya. Selama ini mereka 
belajar dengan fasilitas yang 
sangat memprihatinkan. Mungkin, 
inilah lembaga perguruan tinggi 
pertama di Indonesia yang 
melakukan proses belajar-mengajar 
terpanjang dalam tenda. Mungkin 
juga inilah perguruan tinggi yang 
seolah-olah ada pembiaran dan 
kesengajaan dari pemerintah dan 
negara," kata Ketua SETIA Pdt. Dr. 
Matheus Mangentang. 

Seperti kondisi di Buperta sendiri, 
belasan tenda disulap menjadi 
kamar darurat. Belasan mahasiswa 
yang berada di tiap tenda masing- 
masing bikin beberapa "ruang" kecil 
dengan pembatas seadanya yang 
saling berdempet-dempetan. Or¬ 
ang Flores, Papua, Nias, Kalimantan, 
dan beberapa etnis lain membaur 


disimpulkan: banyak hal yang 
memprihatinkan. Seperti sebagian 
tenda yang sudah rapuh dan reot 
terlihat di sana-sini. Tak ada tenda 
yang layak dihuni. 

Tiap malam mahasiswa diserang 


nyamuk dan serangga lainnya. 
Kadangkala mereka sulit mendapat 
air lantaran kerannya ditutup di 
sumbernya. Akibatnya, untuk 
urusan MCK mereka kesulitan dan 
harus antri panjang. Lampu-lampu 
penerangan di sekitar pengungsian 
pun sering dimatikan. "Betapa 
sulitnya kami bertahan hidup di sini," 
kata seorang mahasiswi. Proses 
perkuliahan yang berlangsung di 
ruang terbuka pun sangat tidak 
nyaman bagi mereka. Tuduhan mir¬ 


ing pun kadang dilemparkan bah¬ 
wa para mahasiswa sering berpa¬ 
sangan di tempat-tempat tersem¬ 
bunyi. "Padahal, yang pacaran itu 
pendatang luar tapi kami yang 
dituduh," keluh mahasiswa yang 
tidak mau namanya ditulis. 

Sementara itu, di bekas kantor 
walikota Jakarta Barat pun maha¬ 
siswa kesulitan mendapatkan air 
bersih. "Air di sini langka," ujar 
seorang mahasiswi asal Mentawai, 
Sumatera Barat. Selama ini, me¬ 
reka memakai air tanah yang asin 
yang mereka perjuangkan sendiri 
setelah pemerintah setempat 
memutus air PAM beberapa bulan 
setelah pengungsian berjalan. Air 
sumur itu pun berwarna kuning 
dan mengeluarkan bau. Selain 
terbatasnya air sumur, fasilitas MCK 
di sana juga sedikit, dan banyak 
kakus yang tak layak pakai. Selain 
itu, bekas gedung yang sebagian 
sudah rusak mengeluarkan aroma 
tidak sedap. 

Ika Kasse, pemimpin asrama dan 
staf kantor SETIA yang bertugas 
di Jakarta Barat, mengeluhkan 
banyak hal selama di pengungsian. 
Banyak kakus yang macet, air 
sedikit, mesin pompa air yang 
sering rusak adalah masalah yang 
mereka hadapi setiap hari. Air 
bersih untuk keperluan masak, 
pemerintah hanya mendatangkan 
dua mobil tangki dua kali seminggu. 
"Kesulitan paling besar di sini adalah 
air dan MCK," kata Kasse. 

Itulah secuil potret mengenas¬ 
kan mahasiswa SETIA yang entah 
kapan berakhir. Apa pun masalah 
mereka, pemerintah turut ber¬ 
tanggung jawab karena membiar¬ 
kan aksi pengusiran oknum-oknum 


yang membawa-bawa sentimen 
agama. Yang patut diacungi jem¬ 
pol adalah mahasiswa yang masih 
bertahan tanpa memilih pulang ke 
kampung halaman. Sikap bertahan 
demikian dianggap sebuah mukjizat 
bahwa dalam kondisi teramat sulit 
seluruh mahasiswa tidak ada yang 
patah semangat dan putus asa. 
"Tidak ada tanda-tanda demorali¬ 
sasi berat," kata Mangentang. 

jesHerbert Aritonang 


dan buang air. Tak hanya itu, 
sejumlah aparat keamanan 
Buperta mencabut beberapa tenda 
maha-siswa. Karena suasana makin 
tidak kondusif, pimpinan SETIA 
kembali memindahkan 142 
mahasiswi ke tempat pengungsi di 
Jakarta Barat. 

Untuk keperluan listrik, SETIA 
sementara menggunakan genset. 
Rencananya, mahasiswa yang masih 
bertahan di Cibubur akan diberang¬ 
katkan secara bertahap mengingat 
kondisi pengungsian di bekas 
gedung walikota Jakarta Barat tak 
layak huni dan sedang diupayakan 
dibersihkan secara gotong-royong 
oleh mereka sendiri. Sementara, 
pengungsian di Wisma Transito tak 


menjadi satu tenda. Tiap hari rasa 
was-was menghantui mereka. 
Pasalnya, daerah Cibubur yang 
intensitas hujannya cukup tinggi 
membuat mereka terganggu 
beraktivitas. Bukan soal sulit kuliah, 
tapi hujan membuat becek sekitar 
pengungsian. 

Melihat kondisi mereka di sana 
sungguh memprihatinkan. REFOR¬ 
MATA, yang beberapa kali datang 
ke tempat-tempat pengungsian 
mencatat banyak cerita sedih. 
Fasilitas yang ada tidak mengako¬ 
modasi kebutuhan mereka. De¬ 
ngan memandang sekilas ke 
sekeliling saja, akan langsung dapat 
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Asrama dan Kampus 
Bagai Rumah Hantu 

Setelah ditinggal pergi ribuan mahasiswa setahun lalu, kampus dan asrama SETIA di Kampung Pulo, 
Kelurahan Pinangranti, Kecamatan Makassar, Jakarta Timur, 
terbengkalai dengan kondisi mengenaskan bak rumah hantu. 



kan massa berjubah pada 25-27 Juli 
2008, lalu denyut kehidupan yang 
sebelumnya ramai, kini tiba-tiba 
menjadi sunyi. Yang terdengar 
hanya kesedihan dari sebagian 
besar warga dan seluruh mahasiswi 
SETIA yang telah angkat kaki dari 
"markasnya". Banyak cerita pilu dari 
balik peristiwa kelam yang pernah 
menerpa SETIA. 

Pangkal soalnya gara-gara lempa¬ 
ran sandal salah satu mahasiswa 
SETIA terhadap tikus yang malah 
nyasar masuk ke pekarangan ru¬ 
mah warga. Spontan lemparan itu 


disambut perang oleh warga dan 
orang-orang luar yang telanjur ter¬ 
hasut oleh ajakan lewat pengeras 
suara dari rumah ibadah, dekat 
kampus SETIA. Di bawah ancaman 
senjata tajam dan semangat ber¬ 
kobar-kobar dari ratusan massa 
berjubah yang sedang mendidih 
darahnya untuk berperang. Wajah 
masyarakat setempat yang dulunya 
dikenal toleran dan terbuka itu 
berganti menjadi beringas dan refriesif. 

Sebenarnya, banyak warga di 
sekitar asrama dan kampus yang 
turut menjadi korban akibat amuk 


D I sepanjang tembok pagar 
asrama mahasiswi yang 
berlokasi di tengah pemuki¬ 
man warga masih terlihat banyak 
coretan yang nadanya memaki- 
maki: "babi" "biadab", "iblis" "se¬ 
tan". Umpatan makian yang ditulis 
di tembok warna putih sepanjang 
enam meter persegi itu ada juga 
gambar salib yang dicoret dengan 
tanda silang. Gedung berlantai tiga 
itu juga tak lagi berwujud asrama: 
seluruh jendela hancur berantakan 
serta ruangan dalam kotor penuh 
sampah dan batu-batu. Begitu pun 
ruang rektorat dan kampus serta 


beberapa asrama di beberapa 
tempat terlihat kondisinya 
memprihatinkan. 

Dulu, keberadaan ribuan maha¬ 
siswa yang tersebar di tengah- 
tengah pemukiman masyarakat 
dikabarkan menaruh kesan baik dan 
selalu menyenangkan warga 
setempat. Ada tegur sapa akrab, 
ada canda tawa, dan saling kenal 
antara mahasiswa dengan warga. 
Selama 21 tahun SETIA berdiri 
semua bisa melebur dalam suasana 
kekeluargaan yang asyik. 

Namun, sejak peristiwa penyera¬ 
ngan dan pengusiran yang dilaku¬ 



massa berujung penutupan kam¬ 
pus dan asrama itu. Seorang ibu 
penjual barang kelontong dan 
makanan di depan asrama itu nyaris 
terkena lemparan batu dari massa 
yang tidak senang. Pasalnya dia 
selama ini dituding dekat dengan 
kalangan mahasiswi. Untungnya 
perempuan setengah baya ini bisa 
menghindar. Namun, warung dan 
rumahnya tak luput dari emosi 
massa yang begitu beringas. Keru¬ 
sakan yang ditimbulkan memakan 
biaya jutaan rupiah. Kala peristiwa 
itu, wanita pemilik warung itu 
diteriaki antek SETIA lantaran 
dikenal akrab dengan pembeli yang 
kebanyakan mahasiswi. 

Kini, ibu itu hanya bisa menatap 
bisu ke bekas asrama itu. Di wajah¬ 
nya tampak tersirat nostalgia yang 
selalu membuatnya rindu akan 
keramaian dulu, manakala banyak 
mahasiswi mampir ke warungnya. 
"Mereka sebenarnya di sini baik- 
baik. Warung saya jadi sepi seka¬ 
rang," keluhnya kepada REFOR- 
MATA. Tak hanya warungnya yang 
sepi pembeli, tetangga sebelah 
yang berjualan sembako pun seka¬ 
rang lebih sering ditutup karena 
sepi pembeli. Dia mengaku menda¬ 
pat isu, bekas asrama tersebut 
akan dirobohkan dan bakal dijadi¬ 
kan taman bermain anak-anak. 

Setahun telah lewat, nasib ribuan 
mahasiswa SETIA di pengungsian tak 
kunjung diperhatikan pemerintah, 
terutama soal relokasi ke tempat 
yang lebih layak dan aman secara 
permanen. Menyelesaikan masalah 
SETIA adalah sebuah keharusan, 
kalau pemerintah ingin menegakkan 
keadilan dan melaksanakan pesan 
konstitusi untuk menjamin kebeba¬ 
san dan hak-hak warga negaranya 
dalam berkeyakinan. 

jgsHerbert Aritonang 


Pemilu Usai, Tiada yang Dukung 


Manakala ribuan mahasiswa SETIA diserang dan diusir, empati dari komunitas Kristen silih berganti berdatangan. 
Sayangnya, empati itu berlangsung singkat. PGI pun dianggap mandul. 



YusufLifire, M.Th 

S EJAK Jumat malam sampai 
Sabtu (26 Juli 2008), 
kampus dan seluruh asrama 
SETIA dikepung massa yang ber¬ 
wajah garang sambil menabur 
perang. Selanjutnya, massa terse¬ 
but melempari gedung dengan 
batu dan bom molotov. Mereka 
melakukan aksinya sekaligus 
memekik menyebut nama tuhan¬ 
nya. Jumlah massa makin bertam¬ 
bah banyak kerena berdatangan 
dari berbagai tempat dan mem¬ 
blokir seluruh akses ke Kampung 
Pulo. Peristiwa itu langsung 
tersebar ke seluruh pelosok negeri 


lantaran mendapat soro¬ 
tan seluruh media cetak 
dan elektronik. 

Dalam situasi terjepit 
itu, ribuan mahasiswa 
"terpenjara" selama 
beberapa hari tanpa ada 
bantuan suplai makanan 
dan minuman dari luar. 
Sikap solidaritas lalu 
berdatangan dari warga 
Kristen dan gereja dalam 
beragam cara. Partai 
Damai Sejahtera (PDS) 
malah lebih nekat. Di ba¬ 
wah komando salah satu 
kadernya yang kala itu 
menjabat anggota DPRD 
DKI, Sahrianta Tarigan, 
mereka berani melakukan 
proses evakuasi ratusan 
mahasiswa ke luar tanpa 
rasa takut. "Saya turun 
langsung ke lapangan 
selama dua hari dua malam sampai 
tidak tidur. Saya lobi Wakapolda 
Metro Jaya untuk membantu dan 
saya berhasil membawa mereka 
(mahasiswa) ke Polda," kenang 
Sahrianta yang kini terpilih kembali 
sebagai anggota DPRD DKI 
periode 2009-2014. 

Dalam proses evakuasi itu bela¬ 
san mahasiswa menjadi korban 
karena sambaran parang, celurit, 
dan bambu runcing. Massa juga de¬ 
ngan leluasa memukuli dan melukai 
mahasiswa tanpa ada perlindungan 
maksimal oleh aparat. Setelah itu, 
Sahrianta sibuk mondar-mandir 



Sahrianta Tarigan 


melobi kalangan eksekutif di jajaran 
pemerintahan pusat dan daerah 
agar persoalan SETIA dituntaskan 
secara adil dan bertanggung 
jawab. 

Itulah catatan Sahrianta. Me¬ 
mang, sosok pria tambun asal 
Tanah Karo, Sumatera Utara ini su¬ 
dah lama dikenal giat membantu 
sejumlah gereja atau pun kaum 
marjinal yang nasibnya terancam. 
Sampai menjelang Pemilu 2009 lalu 
aksi solidaritas PDS kian gencar 
dilakukan. Namun, niat baik PDS 
tersebut tak luput menuai cibiran 
yang dituding menampilkan citra 
populis yakni menebar simpati demi 
meraup dukungan suara pada 
Pemilu 2009. Usai pemilu, PDS me¬ 
mang pasif memikirkan persoalan 
SETIA. 

Ketua Harian Pelaksana SETIA, 
Yusuf Lifire, M.Th, mengakui me¬ 
nurunnya kepedulian PDS terhadap 
nasib mereka pascapemilu. "Sete¬ 
lah pemilu tidak pernah muncul lagi 
orang PDS ke sini meski pun kami 
sering undang mereka datang. 
Padahal mahasiswa kami banyak 
yang mendukung PDS pada pemilu 
lalu," ucap Yusuf. Pria asal Alor, NTT, 
ini masih berharap PDS tak berhenti 
memberikan perhatian kendati 
fraksi PDS di DPR RI sudah tidak 
ada. Solusinya, jalan lobi intensif 
keempat anggotanya di DPRD DKI 
ke pihak pemprov DKI menjadi 
tumpuan akhir. 

Kendati dianggap setengah hati 
membantu, Sahrianta tak menyu¬ 


rutkan langkah. Kepada 
REFORMATA, dia berjanji 
akan terus menaruh perha¬ 
tian besar terhadap nasib 
pengungsian mahasiswa 
SETIA. Dan pada 2010 diha¬ 
rapkan lobi-lobinya kepada 
pemerintah dapat memetik 
hasil, yakni SETIA mendapat¬ 
kan lokasi permanen. "Ini 
komitmen saya dan akan 
terus proaktif membantu 
soal permasalahan SETIA," 
ucapnya. Bahkan, aku Sah¬ 
rianta, dirinya merasa tak 
enak terhadap Wakil Guber¬ 
nur DKI, Prijanto, lantaran 
kerap mendesaknya untuk 
menyelesaikan masalah 
SETIA. "Lantaran saya desak 
terus, dia (Prijanto) agak 
marah juga," kata Sahrianta. 

Tak bisa disangkal, bagi 
ribuan mahasiswa yang 
masih terdampar di pengungsian 
bakal makin menderita dan banyak 
menyimpan cerita memilukan lanta¬ 
ran lokasi hunian di mana mereka 
tinggal masih dibiarkan tidak layak 
dan menjijikkan. Tragisnya lagi, 
bekas gedung walikota Jakarta 
Barat, makin sesak dengan datang¬ 
nya enam ratusan mahasiswa dari 
lokasi pengungsian Buperta Cibu¬ 
bur. Mereka dipastikan akan ter¬ 
ganggu dengan urusan mandi, 
buang air besar, kencing, lantaran 
minimnya saluran sanitasi atau MCK. 

Yang disayangkan, di balik pen¬ 
deritaan mereka, gereja maupun 


lembaga-lembaga Kristen terkesan 
acuh melirik nasib mereka. Gereja 
wajib dikecam karena mencari ke¬ 
kudusan diri di balik gedung 
megah, tapi lupa terhadap fakta 
sosial di sekitarnya. 

Seyogianya, gereja yang berpihak 
pada kemanusiaan adalah gereja 
yang mampu menghadirkan Yesus 
tidak hanya untuk jemaatnya, tetapi 
untuk semua orang. Dan gereja 
yang berpihak pada mereka yang 
kesusahan adalah gereja yang 
bermoral yang mampu menerje¬ 
mahkan kasih dalam kehidupan 
empirik. jtsHerbert Aritonang 
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Keadilan 



A KHIRNYA keadilan itu 
datang juga. Ceritanya 
begini. Pada 27 Maret 
2009, Wali Kota Depok Nur Mah- 
mudi Ismail melalui keputusannya 
Nomor 645.8/144/Kpts/Sos/Huk/ 
2009 menyatakan mencabut IMB 
(Izin Mendirikan Bangunan) Tem¬ 
pat Ibadah dan Gedung Serbaguna 
atas nama HKBP (Huria Kristen 
Batak Protestan) Pangkalan Jati 
Gandul yang beralamat di Jalan Puri 
Pesanggarahan IV Kav NT-24 Kelu¬ 
rahan Cinere, Kecamatan Limo, 
Kota Depok, Jawa Barat. Sebelum¬ 
nya pihak gereja tersebut telah 
mendapatkan IMB yang diterbitkan 
oleh Pemerintah Kabupaten Bogor 
dengan Nomor 453.2/229/TKB/ 
1998 tanggal 13 Juni 1998. Waktu 
itu Depok masih termasuk bagian 
dalam Kabupaten Bogor, dengan 
Bupati Eddy Yoso Martadipura. 

Pembangunan pun dimulai. 
Namun, karena terbatasnya dana, 
maka proses itu dihentikan untuk 
sementara. Nah, ketika dana yang 
terkumpul dianggap cukup untuk 
melanjutkan kembali pembangu¬ 
nan sarana-prasarana ibadah terse¬ 
but, proses pun dilanjutkan. Saat 
itulah ada sekelompok warga yang 
memprotesnya dan meminta agar 
pembangunan dihentikan. Namun, 
seperti kasus yang sudah-sudah, 
warga yang protes sebagian besar 
justru bukan penduduk di sekitar 
gereja, melainkan dari tempat lain. 

Karena situasi memanas, maka 
Wali Kota Depok saat itu, Badrul 
Kamal, menghentikan proses pem¬ 
bangunan. Itu terjadi tahun 2000. 
Pembangunan pun tertunda, te¬ 
rus-menerus tanpa adanya penye¬ 
lesaian yang jelas. Akhirnya, Okto¬ 
ber 2007, pihak HKBP berupaya un¬ 
tuk melanjutkan proses pemba¬ 
ngunan gereja dan ruang serba¬ 
guna yang sempat terhenti itu. 
Mereka terlebih dulu mengirim 
surat kepada Wali Kota Depok 
yang baru, Nur Mahmudi Ismail, 
yang isinya menyatakan bahwa 
HKBP berniat melanjutkan pemba¬ 
ngunan. Surat itu dikirim pada 
Januari 2008. Ditunggu sampai 
enam bulan, ternyata tak menda¬ 
pat tanggapan, sehingga panitia 
pembangunan kembali mengirim 
surat yang kedua kalinya. 

Karena tak diresponi juga, maka 
pada Februari 2009, pihak HKBP 


mengirim surat ke Wali Kota yang 
intinya minta berdialog agar mene¬ 
mukan solusi atas kasus ini. Ter¬ 
nyata, pada saat yang hampir 
bersamaan, pihak warga yang 
menolak pembangunan HKBP juga 
mengirim surat kepada Wali Kota 
yang intinya meminta agar IMB 
gereja tersebut dicabut. Puncak¬ 
nya, 27 Maret 2009, Wali Kota De¬ 
pok mengeluarkan Surat Keputu¬ 
san (SK) yang intinya mencabut 
IMB atas nama HKBP Pangkalan Jati 
Gandul. 

Tak pelak, keputusan pemerin¬ 
tah yang diskriminatif itu mendapat 
reaksi keras dari berbagai pihak 
dengan alasan pembangunan 
gereja tersebut sudah memenuhi 
ketentuan yang berlaku. Namun 
herannya, Wali Kota Nur Mahmudi 
Ismail malah meminta umat kristiani 
dapat memahami "kebijakan" yang 
diambilnya itu. "Saya harap jemaat 
HKBP bisa memahami pencabu¬ 
tan izin tersebut untuk menjaga 
situasi agar tetap kondusif," 
katanya kepada wartawan, 29 
April lalu. "Saya tidak memusuhi 
umat kristiani ataupun HKBP. Ini 
untuk menghindari konflik hori¬ 
zontal." 

Apa yang dimaksud Nur Mah¬ 
mudi dengan "menjaga situasi 
agar tetap kondusif", dan kon¬ 
dusif itu sendiri menurut siapa? 
Kalau hanya menurut persepsi 
pihak yang menolak pembangunan 
HKBP tersebut, bukankah itu jelas 
sepihak dan karenanya juga 
diskriminatif? Kalau Nur Mahmudi 
telah memberikan waktu untuk 
mendengar "keberatan" dari pihak 
yang menolak, apakah ia juga telah 
melakukan hal yang sama untuk 
pihak yang mengajukan? Kalau 
mau lebih komprehensif demi 
"keadilan bagi semua" apakah ia 
juga telah membentuk tim khusus 
untuk menganalisa kasus ini dari 
berbagai perspektif? 

Agaknya Nur Mahmudi tidak 
melakukan itu. Ia tak pernah 
bermusyawarah dengan pihak 
HKBP Pangkalan Jati, pun dengan 
pihak-pihak lain yang turut menya¬ 
takan keberatan. Mungkin benar 
ia tidak memusuhi pihak HKBP 
maupun umat kristiani. Namun, 
satu hal tak dapat dipungkiri: ia 
telah melecehkan pihak-pihak 
tersebut. Atas dasar itu pula kita 


meragukan bahwa ia telah berpikir 
serius untuk menghindari konflik 
horizontal dalam persoalan ini. 
Atau, mungkinkah ia cuma ber¬ 
imajinasi tentang konflik tersebut? 

Dalam SK pencabutan IMB terse¬ 
but, Nur Mahmudi memang me¬ 
nyebutkan bahwa pembangunan 
gedung dan ruang serbaguna tak 
dapat terselesaikan karena terjadi 
penolakan oleh warga di sekitar 
lokasi. Jadi, pencabutan izin dimak¬ 
sudkan untuk menghindari kembali 
terjadinya konflik di lapangan saat 
pembangunan dilaksanakan. Te¬ 
tapi, bukankah sebagai pemimpin, 
ia mestinya berupaya keras untuk 
mencerahkan pikiran para penen¬ 
tang yang tidak beralasan itu? 

Kesalahan Nur Mahmudi bertam¬ 
bah lagi jika kita melihatnya dari 
perspektif dan kepentingan pe¬ 
merintah sebelumnya. Bagaimana 
mungkin apa yang telah diputus¬ 



Desakan massa. 


kan Bupati Bogor Eddy Yoso 
Martadipura di kemudian hari malah 
dianulir? "Saya mensinyalir izin 
tersebut bermasalah dan tidak 
valid," jelas Nur Mahmudi tentang 
IMB yang dicabutnya itu. Apa 
maksudnya? Bukankah ia secara 
tak langsung telah menganggap 
Eddy Yoso keliru dengan kebijakan¬ 
nya di tahun 1998? Tapi, mengapa 
keliru? Memberi kemudahan bagi 
sekelompok umat untuk beriba¬ 
dah, apa yang salah dengan itu? 
Situasi sudah berubah? Namun, 
bukankah kebebasan beribadah 
tetap merupakan hak asasi manusia 
yang tak dapat dicabut oleh 
negara? Bukankah negara harus 
berupaya serius untuk memfasilitasi 
warganya yang ingin beribadah? 
Tidakkah Nur Mahmudi sebagai 
pejabat negara memahami hal ini? 

Sebenarnya masih banyak 
pertanyaan yang dapat diajukan 
sebagai keberatan atas "kebija¬ 
kan" Nur Mahmudi yang sama sekali 


tak bijak itu. Karena itulah, tak 
heran jika ia dinilai gegabah karena 
keputusannya yang hanya didasar¬ 
kan desakan orang banyak itu. 
Pakar hukum tatanegara Universi¬ 
tas Padjadjaran, I Gde Pantja As- 
tawa, mengatakan bahwa penca¬ 
butan IMB yang tidak disertai ala¬ 
san atau dasar hukum merupakan 
bukti kesewenang-wenangan Nur 
Mahmudi dalam mengeluarkan 
kebijakan. Menurutnya, bagaima¬ 
napun pencabutan IMB untuk 
tempat ibadah dan gedung serba¬ 
guna HKBP Pangkalan Jati harus 
disertai pertimbangan matang dan 
dilandasi dasar hukum yang dipakai 
di negara ini. 

Karena Pemerintah Kota Depok 
bergeming, akhirnya pihak HKBP 
pun mengajukan gugatan, 6 Mei 
lalu. Ephorus HKBP, Pendeta Dr Bo- 
nar Napitupulu, menunjuk Juni- 
mart Girsang selaku kuasa hukum 
v HKBP untuk menyelesaikan per¬ 
soalan ini melalui Pengadilan Tata 
Usaha Negara (PTUN) Bandung, 
Jawa Barat. Selanjutnya, 2 Juni, 
PTUN mulai menyidangkan per¬ 
kara pencabutan IMB HKBP ter¬ 
sebut. Menurut Junimart, pen¬ 
cabutan IMB gereja dan gedung 
serbaguna itu cacat hukum 
karena selama sepuluh tahun 
pihak HKBP tidak melakukan 
pelanggaran dan selalu mengikuti 
peraturan daerah. 

Sementara protes atas tindakan 
diskriminatif Nur Mahmudi juga 
dilaporkan oleh Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (PGI) secara 
tertulis kepada Menteri Dalam Negeri 
dan Menteri Agama, 5 Mei lalu. 
Intinya, PGI meminta Mendagri dan 
Menag selaku pembina agama 
menegur Wali Kota Depok karena 
telah semena-mena mencabut IMB 
tempat peribadatan. 

Keadilan akhirnya datang. PTUN 
Bandung membatalkan Keputusan 
Wali Kota Depok terkait Pencabu¬ 
tan IMB rumah ibadah dan ruang 
serbaguna HKBP Pangkalan Jati, 17 
September lalu. Menurut majelis 
hakim, yang diketuai A. Syaifullah, 
penerbitan Keputusan Wali Kota 
Depok tertanggal 27 Maret 2009 
itu tidak tepat. Sebab, pencabutan 
IMB tersebut dilakukan hanya 
karena keberatan sebagian masya¬ 
rakat setelah Gereja HKBP di Jalan 
Puri Pesanggrahan, Cinere, berdiri. 


"Mestinya alasan keberatan seperti 
itu disampaikan ketika bangunan 
belum berdiri, pada saat proses 
pemenuhan persyaratan untuk 
mendapat IMB sedang dilakukan," 
ujar Syaifullah. 

Sementara berdasarkan bukti 
berupa dokumen dan fakta persi¬ 
dangan, penerbitan IMB gereja 
dan ruang serbaguna HKBP terse¬ 
but sudah memenuhi semua 
persyaratan seperti yang diatur 
dalam Peraturan Daerah Nomor 03 
Tahun 2006 tentang Izin Mendiri¬ 
kan Bangunan Kota Depok. Penca¬ 
butan izin, menurut Syaifullah, 
bukannya tidak bisa dilakukan. Asal¬ 
kan pencabutan itu sesuai prosedur 
dan telah memenuhi persyaratan 
sesuai Perda tentang IMB Depok. 
Misalnya, bila terbukti ada tanda- 
tangan dukungan warga atau 
rohaniwan yang dipalsukan. "Tapi 
dari bukti-bukti pemenuhan per¬ 
syaratan yang ada yang kami 
periksa, pemberian IMB gereja dan 
gedung serbaguna itu semua su¬ 
dah memenuhi persyaratan dalam 
Perda (tentang IMB Kota Depok)" 
paparnya. 

Selain itu Syaifullah menambah¬ 
kan, sebelum pencabutan IMB, 
pihak pemilik IMB harus didengar 
dulu apirasinya. "Namun dalam per¬ 
kara ini pencabutan IMB hanya dila¬ 
kukan berdasarkan keberatan sepi¬ 
hak kelompok masyarakat tanpa 
mendengar suara pihak HKBP," 
katanya. Syaifullah memper-silakan 
berbagai kalangan untuk menilai 
putusan Majelis Hakim PTUN Ban¬ 
dung dalam perkara tersebut. "Na¬ 
mun kami, majelis hakim, telah 
memutuskan dengan pertimba¬ 
ngan selengkapnya," ujarnya. "Se¬ 
lain itu sidang pembacaan putusan 
pun dilaksanakan terbuka untuk 
umum. Jadi silakan saja." 

Kita berharap Nur Mahmudi tidak 
mengajukan banding atas putusan 
PTUN Bandung — walaupun itu 
merupakan haknya. Maksudnya, 
tiada lain, agar putusan tersebut 
segera memiliki kekuatan hukum 
tetap sehingga pihak HKBP Cinere 
dapat melanjutkan kembali proses 
pembangunan yang sempat ter¬ 
tunda. Kita juga berharap agar ke 
depan para pejabat negara ber¬ 
sikap ekstra hati-hati dalam mem¬ 
buat kebijakan terkait hak asasi 
manusia. Apalagi jika menyangkut 
sekelompok orang yang "lemah" 
karena jumlahnya sedikit. Kita ber¬ 
pesan, dan harap diingat: jangan 
terpengaruh hanya karena desa¬ 
kan massa. Sebab hukum adalah 
hukum, yang harus berlaku sama 
bagi semua, yang harus ditegakkan 
demi kebenaran. Bukan dibeng¬ 
kokkan demi menyenangkan pihak 
yang "kuat" karena jumlahnya yang 
banyak. ❖ 
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Membangun Citra Diri yang Positif 

Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


T ENTANG diri (self) ilmu 
psikologi banyak 

mempelajari sehingga 
timbul banyak konsep tentang diri. 
Sering konsep-konsep psikologi 
bertentangan dengan Alkitab. 
Namun dengan prinsip 'semua 
kebenaran adalah kebenaran Allah' 
kita bisa pelajari dan memanfaatkan 
berbagai pengetahuan tentang 
manusia ini. Satu konsep yang ber¬ 
manfaat ketika kita ingin berubah 
dan bertumbuh adalah tentang 
self-image atau citra diri. 

Setiap orang memiliki persepsi 
tentang dirinya, yaitu apa ciri- 
cirinya, kekuatan-kekuatannya dan 
kelemahan-kelemahannya. Citra diri 
ini adalah gambaran mental sese¬ 
orang tentang siapa dirinya. Citra 
diri ini berkembang dari waktu ke 
waktu, dan merupakan sistem 
keyakinan yang diambil seseorang 
tentang dirinya. Citra diri seseor¬ 
ang berhubungan dengan keyaki¬ 
nan seseorang akan talenta dan 
kemampuannya, kelemahan- 
kelemahannya, nilai dirinya, dan 
potensi dirinya - bisa menjadi apa 
dan bagaimana dunianya bisa 
berubah dengan keberadaannya. 

Citra diri adalah kunci utama 
dalam kepribadian dan perilaku 
manusia. Citra diri menetapkan ba¬ 
tas-batas pencapaian seseorang. 
Alkitab sedikit banyak mendukung 
pernyataan ini ketika mengatakan: 


For as he thinks within hiself, so 
he is (Amsal 23:7, NIV). Ilustrasi 
anak rajawali yang ditetaskan dan 
dibesarkan oleh induk ayam meng¬ 
gambarkan hal ini. Walaupun secara 
fisik dia rajawali ketika dia berpikir 
dirinya adalah ayam, maka perilaku¬ 
nya akan seperti ayam. Berjalan 
dengan kaki, mencari makanan 
di tanah dengan mencakar-ca¬ 
kar kotoran, berkotek-kotek, 
dsb. Dia tidak akan terbang 
tinggi dan bersikap anggun 
seperti burung rajawali 
sesungguhnya. 

Coba Anda bayangkan da¬ 
lam benak gambaran diri Anda 
dan tuliskan karakteristik, 
kelebihan dan kekurangan 
Anda? Kalau Anda mengenali 
diri Anda dengan baik, maka 
Anda akan bisa menuliskan 20 
atau lebih karakteritik. Jika 
tidak Anda akan sulit menulis¬ 
kan dan hanya mendapatkan 
sedikit saja ciri-ciri Anda, 
mungkin kurang dari 10. Ter¬ 
gantung diri Anda, Anda bisa 
memulai dengan ciri-ciri yang 
positif atau negatif dan menu¬ 
liskan ciri positif dengan jumlah 
lebih banyak daripada ciri-ciri 
negatif atau sebaliknya. Dengan 
kata lain, seseorang bisa melihat 
dirinya secara lebih negatif atau 
lebih positif. 

Karena dosa dan kelemahan 


manusia sulit bersikap jujur, tidak 
saja terhadap Tuhan dan orang lain 
bahkan terhadap dirinya dan memi¬ 
liki pandangan yang obyektif ten¬ 
tang dirinya. Sehingga ketika dia 
menggambarkan dirinya sebenarnya 
belum tentu itu adalah dirinya yang 


sesungguhnya. Bisa jadi apa yang 
dibayangkan tidak tepat tetap tapi 
sekadar dalam pikirannya, yang 
memiliki gap yang besar dengan 
dirinya sesungguhnya. Atau, dia 


bisa menggambarkan bukan yang 
sesungguhnya tapi diri yang dia 
inginkan, atau gambaran diri yang 
dipengaruhi kelemahan diri tadi. 

Dari mana seseorang memben¬ 
tuk citra dirinya? Pertama tentu diri 
sendiri. Fisik dan psikologis sese¬ 
orang, seperti intelektual, 
emosi, kemauan, dsb mempe¬ 
ngaruhi pembentukan citra 
dirinya. Kedua, lingkungan so¬ 
sial, khususnya orang tua, 
pada masa awal pertumbuhan 
seseorang akan sangat mem¬ 
pengaruhi. Ketika orang tua 
mendidik anak de-ngan kasih 
dan bijak, maka citra diri positif 
seseorang lebih mungkin ter¬ 
bentuk. Di samping itu lingku¬ 
ngan sosial lain seperti teman, 
guru, dsb juga memiliki penga¬ 
ruh kuat. 

Di luar itu dari Alkitab kita 
tahu setan berkepentingan 
menghancurkan setiap orang. 
Dia terus menuduh dan me¬ 
nipu kita, menghancurkan 
kepercayaan diri kita, agar kita 
tidak berdaya dan tidak bisa 
melakukan hal-hal yang berarti 
dan besar bagi Allah. Dia bisa 
menaruh pikiran-pikiran ke 
dalam pikiran kita. Namun Allah dan 
Firman-Nya adalah kunci kita untuk 
memiliki citra diri yang benar dan 
positif. Firman-Nya memberikan 
gambaran siapa kita dan potensi- 


potensi kita secara akurat. Melalui 
Allah kita bisa berbalik dari citra diri 
yang negatif ke positif. 

Jangankan citra diri yang adalah 
persepsi, diri seseorang, apalagi or¬ 
ang percaya, bisa dan seharusnya 
terus berubah, semakin baik dan 
sempurna (Lihat Roma 12:2). Na¬ 
mun mengubah citra diri tidak mu¬ 
dah. Orang sering sudah merasa 
nyaman dengan situasinya sehingga 
tidak mau berubah. Atau dia takut 
gagal karena itu tidak ada kemauan 
untuk berubah. Merasa tidak memi¬ 
liki modal untuk menjadi lebih maju. 
Atau, sekadar tidak ingin berubah. 
Ada yang merasa sukses bisa jadi 
tidak baik, atau curiga Allah tidak 
ingin dia sukses. 

Bagaimana kita bisa memiliki citra 
diri yang positif? Karena Allah adalah 
Sang Pencipta dan Sang Kebena¬ 
ran, hanya kasih karunia-Nya yang 
akan memampukan kita berubah 
(Filipi 2:13). Kita perlu membangun 
hubungan yang akrab dengan Dia 
agar kita mengerti kebenaran ten¬ 
tang diri kita. Kasih karunia-Nya me¬ 
nolong kita 'memilih' berubah dan 
memiliki citra diri yang lebih positif. 
Berbagai teknik pengembangan diri 
seperti 'visualisasi' dan 'afirmasi' 
menolong, tapi kunci sesungguh¬ 
nya adalah relasi dengan Dia. Tuhan 
memberkati. ❖ 

*Penulis adalah Partner 
Trisewu Leadership Institute. 
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Keagungan Allah Dinyatakan 

L EX'S Trio dengan perpaduan suara yang khas, menjadikan lagu-lagu yang mereka 
bawakan sangat lekat di telinga pecinta lagu-lagu rohani di Indonesia. Ada 12 lagu di 
album ini, yang merupakan lagu lama dan cukup familiar, namun tetap asyik untuk 
didengar dan dinyanyikan. Lagu-lagu bertema penyembahan dan pengagungan kepada 
Allah ini dibawakan dalam nuansa irama yang slow pop. Lagu-lagu ini layak dilantunkan 
dalam ketenangan jiwa untuk mengagungkan Dia. Suara yang merdu, dengan 3 nada 

suara yang disa¬ 
tukan menam¬ 
bah keindahan 
pada album ini. 
Tak terlupakan 
arransemen 
musik yang pas, 
menjadikan 
lagu-lagu pilihan 
dalam album ini 
layak untuk 
Anda nikmati. 

Saat mende¬ 
ngar dan me¬ 
lantunkan lagu- 
lagu ini, biarlah 
jiwa Anda pun 
ikut bernyanyi 
mengagungkan 
DIA. Kesempa¬ 
tan meng¬ 
agungkan Dia 
menjadi milik 
Anda setiap 
waktu, dan al¬ 
bum ini meno¬ 
long Anda un¬ 
tuk itu. Dengan 
memaknai 

setiap syair, nada, dan penghayatan, melalui album ini semoga kita dapat memuliakan 
Tuhan. Maranatha menghadirkan album ini. Selamat memiliki dan menikmatinya. 


TUHAN & ALLAH KAMI 


jesLidya 



G OSYEN, nama baru dengan kehadiran karya terbaru. Album ini menghadirkan 
karya Gosyen, dengan kemampuan menciptakan lagu-lagu terbaru. Nuansa musik 
yang penuh ritme dengan gejolak emosi muda, tersirat melalui album ini. Ada 10 
lagu baru yang dibawakan dengan dinamika musik yang berbeda, dari yang nge-beat 
sampai yang melankolik. Seperti perwakilan dinamika jiwa pemilik album ini. 

"Karya-Mu Atas¬ 
ku" menjadi tema 
album ini, mening¬ 
galkan pesan ten¬ 
tang Tuhan yang 
berkarya atas 
hidup. Ungkapan 
kebergantungan 
dan syukur dite¬ 
mukan melalui 
syair-syair yang 
tercipta dalam al¬ 
bum ini. Nada-nada 
yang diarranse- 
men khusus men¬ 
dukung pesan 
yang ingin disam¬ 
paikan. Kesatuan 
Gosyen memberi 
warna tersendiri 
bagi blantika musik 
rohani. 

Solag racia 
menghadirkannya 
bagi Anda. Sela¬ 
mat mendengar 


Nada dan Syair Atas Karya-Nya 


dan segera memiliki album ini. Album perdana dengan karya sendiri. Menambah setiap 
koleksi lagu dalam setiap kerinduan menyenangkan hati Tuhan. Biarlah dalam nada yang 
mengalun, dan syair yang terukir, menanamkannya pada jiwa yang memuji, bahwa 
Tuhanlah yang mengukir setiap karya dalam hidup ini. 

jesLidya 
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Judul 

: Karya-Mu Atasku 
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Vokal 

: Gosyen 


Produser 

: Gosyen Management 


Distributor 

: Solagracia 
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Judul 

: Yesus Tuhan dan Allah Kami 


Vokal 

: Lex'sTrio 


Produser 

: Maranatha Records 


Distributor 

: Maranatha 
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Yayasan Iman Indonesia 

Bekerja Tanpa Imbalan, 
Malah Bangga 



D ENGAN visi satu, satu dan 
satu terpikirlah sebuah 
gagasan satu desa, satu 
hamba Tuhan, satu gereja. Berdiri¬ 
lah banyak sekolah teologi di Indo¬ 
nesia. Berpusat di Yogyakarta 
dipimpin oleh Pdt. Chris Marantika, 
Yayasan Iman Indonesia mendiri¬ 
kan banyak sekolah teologi di ber¬ 
bagai daerah dengan topangan 
masing-masing pengurus yayasan 
yang berdiri sendiri namun tetap 
memiliki keterikatan antar masing- 
masing pengurus yayasan di ber¬ 
bagai daerah. Di Jakarta sendiri 
Yayasan Iman Indonesia berdiri 
pada 2002 dengan mengontrak 
sebuah tempat di Ciputat, Jakarta 
Selatan. Dengan tempat kecil se¬ 
derhana tersebut kegiatan pendi¬ 
dikan teologi dijalankan, namun 
karena tempat tersebut sering 
banjir para pengurus sekolah pin¬ 
dah dan mengontrak sebuah ruko 
di Kebun Jeruk. 

Uniknya, Yayasan Iman Indone¬ 
sia terbentuk setelah adanya 
Sekolah Tinggi Theologia Injili In¬ 
donesia terlebih dahulu. Namun 


tak bisa dipungkiri bahwa dengan 
adanya para pengurus yayasanlah 
kinerja dan aktivitas belajar meng¬ 
ajar di sekolah ini dapat terus ber¬ 
langsung. Menurut Yonatan, 
sekretaris Yayasan Iman Indone¬ 
sia, sekaligus pengajar di Sekolah 
Tinggi Theologia Injili Indonesia, 
yayasanlah yang bertanggung 
jawab penuh atas segala mobilitas 
yang ada pada sekolah tersebut. 
Ia pun tidak memungkiri bahwa 
pihak luar bisa saja memberikan 
kontribusi. Yayasan Iman Indone¬ 
sia Jakarta yang dipimpin oleh 
Junifer Girsang ini awal berdirinya 
memiliki fokus untuk mengem¬ 
bangkan sekolah teologi tersebut, 
dalam bentuk pembiayaan dan 
pemeliharaan agar nantinya seko¬ 
lah tersebut dapat terus beijalan 
dengan baik. 

Pengelola di berbagai daerah da¬ 
lam menangani sekolahnya me¬ 
mang diberikan kebebasan pada 
setiap yayasan masing-masing. 
Dapat dikatakan bahwa setiap 
yayasan di daerah berdiri masing- 
masing secara mandiri. Namun 


dikarenakan berada pada satu 
naungan yang sama, tidak jarang 
dalam pelayanannya masing- 
masing yayasan saling membantu 
dan saling menopang. Yayasan ini 
berdiri antara lain di Aceh, Me¬ 
dan, Lampung, Samarinda, 
Pontianak, NTT, Lombok, Bali, 
Surabaya, Yogyakarta, Jakarta 
dan Ambon dan bebeberapa 
daerah lainnya. Banyaknya yaya¬ 
san yang mandiri dan tersebar di 
berbagai daerah ini tidak menjadi 
penghalang setiap yayasan 
memiliki sebuah kesamaan per¬ 
sepsi dalam melayani. Untuk itu 
biasanya dalam setahun yayasan 
yang berpusat di Yogyakarta ini 
dalam setahun biasanya meng¬ 
adakan pertemuan dua kali. Di 
samping itu, kemandirian masing- 
masing yayasan tidak mengha¬ 
langi yayasan yang satu 


memberikan bantuan apa saja bagi 
yayasan lain yang membutuhkan 
bantuan. 

Fokus utama pada sekolah tidak 
menghalangi yayasan ini untuk 
melakukan pengembangan pelaya¬ 


nan dalam bentuk pemberdayaan 
ekonomi. Pengembangan pelaya¬ 
nan ini dilakukan bersama-sama 
dengan yayasan lain yang memang 
memiliki kapasitas terkait dengan 
pemberdayaan yang dimaksudkan. 
Pemberdayaan ini maksudnya 
adalah bahwa setiap individu dari 
sekolah teologi di tempat ini diberi¬ 
kan pelatihan-pelatihan ekonomi 
yang nantinya setiap hamba Tuhan 
tersebut dapat menjadi seorang 
pengusaha. Dengan hasil dari 
usahanya tersebut setiap hamba 
Tuhan dapat membiayaai pelaya¬ 
nannya sendiri. Jadi jika beberapa 
misionaris biasanya dalam menjalan¬ 
kan misinya menyebarkan kesaksian 
tentang Kristus dengan bantuan 
biaya beberapa pihak, lewat pelati¬ 
han ini setiap misionaris dapat 
dengan tenang melakukan perjala¬ 
nan misinya sendiri, dengan keua¬ 


ngan pribadi untuk menopang 
segala aktivitas pelayanannya. 

Selain itu yayasan ini juga mem¬ 
berikan pelayanan pemuridan 
jangka pendek yang ditujukan 
kepada anak-anak muda. Lewat 


pelatihan ini anak-anak muda yang 
terpanggil diberikan pelatihan 
untuk bergerak di bidang misi. 
Lewat pelatihan ini diharapkan 
dapat ditemukan anak-anak muda 
yang siap diutus ke ladang misi. 
Sampai saat ini, beberapa orang 
telah diutus ke berbagai daerah di 
seluruh Indonesia untuk melaku¬ 
kan misi penginjilannya. Sekolah ini 
sendiri dengan berbagai pelayanan 
dan pemuridannya bertujuan men- 
ciptakan alumni-alumni yang siap 
untuk langsung terjun ke ladang 
misi. Menurut Yonatan, dengan 
pelatihan yang ada, para alumni 
dipersiapkan sebagai tenaga ahli 
terlatih yang dapat bekerja di 
ladang misi sebagai orang-orang 
yang memiliki profesi non pendeta. 
Jadi setiap misionaris terlatih untuk 
hidup sebagai orang yang bekerja 
sesuai dengan bidangnya dan 
dapat menjadi terang bagi orang- 
orang sekitarnya. Jadi setiap 
alumni dari sekolah yang telah siap 
menjadi hamba Tuhan tidak 
bergerak hanya sebatas gereja dan 
yayasan saja nantinya. 

Menurut Rektor Sekolah Tinggi 
Theolgia Injili Indonesia, Pdt. 
Djuhari Iswanto, sekolah ini ber¬ 
usaha untuk memberikan yang 
terbaik kepada setiap mahasiswa¬ 
nya. Tidak hanya kecerdasan te¬ 
tapi juga keterampilannya. Moto: 
Imani, Injili dan Interdenominasi, 
mem-berikan yang terbaik secara 
seimbang kepada setiap maha¬ 
siswanya, adalah tujuan utama 
dari sekolah ini. 

Aktivitas rutin yang biasa dila¬ 
kukan yayasan bersama sekolah 
adalah ibadah rutin mingguan. 
Ibadah ini dihadiri oleh orang-or¬ 
ang di luar yayasan dan sekolah. 
Lewat ibadah ini diharapkan da¬ 
pat ter-jalin sebuah persaudaraan 
dan kesehatian antara masing- 
masing individu baik pengurus 
yayasan, pengurus sekolah mau¬ 
pun mahasiswa serta orang-orang 
lain yang terlibat di dalamnya. 
Selain itu dalam operasionalnya 
yayasan mem-berikan beasiswa 
kepada maha-siswa. Satu hal yang 
menjadi bagian paling menarik dari 
yayasan ini adalah bahwa setiap 
individu yang tergabung dalam 
kepengurusan yayasan maupun 
sekolah ini bekerja dengan misi 
pelayanan penuh. Para pengurus 
dalam yayasan dan sekolah ini 
bekerja sebagai pelayan-pelayan 
Tuhan yang bekerja sepenuh hati 
tanpa memperoleh imbalan. 

jesjenda 




Peraturan Walikota (Perwal) 
tentang larangan ternak babi di kota 
Medan telah rampung dikerjakan. 
Dengan selesainya Perwal itu, maka 
sosialisasi terhadap warga peternak 
kaki empat itu segera dijalankan. 
Dengan menggunakan juga Perda No. 
14/1995 tentang Tata Ruang, maka 
nantinya seluruh kecamatan di kota 
Medan tidak diperbolehkan memeli¬ 
hara ternak kaki empat. Perwal ini 
sudah dikonsultasikan dengan Men- 
dagri, dan mendapatkan dukungan. 

Bang Repot: Peraturan yang aneh 
bin bingung. Ini negara apa dan 
mau dijadikan apa sih? Bukankah 
pelarangan tersebut nantinya juga 
akan berdampak negatif semisal 
bertambahnya pengangguran?Apa 
nanti pemerintah bisa memberi 
pekerjaan baru bagi mereka yang 
nafkahnya sangat tergantung pada 
ternak-ternak itu? 

Sementara Padang dan beberapa 
daerah lain dilanda musibah akibat 
gempa bumi, anggota DPR dan DPD 
malah sibuk upacara pelantikan 


dengan biaya kelewat besar (Rp 46 
miliar). 

Bang Repot: Belum apa-apa kok 
sudah menimbulkan citra buruk sih? 
Baik wakil rakyat yang baru di DPR 
dan DPD, juga para komisioner 
KPU, mestinya tahu malu dong dan 
punya empati bagi saudara-saudara 
kita yang sedang menderita itu. 

Biaya pelantikan per anggota DPR 
dan DPD itu rata-rata sebesar Rp 
66,54 juta. Setara dengan 166 kali 
lipat alokasi Biaya Operasional 
Sekolah (BOS) siswa-siswi per tahun 
atau 1.105 kali lipat biaya Jamkes- 
mas/orang miskin. Terkait itu 
Direktur Indonesia Parliamentary 
Center, Sulastio, mengkritik biaya 
mendatangkan keluarga calon ter¬ 
pilih ke Jakarta. Seharusnya biaya 
mendatangkan istri atau suami dan 
anak ditanggung oleh calon terpilih. 

Bang Repot: Yang jadi wakil 
rakyat siapa, kok keluarganya ikut- 
ikutan dibiayai negara. Pakai prinsip 
“aji mumpung " dan “asas manfaat" 
kali ya? 

Akhirnya posisi Ketua MPR ber¬ 
hasil dimenangi oleh Ketua Dewan 
Pertimbangan DPP PDI-P Taufik 


Kiemas (TK). Sejak jauh hari, TK 
memang merasa paling berpeluang, 
karena ia memiliki deal politik 
dengan Presiden SBY. 

Bang Repot: Wajar saja kalau 
begitu. Namun, yang tidak wajar, 
apakah dia pernah mengintrospeksi 
diri sekaitan absennya di DPR 
selama ini yang banyak bolong - 
bolongnya? Yang juga tidak wajar, 
TK dan kandidat ketua lainnya kok 
tidak memaparkan visi dan misinya 
untuk meraih posisi tersebut? 

Panitia Angket DPR tentang pelang¬ 
garan hak konstitusio-nal warga 
untuk memilih (Panitia Angket DPT) 
sepakat mendesak agar ketua dan 
seluruh komisioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) mundur karena dinilai 
telah gagal melaksanakan Pemilu 
Legislatif (Pileg) 2009. "Kepada KPU 
selaku pen-yelenggara Pileg 2009 
agar mengundurkan diri dalam tempo 
yang sesingkat-singkatnya," kata 
Ketua Panitia Angket DPT Sayus 
Lumbuun. 

Bang Repot: Bagus. Tapi perta¬ 
nyaannya, kalau KPU-nya nggak 
mau bagaimana? Apa DPR berani 
dan bisa memberikan sanksi? Lha 
wong kemarin waktu pelantikan 1 


Oktober kan baru pesta bersama? 
Enak toh, mantep toh-.. 

Gayus menerangkan. Panitia Ang¬ 
ket DPT juga mengeluarkan rekomen¬ 
dasi lanjutan yang mendesak agar 
pemimpin DPR menugaskan Komisi II 
untuk menindaklanjuti dan meng¬ 
awasi pelaksanaan hasil keputusan 
Panitia Angket DPT itu. Lebih jauh. 
Panitia Angket DPT juga meminta 
Kapolri dan Kejaksaan Agung mela¬ 
kukan pengusutan terhadap adanya 
dugaan pelanggaran tindak pidana 
terkait dengan dugaan manipulasi 
data pemilih dalam pencetakan DPT 
Pileg 2009, yang dilakukan oleh 
perusahaan konsorsium percetakan 
DPT Pileg 2009, PT Jasundo Tiga 
Perkasa Tbk. 

Bang Repot: Bagus, tapi ya gitu 
deh„ Punya greget nggak sih 
rekomendasi itu? Atau cuma 
“macan kertas" saja? 

Sebagian besar anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD) terpilih 
2009-2014 tidak mengikuti sesi 
ceramah atau pemberian informasi 
oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) dalam acara stadium generale 


di sebuah hotel di Jakarta, Selasa 
(29/9) malam. 

Bang Repot: Nggak dianggap 
penting kali oleh para wakil rakyat 
itu. Apalagi soal korupsi yang 
sensitif dan bisa jadi bumerang bagi 
mereka yang menggenggam 
kekuasaan itu. 

Presiden Venezuela Hugo Chavez dan 
pemimpin Libia Moammar Kha-dafi 
menandatangani deklarasi pada Senin 
(28/9) malam saat sidang PBB. Dalam 
deklarasi itu mereka menegaskan, 
pentingnya melawan terorisme dalam 
segala bentuknya. Namun, keduanya 
mengutuk apa yang mereka sebut upaya 
negara-negara Barat yang kuat untuk 
menyamakan perjuangan melawan 
kolonialisme dengan terorisme. Mereka 
menolak keinginan untuk menghubung¬ 
kan perjuangan rakyat yang sah untuk 
kebebasan dan penentuan nasib sendiri 
dengan terorisme. 

Bang Repot: Ya udah deh, yang 
penting kita sepakat berjuang 
memerangi terorisme di seluruh 
dunia. Nggak usah yang aneh-aneh- 
lah. Amerika Serikat dan Negara- 
negara Barat sendiri juga Jangan 
arogan terhadap negara-negara 
non-Barat. 
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Bagi yang Ingin Ngetop di Dunia Maya 


O NLINE di internet memberi 
kemudahan untuk 
mengakses berita dan 
membangun hubungan dengan 
dunia luar. Ini menyebabkan 
ketergantungan yang terus 
meningkat bagi pemakainya. Tak 
heran jika setiap orang berlomba- 
lomba untuk dapat menikmati 
fasilitas internet dan membangun 
akses yang semakin luas. Melalui 
website atau blog ada banyak jari¬ 


ngan yang bisa ditangkap, sekali¬ 
gus menikmati fasilitas yang dapat 
mempermudah gerak perkemba¬ 
ngan kita. 

Salah satu contoh website yang 
menyediakan Service berupa video 
streaming. Mudah mengaksesnya 
dan membuat kita bertemu de¬ 
ngan aneka video. Jika sering 
browsing internet, pasti kamu tahu 
apa itu YouTube.com 

YouTube.com adalah salah satu 


layanan dari Google yang mem¬ 
fasilitasi penggunanya untuk 
meng-upload video dan bisa diak¬ 
ses oleh pengguna yang lain dari 
seluruh dunia secara gratis. Bisa 
dikatakan, YouTube adalah data- 
base video yang paling populer di 
dunia internet, atau bahkan 
mungkin yang paling lengkap dan 
variatif. YouTube mengingatkan 
kita akan 3 anak muda yang kreatif 
dan cerdas. Mereka adalah Steve 


Shih Chen (31 tahun/Taiwan-AS), 
Jawed Karim (30 tahun/Jerman- 
AS), Chad Hurley (32 tahun/AS). 

Ketiganya adalah pencipta dari 
situs "berbagi video Online", You¬ 
Tube. Mereka mendirikan YouTube 
pada tahun 2005. Pada Oktober 
2006, YouTube diakuisisi (diambil 
alih kepemilikannya) oleh Google. 
Nilainya: 1,65 miliar dollar AS 
(Rpl6,9 triliun). 

Youtube makin mantap berteng¬ 


ger di jajaran web paling banyak 
pengunjungnya. Banyak hal yang 
dapat kita lakukan di YouTube, 
selain kita bisa mem-broadcast-kan 
diri kita, kita juga dapat mempro¬ 
mosikan blog kita. Jadi kalau ada 
video keren silahkan dimasukin, 
diberi link blog kita di YouTube. 

Sebenarnya, postingan berupa 
videolah yang menjadi andalan 
YouTube. Dengan slogan "Broad- 
cast Yourself". Sebelum bisa mela¬ 
kukan postingan, kita diwajibkan 
menjadi member. Caranya mudah, 
dan so pasti tidak perlu biaya 
tambahan. Kalau sudah, fasilitas 
video sharing yang lumayan leluasa 
bisa kita nikmati. Tidak ada batasan 
video macam apa yang bisa di-up- 
load ke YouTube. Mulai dari video 
klip band milik kita, video klip musisi 
idola, atau malah video kala liburan 
bareng teman, tidak masalah! Ma¬ 
lah ada yang melakukan posting 
tentang korupsi di sebuah institusi. 
Atau malah punya film pendek 
yang dirasa perlu ditonton orang 
lain? YouTube-lah tempat-nya. Se¬ 
telah melakukan posting, tinggal 



menunggu reaksi yang menon¬ 
ton. Kalau ada yang senang, bisa 
dengan mudahnya orang tersebut 
akan mempromosikan video kita 
kepada orang lain. 

Selain untuk kepentingan pri¬ 
badi, kalau bisa memanfaatkannya, 
YouTube bisa menjadi ajang 
promosi gratis. Bayangkan, sejak 
Februari 2005, klip video di You¬ 
Tube ditonton 100 juta kali per 
hari. Bukan main ya? Itu belum 
apa-apa. Setiap 24 jam, ada 65.000 
klip baru yang di-upload. Belum lagi 
lebih dari 20 juta orang mampir ke 
YouTube tiap bulannya. Menurut 
data riset dari Nielsen, 56 persen 
pengunjung YouTube berusia 12- 
17 tahun. Akan tetapi, berhubung 
situs di internet merupakan se¬ 
buah sarana informasi bebas, tidak 
ada kontroling khusus untuk isinya. 
Banyak yang beranggapan kalau 
video yang ditampilkan tidak 
selamanya berisikan hal yang positif. 
Mulai dari video propaganda sampai 
tayangan kekerasan dan seksual 
bisa ditemukan di sana. Kendali 
benar-benar datang dari diri kita 
sendiri. Hanya sekadar menjadi 
penonton atau malah sekaligus 
menjadi juri yang menilai layak atau 
tidaknya tayangan tersebut ada di 
dalam diri kita. Yang pasti, melalui 
situs ini kita bisa mengembangkan 
kreativitas dan hobi di bidang au¬ 
diovisual. Ujung-ujungnya, nama 
kita bisa ngetop di jagat internet. 

jesLidya / dari berbagai sumber 
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Kirim Testimony Pengalaman Anda 
Bersama VitaCharm melalui SMS + ke 3949 

dengan format VTC (spaui NAMMKOTAtTESTIMONYANDA 

atau klik www.vitacharm.com 
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TESTIMONY PERIODE AGUSTUS 2009 


Devi Susilowati, Ibu Rumah Tangga - 
Bogor, Jawa Barat 
BAB lancar, perut pun terasa nyaman 
dan tak ada lagi sembelit.” 


Shinta Widhatriana, Karyawan 
Swasta - Bogor, Jawa Barat 
[“Gangguan pencernaan akibat stres dan 
pola makan teratur, jadi tuntas dengan 
rutin minum VitaCharm” 



i! 


Efa Dwi S, Karyawan Swasta - 

Malang, Jawa Timur 

BAB lancar di masa kehamilan” 


I Cerita kngkop , lihat di WWW.vitqcharm.com 




a 


Silvia Wuitono, Karyawan Swasta - 
Makassar, Sulawesi Selatan 
‘Penyakit Maag dan BAB tak teratur 
membaik setelah minum VitaCharm.” 


Fuji Astuty, Wiraswasta - 
DKI Jakarta 

‘Mual dan kembung setiap pagi 
tuntas dengan VitaCharrri 


Lindawati, Pustakawan - Bogor, 
Jawa Barat 

‘Sehat bugar dan ramping sehabis 
melahirkan, karena minum VitaCharm 
setiap hari.” 



Ermina Riana, Ibu Rumah Tangga - 
Bandung, Jawa Barat 
“VitaCharm disukai anak saya karena 
enak, membantu kelancaran BAB dan 
menjaga kesehatan tubuh” 


Farih Evita, PNS - Bogor, Jawa 
Barat 

“Walau hamil 7 bulan, BAB tetap rutin 
setiap pagi dengan minum VitaCharm ” 



Riza Aritara, Mahasiswa - Sleman, 
DIY 

“Perut nyaman dan BAB rutin dengan 
Vitacharm” 


Sherly Widiantin, Karyawan Swasta 
• SidoKumpul, Jawa Timur 
‘Sebelumnya, kalau BAB sampai 
berdarah. Tapi sejak minum VitaCharm, 
jadi lancar dan tidak berdarah lagi.” 
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Jepri Silalahi SH, Aktivis Bendera 

Bela Negara adalah 
Harga Mati 



P ERMASALAHAN antara Indo 
nesia dan Malaysia semakin 
meruncing. Aksi penolakan 
dan pengecaman antara kedua 
belah pihak makin menjadi. Klaim 
Malaysia atas berbagai hasil karya 
budaya Indonesia dan berbagai 
peristiwa lain menjadi penyebab 
kemarahan banyak pihak. Mulai dari 
permasalahan perbatasan wilayah, 
penglaiman wilayah oleh Malaysia, 
tindakan kekerasan terhadap 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Se¬ 
mua peristiwa tersebut dituangkan 
dalam berbagai aksi demonstrasi di 
depan Kedubes Malaysia ataupun 
tindakan sweeping terhadap warga 
negara Malaysia yang berada di 
Indonesia. Beberapa waktu yang 
lalu sejumlah aktivis Benteng 
Demokraasi Rakyat (Bendera) 
melakukan aksi unjuk rasa dengan 
melakukan sweeping terhadap 
warga asal negeri jiran di kawasan 
Jalan Diponegoro, Jakarta Pusat. 

Tindakan ini menuai reaksi warga 
negara Malaysia. Tampaknya 
pemerintah Indonesia ataupun Ma¬ 
laysia belum banyak melakukan 
tindakan atas aksi tersebut. Peme¬ 
rintah justru seolah-olah melemah¬ 
kan aksi dari beberapa elemen 
masyarakat yang dianggap melaku¬ 
kan aksi yang kurang simpatik. Aksi 
tersebut tampaknya dianggap ber¬ 
lebihan sampai-sampai pemerintah 
memberikan pernyataan dalam 
sebuah media bahwa aksi tersebut 
adalah tindakan yang berlebihan. 

Menjadi pertanyaan banyak 
pihak mengapa permasalahan ini 
tidak dapat diselesaikan pemerin¬ 
tah kedua negara, dan apa yang 
menyebabkan banyak pihak me¬ 
rasa perlu untuk melakukan aksi 
pengecaman terhadap Malaysia. 
Seolah-olah pemerintah memang 
tidak memberikan tindakan tegas 
terhadap konflik yang terjadi antara 
Indonesia dan Malaysia. Untuk 
mengetahui hal tersebut, kami 
mewawancarai salah seorang 
aktivis Bendera, Jepri Silalahi, SH. 

Apa alasan utama Bendera 
men -sweeping warga Malaysia 
beberapa waktu lalu? 

Yang paling utama adalah 


adanya pengklaiman budaya se¬ 
perti tari-tarian dan batik, peng¬ 
klaiman pulau. Ditambah dengan 
adanya berbagai penyiksaan yang 
dilakukan warga Malaysia terhadap 
TKI kita. Melihat itu semua, Ben¬ 
dera mengambil sikap bahwa kita 
harus membela harga diri dan mar¬ 
tabat bangsa atas kesewenang- 
wenangan Malaysia. 

Seandainya saat sweeping 
ditemukan warga Malaysia, 
apa tindakan Bendera? 

Pertama kita minta mereka me¬ 
nyampaikan pesan kepada 
pemerintah mereka untuk menarik 
semua warga negaranya dari In¬ 
donesia, atau hentikan semua 
kecurangan-kecurangan Malaysia, 
hentikan semua kesewenang-we- 
nangan mereka terhadap warga 
negara Indonesia. Tidak akan ada 
serangan fisik, karena dalam hal ini 
yang ingin kita ingatkan adalah 
pemerintah Malaysia. 

Aksi keberatan terhadap 
segala tindak-tanduk Malaysia 
itu kan dilakukan oleh banyak 
elemen, kenapa Bendera tidak 
mencoba menyatukan aksi- 
aksi tersebut? 

Itu akan muncul ke arah sana. 
Tetapi kemudian tanpa digerakkan 
ketika kita bicara nasionalisme, rasa 
cinta terhadap tanah air, kedau¬ 
latan negara, harga diri bangsa, 
keadilan atau pun kemanusiaan, 
sikap semacam ini akan dilakukan 
di mana saja secara spontanitas. 
Segala aksi yang terjadi di berbagai 
tempat di seluruh Indonesia ada¬ 
lah sebuah reaksi atas segala tinda¬ 
kan Malaysia yang telah berlang¬ 
sung dalam hitungan tahunan 
bahkan puluhan tahun. 

Apakah Bendera memiliki 
data mengenai seberapa 
banyak kesewenangan peme¬ 
rintah Malaysia, dan sejak 
kapan? 

Kita ada datanya. Pengklaiman 
sudah berlangsung selama pulu¬ 
han tahun yang lalu berikut juga 
penyiksaan para TKI. Kita tahu 
bahwa di Malaysia ada yang 


disebut dengan RELA. RELA 
pernah melakukan penyera¬ 
ngan terhadap camp-camp 
TKI. Bahkan ada tindakan pe¬ 
merkosaan dan pembunuhan. 

Kita mulai periksa sejak tahun 
2004, karena itu kurun waktu 
yang paling dekat sampai 2009 
ini. Itu sejak kepemimpinan 
SBY, walaupun memang di era 
kepemimpinan sebelumnya 
ada juga pelanggaran-pelang¬ 
garan. Tapi di sini yang kami 
lihat adalah bahwa SBY tidak 
berbuat apa-apa. Pemerintah 
ini tidak berbuat apa-apa. TKI 
adalah pahlawan devisa. Tapi 
apa timbal balik yang dilakukan 
oleh pemerintah terhadap para 
pahlawan ini. Nyatanya mereka 
tetap saja ditelantarkan kemu¬ 
dian mereka dianiaya tapi tidak 
ada upaya pemerintah untuk 
melakukan tekanan terhadap 
Malaysia. 

Jika Anda mengatakan bah¬ 
wa pemerintah Indonesia tidak 
melakukan upaya, lantas sebe¬ 
rapa kuat aksi yang digalang 
untuk memberikan efek jera 
terhadap Malaysia? 

Reaksi yang paling keras adalah 
sweeping terhadap warga negara 
Malaysia di Indonesia. Hal tersebut 
cukup membuat pemerintah Ma¬ 
laysia terkejut. Tapi anehnya bukan 
pemerintah Malaysia yang membe¬ 
rikan pernyataan terhadap aksi ini 
tapi justru pemerintah kita sendiri. 
Ini kan aneh. Tapi ketika mungkin 
kita minta pemerintah untuk mela¬ 
kukan upaya untuk berdiplomasi 
yang kuat, atau kalau kemudian 
tidak ada jalan lain dan ternyata 
harus perang, hal tersebut tidak 
dilakukan. Malah kemudian peme¬ 
rintah kita seperti Menlu itu malah 
asyik melakukan klarifikasi atas apa 
yang kita lakukan. Padahal Malay¬ 
sia sendiri biasa-biasa saja. 

Di kalangan diplomat, tidak 
semua masalah negara harus 
diselesaikan dengan perang. 

Permasalahan yang ada ini kan 
tidak hanya terjadi kali ini saja. Ini 
terjadi sudah berlangsung lama, di 


tahun 2004 pun pemerintah 
mengatakan bahwa segala perma¬ 
salahan yang ada akan diselesaikan 
dengan cara berdiplomasi, tapi 
kalau kita hitung dari tahun 2004 
sampai tahun 2009, ada lima tahun 
dan mana hasil diplomasinya. 
Artinya kan kita bukan dengan 
serta-merta menolak diplomasi, kita 
tetap inginkan diplomasi. Tapi di 
sinilah kegagalan pemerintah 
untuk berdiplomasi. Ketika ada 
kegagalan pemerintah dalam 
berdiplomasi dan kita merasa wajib 
membela negara, itu adalah harga 
mati untuk kita. Warga negara itu 
wajib membela negara dan itu 
dilindungi oleh undang-undang. 

Mana prioritas: menekan 
pemerintah Malaysia untuk 
menghentikan segala tindakan 
sewenang-wenangnya atau 
mendorong pemerintah kita 
melakukan tindakan? 

Memberikan dorongan kepada 
pemerintah Indonesia agar melaku¬ 
kan tindakan itu sudah jelas. Arti¬ 
nya adalah bahwa aksi-aksi sema¬ 
cam ini kan tidak terjadi begitu 
saja. Tapi sebelumnya sudah ada 
ultimatum kita kepada pemerintah, 
di mana kalau pemerintah Indo¬ 
nesia tidak memberikan sebuah 


sikap terhadap pengklaiman Malay¬ 
sia, kita akan bertindak, dan ter¬ 
nyata tidak ada. Dengan keadaan 
seperti ini kita melihat seolah-olah 
tidak ada kekuasaan atau "vacum 
of power". Oleh karena itulah kita 
melakukan tindakan sendiri. Kita 
malah diintimidasi dengan mengata¬ 
kan aksi kita anarkis. 

Bagi Anda yang melakukan 
aksi tersebut, sebenarnya apa 
tujuan Malaysia melakukan 
segala pengklaiman tersebut? 

Target mereka itu kan ingin men¬ 
jadi pusat pariwisata Asia, dan 
untuk itu mereka harus memiliki 
nilai jual dan itu adalah budaya. 
Pariwisata itu tidak lepas dari bu¬ 
daya. Mereka ingin menjadi miniatur 
budaya Asia. Ketika semua budaya 
itu ada di Malaysia, artinya orang 
tidak perlu ke mana-mana lagi. Kita 
ambil contoh, jika para turis ingin 
melihat ulos, tari pendet, tari reog 
dan sejenisnya, para turis tentu 
tidak lagi perlu ke Indonesia jika 
sudah ada semuanya di Malaysia. 
Selain itu adalah ketika mereka 
mendaftarkan karya budaya terse¬ 
but maka ketika kita ingin meng¬ 
gunakan budaya tersebut maka kita 
harus membayar royalti kepada 
mereka. jesJenda 


($) Pelita Batak 



90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

J4safi J4siH J4suh 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT B 0633 700 2022/33 


LMGradio. 


org 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradlo.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 


MMOTOM 

702 AM 

J n k n r I n 


HORAS, MEJUAH-JUAH, 
NJUAHJUAH, VA'AHOWU, AHOl 


Hadir setiap hari dari Jam 06.00-24.00, 
memutarkan lagu-lagu: 

Bcia^Ma PMpM 

Mas 

Koto Melayu DUi 

MandaWIkf silj 

Promosikan Album Terbaru Anda 

Studio: Jl. Bintaro RosaJJa IV No, tO. Bumi Bintaro Ptrmni, 
Jakarta Selatan, Telp. 021-73690034 
A 0 U«man Pardoti : 061388246683 / 021-33371921 
BJward Sknamora; 081388997719/021-27470299 


g 
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Gempa Bumi yang Makin 
Sering Melanda 



G EMPA bumi berkekuatan 
7,6 pada skala Richter yang 
meluluhlantakkan sebagian 
kawasan di Provinsi Sumatera 
Barat, tidak hanya membuat kita 
sedih dan prihatin, namun juga 
tercenung serta bertanya-tanya 
dalam hati: kenapa gempa bumi 
makin sering saja melanda negeri 
ini? Belum hilang memori kita atas 
gempa dan tsunami di Jawa Barat 
beberapa waktu lalu, serta gempa 
di Jawa Tengah, dan Yogyakarta 
sebelumnya, kini Sumbar dan Jambi 
kembali dihajar gempa berkekua¬ 
tan besar tersebut. 

Berdasarkan data dari ANTARA 
News perkiraan terakhir, hingga 
Minggu 11 Oktober 2009,jumlah 
korban tewas gempa Sumbar 809 
orang. Perinciannya sebagai beri¬ 
kut: Korban tewas terbanyak dite¬ 
mukan di Kabupaten Padang Paria¬ 
man (359 orang) dan disusul Kota 
Padang mencapai 314 orang. Di 
Kota Pariaman 37 tewas, Kabupa¬ 
ten Pesisir Selatan 11 korban te¬ 
was, Kota Solok: 3 korban tewas, 
Kabupaten Agam: 80 korban 


tewas, Kabupaten Pasaman Ba¬ 
rat: 3 korban tewas. 

Makin seringnya gempa mampir 
di negeri kita, tentu membuat kita 
merasa perlu untuk tahu sekilas apa 
dan bagaimana gempa itu, serta 
bagaimana langkah-langkah yang 
perlu kita tempuh untuk menganti¬ 
sipasi bencana alam itu, minimal 
agar korban tidak terlalu banyak. 
Kawasan Indonesia yang sebagian 
besar berada di daerah lempeng 
gempa, maka wajar jika rawan 
terjadi gempa. Sayangnya hingga 
kini belum ada teknologi umat 
manusia yang mampu mendeteksi 
secara tepat lokasi dan waktu 
datangnya gempa. Lebih mengeri¬ 
kan lagi apa bila gempa yang da¬ 
tang disusul oleh tsunami, seperti 
terjadi di Nangroe Aceh Darussalam 
(NAD) dan Nias pada penghujung 
2004 lampau. Ratusan ribu manu¬ 
sia tewas kala itu. Kerusakan alam 
dan infrastruktur pun tak terbilang. 
Andaikan semua itu bisa diantisipasi, 
tentu bencana yang mengerikan 
itu tidak sampai merenggut nyawa 
ratusan ribu manusia. 


Penyebab gempa 

Gempa bumi adalah getaran 
atau guncangan yang terjadi di 
permukaan bumi. Gempa bumi 
biasa disebabkan oleh perge¬ 
rakan kerak bumi (lempeng 
bumi). Kata gempa bumi juga 
digunakan untuk menunjukkan 
daerah asal terjadinya kejadian 
gempa bumi tersebut. Bumi kita 
walaupun padat, selalu berge¬ 
rak, dan gempa bumi terjadi apa¬ 
bila tekanan yang terjadi karena 
pergerakan itu sudah terlalu 
besar untuk dapat ditahan. 
Gempa bumi tektonik disebab¬ 
kan oleh perlepasan [tenaga] 
yang terjadi karena pergeseran 
lempengan plat tektonik seperti 
layaknya gelang karet 
ditarik dan dilepaskan 
dengan tiba-tiba. Tenaga 
yang dihasilkan oleh teka¬ 
nan antara batuan dikenal 
sebagai kecacatan tektonik. 

Teori dari tektonik plate (plat 
tektonik) menjelaskan bahwa 
bumi terdiri dari beberapa la¬ 
pisan batuan, sebagian besar 
area dari lapisan kerak itu 
akan hanyut dan mengapung 
di lapisan seperti salju. Lapisan 
tersebut begerak perlahan 
sehingga berpecah-pecah 
dan bertabrakan satu sama 
lainnya. Hal inilah yang me¬ 
nyebabkan terjadinya gempa 
tektonik. 

Gempa bumi tektonik me¬ 
mang unik. Peta penyebaran¬ 
nya mengikuti pola dan aturan 
yang khusus dan menyempit, 
yakni mengikuti pola-pola per¬ 
temuan lempeng-lempeng 
tektonik yang menyusun kerak bu¬ 
mi. Dalam ilmu kebumian (geologi), 
kerangka teoretis tektonik lem¬ 
peng merupakan postulat untuk 
menjelaskan fenomena gempa 
bumi tektonik yang melanda hampir 
seluruh kawasan, yang berdekatan 
dengan batas pertemuan lempeng 


tektonik. Contoh gempa tektonik 
ialah seperti yang terjadi di 
Yogyakarta, pada Sabtu, 27 Mei 
2006. 

Kebanyakan gempa bumi dise¬ 
babkan dari pelepasan energi yang 
dihasilkan oleh tekanan yang dila¬ 
kukan oleh lempengan yang ber¬ 
gerak. Semakin lama tekanan itu 
kian membesar dan akhirnya men¬ 
capai pada keadaan di mana teka¬ 
nan tersebut tidak dapat ditahan lagi 
oleh pinggiran lempengan. Pada saat 
itulah gempa bumi akan terjadi. 

Gempa bumi biasanya terjadi di 
perbatasan lempengan lempengan 
tersebut. Gempa bumi yang pal¬ 
ing parah biasanya terjadi di 
perbatasan lempengan kompre- 


sional dan translasional. 

Sejarah gempa bumi besar di 
Indonesia 

30 September 2009 Sumatera 
Barat, merupakan gempa tektonik 
yang berasal dari pergeseran pata¬ 
han Semangko, gempa ini berke¬ 
kuatan 7,6 skala Richter, menye¬ 


babkan sedikitnya 1.100 orang 
tewas dan ribuan terperangkap 
dalam reruntuhan bangunan; 2 
September 2009 Tasikmalaya, 
Jawa Barat, gempa tektonik 7,3 
skala Richter, guncangannya te¬ 
rasa hingga Jakarta dan Bali, 
berpotensi tsunami; 12 Septem¬ 
ber 2007, Bengkulu, kekuatan 
gempa 7,9 Skala Richter; 9 Agus¬ 
tus 2007 - Gempa bumi 7,5 Skala 
Richter; 6 Maret 2007 - gempa 
bumi tektonik mengguncang pro¬ 
vinsi Sumatera Barat, ratusan te¬ 
was; 27 Mei 2006 - Gempa bumi 
tektonik kuat yang mengguncang 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
Jawa Tengah pada 27 Mei 2006 
kurang lebih pukul 05.55 WIB sela¬ 


ma 57 detik. Gempa bumi terse¬ 
but berkekuatan 5,9 pada skala 
Richter. United States Geological 
Survey melaporkan 6,2 pada skala 
Richter; lebih dari 6.000 orang te¬ 
was, dan lebih dari 300.000 keluar¬ 
ga kehilangan tempat tinggal. 

*<HPT/dbs 



UKI 

Seminar Nasional Songsong 
Dies Natalis Ke-56 


D ALAM rangka Dies Natalis 
ke-56, Jumat 2 Oktober 
2009 lalu, Universitas 
Kristen Indonesia (UKI) meng¬ 
adakan seminar nasional dengan 
tema "Pendekatan Pem¬ 
bangunan dalam Upaya 
Pengentasan Kemiski¬ 
nan". Dalam acara di 
ruang teleconference 
kampus UKI, Cawang ini 
hadir beberapa orang staf 
dari kementerian Republik 
Indonesia. Mereka itu 
antara lain Ir. Lucky H 
Korah, Msi (sekretaris Ke- 
menterian Negara Pem¬ 
bangunan Daerah Ter¬ 
tinggal), Agus Muharam, 

M.Sc (deputi bidang Pembiayaan 
Menkop. RI, serta Ir. Iskandar 
Abubakar, M.Sc (staf ahli Menteri 
Perhubungan). Pengamat ekono¬ 


mi Faisal Basri yang dijadwalkan 
menjadi salah satu pembicara 
berhalangan hadir. 

Seminar yang diadakan sejak 
pagi hingga sore ini juga meng¬ 


hadirkan para pembicara dari kala¬ 
ngan akademisi dari berbagai per¬ 
guruan tinggi di Indonesia yang 
berkompeten membahas perkem¬ 


bangan ekonomi. Seminar ini diikuti 
dan disaksikan langsung oleh 
beberapa perguruan tinggi di 
daerah lewat teleconference. 
Banyaknya pihak yang terlibat 
membuat suasana cu¬ 
kup dalam pada setiap 
pembahasan. Terlebih 
masing-masing pembkara 
memberikan pema-paran 
dengan materi dan ma¬ 
kalah yang benar-benar 
dipersiapkan matang. 
Selain itu para pembicara 
juga memberikan bebe¬ 
rapa contoh indikasi per¬ 
kembangan ekonomi 
yang telah atau pun 
sedang dialami Indonesia. 

Menurut Ketua Pelaksana, Dr. 
Poerwaningsih Legowo, MSTr, UKI 
berupaya memberikan masukan 
tentang pengentasan kemiskinan 


melalui sebuah seminar yang ber¬ 
tajuk pembangunan wilayah, 
sebagai model untuk mengentas¬ 
kan kemiskinan Indonesia. Ia me¬ 
nambahkan bahwa apa yang 
diseminarkan nantinya akan 
memberikan sebuah gambaran 
mengenai situasi dan kondisi eko¬ 
nomi di Indonesia. Dengan peng¬ 
gambaran tersebut bisa dicarikan 
solusi yang tepat untuk setiap 
permasalahan. Oleh karena itulah 
seminar ini dihadiri oleh beberapa 
orang pakar dari kalangan pemerin¬ 
tahan maupun akademisi. Jadi apa 
yang dihasilkan dalam seminar ini 
diharapkan nantinya dapat menjadi 
usulan kepada pemerintah dalam 
upaya mengentaskan kemiskinan. 

Usulan tersebut salah satunya 
disampaikan oleh Adolf Heatubun, 
dosen Fakults Ekonomi UKI. Usulan 
tersebut antara lain, harus ada 
indikator yang menunjukkan 
bahwa orang miskin telah kuat 
dilihat dari sisi produktivitas. Selain 
itu diperlukan pendekatan berbasis 
wilayah dalam upaya penyediaan 
lapangan usaha yang dapat dima¬ 
suki oleh kelompok orang miskin, 
yang artinya diperlukan perluasan 
lapangan usaha baik ukuran 
maupun jumlahnya yang dapat 


Liputan 

diakses orang miskin. Serta perlu 
mengendalikan inflasi agar tidak 
menjerumuskan kelompok orang 
miskin dalam kemiskinan 
permanen. 

Bagian yang tampaknya menjadi 
sebuah masukan bagi pemerintah 
adalah bahwa kebijakan pemerin¬ 
tah dalam mengatasi kemiskinan 
harus dapat terukur. Harus dapat 
diukur kemampuan anggaran 
pemerintah dalam menciptakan 
jumlah lapangan kerja atau pun 
lapangan usaha secara sektoral 
berbasis wilayah dan lebih spesifik 
antarkota maupun desa dalam 
sebuah wilayah, lebih khusus lagi 
pada lokasi-lokasi konsentrasi or¬ 
ang miskin. 

Seminar ini juga melahirkan 
sebuah argumen yang tampaknya 
dapat menjadi kritikan bagi Peme¬ 
rintah republik Indonesia. Salah 
satu argumen tersebut diungkap¬ 
kan oleh peserta seminar yang 
mengatakan bahwa separuh dari 
rakyat Indonesia berada di bawah 
garis kemiskinan serta adanya 
kecenderungan dari pemerintah 
yang tampaknya kurang antusias 
mengatasi kemiskinan. 

Msjenda 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
mpat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) | 
Ruang Srikandi, Basement 
jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 


a 

y 

air-z-i.-: 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

25 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Amos Hosea 

Ibadah Raya 

01 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Anita Repi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

08 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

15 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 


GBI REHOBOT/REHOBOTMINLSTRY 

tej>| gj Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehob 

OL-net, Email : sek.pu.§.@.re.hpbot,net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 01 NOVEMBER 2009 

PERDATAM JL Sarinah 1/7 

, Perdatam, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 

Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

07.30-09.30 

(Remaja) 

09. 30-11.30 

Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij. Kudus) 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 

08.30-10.30 

Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

11.00-13.00 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij. Kudus) 

11.00-13.00 

(Remaja) 

15.30-17.30 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 

18.30-20.30 

Pdt. Harry Sanoza 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00-15.00 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

09.30-11.30 

: (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 

07.00-09.00 

Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Peij. Kudus) 

10.30-12.00 

(Remaja) 

17.00-19.00 

Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30-09.00 

: (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 


Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij. Kudus) 

08.30-10.30 

(Remaja) 

17.00-19.00 

Pdt. Andreas Agus, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 

Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

10.00-12.00 

(Remaja) 

17.00-19.00 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Peij. Kudus) 

Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 

Pluit Jakarta Utara 14440 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 

: Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.00-12.00 

: (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 Jl. Jend. 
Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 


■ 



JADWAL GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Okt 

'09 

18 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Nov 

'09 

01 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

08~ 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

29 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

Des 

'09 

oJT 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

TF 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B. Susabda 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

i EL SHADDAI 

' CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECEN0NGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


^ SHACO^ 


15 0KT 2009 PDT. DANNY SUPANGAT 

(TRANSFORMASI PADA MASA ANTIKRIS - 1) 
22 OKT 2009 PDT. SAMUEL SEE 
29 OKT 2009 PDT. MAX VALERIO 
05NOP2009 PDT. DANNY SUPANGAT 

(TRANSFORMASI PADA MASA ANTIKRIS -2) 
12NOP2009 PDT.LZ.RAPRAP 
19NOP2009 PDT. JEAWONDATU 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021J 7016 7680. 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


HH| YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

gUS PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Garing 14240 (sebetarg MAKRO) Teb.(021) Telp. (021) 98 28 55 38 Fax (021) 45 8519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


OKTOBER 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

IBU. SAMIMENAWATI 

11 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

18 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

25 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


IBADAH DOA MALAM 

HARI / TGL: KAMIS, 22 OKTOBER 2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI / TGL: KAMIS, 29 OKTOBER 2009, JAM : 19.00 WIB 


Bagi Anda 


m. 


yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
JI.S 



Fax:(021) 3148543 



6EREJA REFORMASI IIBOIESIA 

IIIIIESU lEfllUil CMItl 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 21 Oktober 2009 

Pkl 12.00 WIB 
Pembicara: 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 22 Oktober 2009 

Pkl 11.00 WIB 
Pembicara: 

Ibu Tuty Mesakh 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 24 Oktober 2009 

Pkl 16.30 WIB 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower U 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 


REFORMATA 
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Muda Berprestasi 


Raih Medali Olimpiade Informatika Internasional 


A NGELINA Veni Johanna, 
sejak kecil sudah akrab 
dengan komputer. Bahkan 
dia sudah mampu mengetik 
dengan 10 jari sejak duduk di TK. 
Di kelas 5 SD, dia mulai tertarik pro- 
graming, karena sering melihat 
kakaknya membuat sebuah pro¬ 
gram komputer. Bagi Veni kecil, hal 
itu mudah, menarik, dan me¬ 


nantang. "Dengan kemampuan 
programing yang baik, kita bisa 
membuat apa saja yang kita mau. 
Kita tidak perlu susah payah, 
karena komputer akan melakukan 
apa saja buat kita. Kita hanya mem¬ 
beri perintah berupa kode, dan 
komputer akan bekerja bagi kita," 
demikian Veni yang kini sudah 
remaja. 


Ajang ini dilakukan 8 hingga 14 
Agustus 2009 lalu. Tak hanya itu di 
tahun ini pula putri bungsu Handoko 
dan Hindrawati ini telah menorehkan 
beberapa prestasi serupa dengan 
mendapatkan medali perak pada "In¬ 
ternational Zhautykov in Informatics 
Olympiad", dan perunggu pada "Asia 
Pasific Informatics Olympiad". 

Veni berprestasi melalui usaha dan 


Menurutnya, beberapa kesuli¬ 
tan untuk informatika di Indone¬ 
sia adalah pertama: buku-bukunya 
terbatas untuk level advance, 
harus diimpor sehingga sangat 
mahal. Kedua : Kebanyakan orang 
dilatih untuk menggunakan, bu¬ 
kan membuat sesuatu yang baru. 
Inilah yang ditangkap pecinta bulu 
tangkis ini untuk membuktikan 


kelilingnya. Veni mampu mening¬ 
galkan kesan: Tuhan yang menyer¬ 
tai dan merencanakan yang terbaik 
dalam hidupnya, seperti keyakinan¬ 
nya. Dukungan sekolah, keluarga, 
dan kesadaran diri telah menghan¬ 
tar Veni memberi harapan baru: 
mengharumkan bangsa dan 
berpotensi membagi kepandainya 
bagi banyak orang. jesLidya 


Tapi, pengetahuan ini merangsang 
Veni bukan hanya dapat memakai 
yang sudah ada, tapi ingin untuk 
dapat menciptakan sesuatu yang 
baru dengan menguasai kemampuan 
membuat program. Semuanya me¬ 
rangsang Veni bertumbuh menjadi 
remaja yang cinta komputer: "Asyik, 
menyenangkan, saya suka," ungkap 
remaja berkacamata ini berbinar. 

Keberadaan dua orang kakak yang 
berprestasi di tingkat nasional mau¬ 
pun internasional, dirasakan Veni 
sebagai pendukung. Hal ini memben¬ 
tuk dirinya sebagai pribadi yang 
senang berkompetisi. Terus berpacu 
dan terus mengeksplorasi diri lebih 
maksimal. Lingkungan yang kondusif, 
potensi diri yang baik, serta 
kegigihan yang dimiliki putri kelahiran 
21 Oktober 1991 ini, membuahkan 
hasil yang mengharumkan namanya, 
keluarga, sekolah, bahkan bangsa. 
Terbukti siswi kelas 12 SMAK 1 BPK 
Penabur Jakarta ini, dapat meraih 
medali perak pada The "21st Inter¬ 
national Olympic in Informatics (IOI)" 
yang diadakan di kota Plovdiv, Bul¬ 
garia. 


kerja keras. Latihan yang konsis¬ 
ten, ini dilakukan Veni untuk bisa 
tetap maju. Bahkan belajar lebih 
atau dua kali belajar dari kebanya¬ 
kan anak-anak sekelasnya. Karena 
selain harus mengikuti kompetisi, 
mengejar beberapa pelajaran 
yang tertinggal, Veni pun diangkat 
sebagai pengajar pada klub 
sekolah, setiap Sabtu, selama 3 - 
4 jam. Selain itu, fokus untuk 
menghadapi ujian akhir untuk 
menggapai mimpinya, melanjut¬ 
kan studi ke universitas terkenal 
di Amerika. 

Veni memberi tips untuk me¬ 
nyenangi program komputer atau 
dunia informatika, pertama : suka. 
Belajarlah seperti sedang bermain, 
jadi akan lebih mudah. Kedua, 
pelajari secara mendalam, bebe¬ 
rapa jam seminggu. Ketiga, jangan 
takut atau putus asa. Harus punya 
keyakinan pada diri sendiri untuk 
dapat lebih maju dan bisa. "Meng¬ 
eksplorasi apa yang kita punya. 
Mencoba yang kita suka. Dari 
sinilah saya menemukan tujuan ke 
depan, semua cukup jelas," sikap 
ini dipakai Veni untuk 
mengenal dan mengem¬ 
bangkan dirinya. 


i SMAK 1 BPK 


dirinya menekuni research. "De¬ 
ngan ini saya ingin menemukan hal 
baru yang dapat saya miliki untuk 
dibagikan di bangsa ini," tandas 
Veni yakin. 

Veni terlihat sangat mandiri, pe¬ 
nuh semangat dan antusias untuk 
hidupnya. Karena warga Gereja 
Santo Andreas ini meyakini, "Masa 
muda hanya sekali, maka jangan 
disia-siakan. Apa yang dilakukan 
sekarang menentukan masa 
depan. Kita tidak bisa bersenang- 
senang melupakan yang penting. 
Semua harus berimbang. Berse¬ 
nang-senang sambil melakukan hal 
yang penting itu lebih baik". Tak 
kalah penting Veni mengingatkan 
kaum remaja putri: "Jangan dikela¬ 
bui oleh stigma bahwa wanita tidak 
bisa atau tidak harus di bidang 
informatika. Wanita jangan hanya 
mengandalkan kecantikan fisik, 
tapi juga isi: pandai, berpendidikan. 
Jadi tidak hanya bergantung pada 
orang lain, melainkan dapat meng¬ 
hidupi diri sendiri". 

Menjadi pemenang dari sebuah 
kompetisi adalah kebahagian 
tersendiri bagi Veni. Kritis, disiplin, 
dan pekerja keras adalah gamba¬ 
rannya di mata orang-orang dise- 






Bersama : Pdt. Denny DM. Kaloh U ^ 

2. Sweet December In Jerusalem (8 Hari), 

Bersama : Pdt. Vendrik Torindatu 

3. Celebrate New Year in Jerusalem (10 Hari), 

Brlct 27 Dec2009 

IVRU^H^ Bersama : Pdt. Timotius B. Sarono, M.Th 


Liputan 


memiliki motivasi, strategi, selalu 
membagikan visinya dan diketahui 
timnya. Mempunyai tujuan yang 
menantang setiap orang yang 
dipimpin, dan menge-nal setiap 
anggota dengan baik. 

Kedua, Common Goal (memiliki 
tujuan umum). Ketiga, Rules of 
the game (memiliki aturan permai¬ 
nan). Keempat Action Plan (me¬ 
miliki perencanaan yang jelas. 
Kelima Support risk taking (siap 
menghadapi setiap risiko). Dan 
keenam adalah: 100% involve- 
ment/inclusion (secara aktif terlibat 
dan menghasilkan). 

Roy dan Botte kembali memberi¬ 
kan pencerahan, untuk memotivasi 
dan merangsang peserta untuk 
menyadari keberadaan diri maupun 
tim untuk dapat berhasil. Untuk 
mengevaluasi bahan pelatihan, 
setiap peserta diharuskan mengisi 
formulir. 

Tak terasa waktu berputar 
sangat cepat, akhirnya acara dapat 
diselesaikan dengan baik. Pembe¬ 


rian bingkisan dan foto bersama 
mengakhiri training sore itu. Dengan 
semangat agar setiap pribadi semakin 
menggali diri, mengembangkan diri, 
dan membangun kerjasama untuk 
memperoleh hasil yang semakin baik. 

tsLidya 


Action Coach 


Kita Semua adalah Pemenang 


S IANG itu, Jumat 9 Oktober 
2009, para karyawan yang 
berkantor di Gedung Wisma 
Bersama, Jalan Salemba 24, tampak 
sumringah. Pasalnya, dari pukul 
13.00 sampai 17.00 diadakan train¬ 
ing bertema: Winning Mindset dan 
Winning Team. Pelatihan dibawa¬ 
kan oleh dua coach masing-masing 
Charles Botte Gunadi dan Roy Tjah- 
jo Suzanto dari Action Coach 
(perusahaan waralaba di bidang 


edukasi bisnis). Seminar ini diikuti 
oleh sekitar 50 peserta yang terdiri 
atas karyawan yang sehari-hari 
berkarya di gedung itu, serta 
beberapa orang karyawan dari luar. 

Di Wisma Bersama ada empat se¬ 
kretariat, masing-masing: Redaksi 
REFORMATA, Yayasan MIKA, Yaya¬ 
san PAMA, dan GRI Antiokhia). 
Acara berlangsung semarak dan 
hidup dengan interaksi yang 
sangat baik antara coach dengan 


Mari alami kebersamaan dalam wisata ziarah rohani di tanah perjanjian. 
Menggali Alkitab, Merefleksikan Iman, Menyusuri jejak Tuhan Yesus bersama 


T R U ST T O U R S 

PT.TRUSTINDO ANUGERAH GEMILANG 

Jl. H Soleh 1 G1, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, Indonesia 
Tip: +6221 33676705, 53653225, 53653226, Fax: +6221 
E-mail: trusttours@yahoo.com 

Memuji dan menyembah bersama, disertai oleh Hamba-hamba 
sebagai pembimbing rohani ^ - 


1. Walk By Faith in the Biblelands (8 Hari), 

Brktll Nov 2009 


para peserta. Materi yang dibahas 
mendorong pendengar untuk mam¬ 
pu menggali potensi dan menjadi 
pemenang. 

Training ini diberikan secara gratis 
sebagai wujud kasih dari Action 
Coach, Botte dan Roy. Sudah ba¬ 
rang tentu awak Wisma Bersama 
bersyukur dengan kesempatan 
langka ini, sebab biasanya untuk 
mendapatkan training seperti ini 
selalu dibutuhkan dana yang tidak 
sedikit. Tapi Coach Roy dan Coaah 
Botte rela dengan semangat tinggi 
untuk membagi ilmu melalui training 
ini. Kesukacitaan menjadi semakin 
besar karena kedua coach bersedia 
memberikan waktu pelatihan bagi 
penghuni Wisma Bersama di waktu- 
waktu berikut dalam beberapa 
sesion. 

Dalam paparannya, Roy yang 
tampil pertama membawakan ten¬ 
tang pengaruh mindset dengan ber¬ 
basis pada kebenaran Firman Tuhan, 
bahwa setiap personal adalah 
istimewa, dan diciptakan sangat 


khusus untuk menjadi pemenang 
dalam menjalani seluruh aspek 
hidup. Konsep diri (pengetahuan) 
yang benar, akan memacu pada 
perilaku (kualitas tindakan) yang 
benar, sehingga menghasilkan 
sesuatu yang besar. 

Sebaliknya Botte, menyajikan 


tentang 6 kunci memenangkan 
tim: Pertama, strong leadership 
(memiliki kekuatan kepemimpi¬ 
nan). Pemimpin yang memiliki 
keinginan yang besar dan penuh 
rasa tanggung jawab. Pe-mimpin 
yang mampu memberi inspirasi, 


■■ 


REFORMATA 


























Konsultasi Hukum 
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Cerai 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Belum, Kok Nikah Lagi 


Pak An An yang terhormat. Adik saya digugat cerai suaminya di 
pengadilan negeri dan gugatan cerai tersebut dikabulkan oleh 
pengadilan. Adik saya banding ke pengadilan tinggi dan sampai 
sekarang masih belum diputus di pengadilan tinggi. Beberapa waktu 
yang lalu adik saya mendapat kabar bahwa suaminya telah menikah 
lagi. Yang menjadi pertanyaan saya adalah apakah seseorang yang 
masih dalam proses perceraian boleh menikah lagi? Bagaimana kalau 
ternyata gugatan cerainya ditolak dan bagaimana status perkawinannya 
yang baru tersebut. Terima kasih. 

R'ita 

Jakarta 


S DRI. Rita yang terkasih. Saya 
turut prihatin atas masalah 
hukum yang sedang dialami 
oleh adik Saudari tersebut dan 
tetaplah berdoa dan minta Tuhan 
kita Yesus Kristus untuk menye¬ 
lamatkan keutuhan rumah 
tangganya. 

Orang yang masih terikat dalam 
suatu perkawinan dilarang untuk 
melakukan perkawinan kedua, 
dan selanjutnya bahkan dapat di¬ 
ancam pidana, kecuali telah men¬ 
dapat izin yang khusus untuk itu. 

Dengan diajukannya banding 
atas putusan pengadilan negeri 
yang mengabulkan gugatan cerai 
suami adik Saudari tersebut, maka 
gugatan cerai tersebut belum 
mempunyai kekuatan hukum yang 
tetap, sehingga para pihak yang 


berperkara masih terikat pada per¬ 
kawinan yang ada dengan segala 
konsekuensi hukumnya. 
Dan terhadap perkawinan yang 
dilangsungkan suami adik Saudari 
tersebut, keabsahannya perlu di¬ 
ragukan, mengingat untuk melang¬ 
sungkan suatu perkawinan, harus 
dipenuhi baik syarat-syarat formal 
maupun syarat-syarat materialnya. 

Pemberitahuan untuk melang¬ 
sungkan perkawinan; penelitian 
syarat-syarat perkawinan antara 
lain: Ijin dari pengadilan dalam hal 
calon mempelai adalah seorang 
suami yang masih mempunyai istri; 
Surat keterangan perceraian, bagi 
perkawinan untuk kedua kalinya 
atau lebih, harus terlebih dahulu 
dipenuhi. 

Apabila ternyata dari hasil 


penelitian terdapat halangan per¬ 
kawinan sebagaimana dimaksud 
undang-undang, maka keadaan itu 
segera diberitahukan kepada calon 
mempelai atau kepada orang tua 
atau kepada wakilnya. Demikian 
juga pegawai pencatat harus me¬ 
nyelenggarakan pengumuman 
tentang pemberitahuan kehendak 
melangsungkan perkawinan de¬ 
ngan cara menempelkan surat 
pengumuman menurut formulir 
yang ditetapkan pada kantor 
pencatatan perkawinan pada 
suatu tempat yang sudah diten¬ 


tukan dan mudah dibaca oleh 
umum, sehingga bagi mereka yang 
berekepentingan dapat mengaju¬ 
kan keberatan terhadap per¬ 
kawinan yang akan dilangsungkan. 

Apabila nyata-nyata perkawinan 
kedua dimaksud telah dilaksana¬ 
kan, maka adik Saudari tersebut 
dapat melakukan upaya hukum 
berupa permohonan pembatalan 
terhadap perkawinan yang dilaku¬ 
kan suaminya tersebut ke penga¬ 
dilan negeri tempat domisili hukum 
adik Saudari, karena sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku, 


batalnya suatu perkawinan hanya 
dapat diputuskan oleh pe¬ 
ngadilan. 

Dalam hal permohonan pem¬ 
batalan tersebut dikabulkan, 
maka kondisi perkawinan antara 
adik Saudari dengan suaminya 
kembali ke keadaan semula. 
Namun apabila pembuktian ada¬ 
nya perkawinan dimaksud sulit 
untuk diperoleh, namun indikasi 
dan/atau dugaan terjadinya 
perkawinan tersebut, cukup 
kuat, maka adik Saudari dapat 
meminta bantuan pihak kepoli¬ 
sian untuk melakukan penyelidi¬ 
kan dan penyidikan terhadap 
kejahatan terhadap asal-usul dan 
perkawinan yang diduga telah 
dilakukan oleh adik Saudari 
tersebut. 

Dengan adanya laporan terse¬ 
but, diharapkan dapat mengung¬ 
kap misteri perkawinan yang 
dilakukan oleh suami adik Saudari 
dimaksud dan fakta yang ada dapat 
digunakan untuk memperkuat 
permohonan pembatalan yang 
akan diajukan. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:* 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 





Gempa 


A ROMA hari Lebaran belum 
memudar, tiba-tiba musibah 
sudah hadir di Sumatera 
Barat. Rabu (30 September 
2009), gempa berkekuatan 7,6 
pada skala Richter mengguncang 
Ranah Minang dan daerah lain. 
Gempa ini mengakibatkan kerusa¬ 
kan yang sangat hebat dan luas. 
Di perkotaan, terutama Padang 
dan Pariaman, banyak gedung dan 
rumah yang rubuh dan rata de¬ 
ngan tanah, menjadi kuburan bagi 
banyak penduduk yang tidak 
sempat menyelamatkan diri. Tidak 
sedikit pula rumah di perkam¬ 
pungan yang hilang tertimbun 
bukit longsor, mengubur ratusan 
warga yang tiada berdaya mela¬ 
wan keperkasaan alam yang se¬ 
dang menggeliat itu. Hingga kini, 
lebih 800 jenazah korban gempa 
sudah dievakuasi. Diperkirakan 
ribuan orang masih tertimbun di 
bawah reruntuhan. Tipis harapan 
bagi mereka untuk selamat. 

Datangnya musibah semacam 
gempa dahsyat ini memang tidak 
bisa diperkirakan oleh manusia 
sekalipun teknologi sudah sangat 
canggih. Bencana alam apa pun 
bentuknya, jelas tidak pernah 
diharapkan. Tapi bencana alam 
akan datang sekehendak hatinya, 
tidak peduli siang atau malam, 
dalam suasana gembira maupun 
sedih, saat Lebaran atau Natal. 
Kalau memang sudah kehendak 
Yang Kuasa, bencana akan hadir. 


Bencana alam, sekaligus mengu¬ 
sung peringatan bagi umat manu¬ 
sia bahwa ada kekuatan yang 
mahadahsyat yang tidak akan 
tertandingi oleh kehebatan tekno¬ 
logi buatan manusia. Bagi yang 
memahami agama dengan baik dan 
benar, pasti mengerti kalau ke¬ 
kuatan nan mahadahsyat itu milik 
Tuhan, pencipta dan pemilik alam 
semesta. Maka jangan ada orang 
yang sok gagah hendak 
membela Tuhan, tetapi 
jika ada gempa lari terbirit- 
birit. 

Gempa datang sesuka 
hatinya, tanpa bisa di¬ 
deteksi manusia dengan 
tepat, baik waktu mau¬ 
pun lokasi. Tapi alangkah 
sangat mengenaskan dan 
menjengkelkan bila dia 
datang pada saat yang 
"salah". Jika menurut hi¬ 
tung-hitungan kita, gem¬ 
pa yang meluluhlantak¬ 
kan Tanah Minang tepat 
di penghujung Septem¬ 
ber 2009 itu termasuk "salah 
alamat". Si Gempa hadir pada saat 
yang tidak pas, di mana masyarakat 
Sumatera Barat khususnya dan 
Indonesia pada umumnya masih 
bersukacita karena baru beberapa 
hari usai menunaikan ibadah puasa. 
Selama sebulan mereka berjuang 
untuk memenangkan peperangan 
batin, mengalahkan hawa nafsu. 
Kini mereka menjadi orang sabar 


dan pemaaf. Lihat saja, dengan 
wajah sumringah semua orang 
saling memaafkan dalam suasana 
riang gembira. Teramat meng¬ 
harukan. Sayang, gempa mengusik 
suasana bahagia itu. 

Andaikan gempa itu hadir bebe¬ 
rapa bulan lalu atau sebelum pemilu 
dan pilpres, tentu seluruh parpol 
dan capres akan berlomba-lomba 
mengirimkan balabantuan ke Kota 


Padang dan sekitarnya. Seandai¬ 
nya gempa datang sebelum pesta 
demokrasi berlangsung, dapat 
dipastikan lokasi-lokasi pengungsi 
korban gempa saat ini akan 
dibanjiri bendera dan spanduk 
parpol yang jumlahnya bisa lebih 
banyak dibandingkan bantuan 
yang disebarkan. Tapi ada baiknya 
juga gempa datang setelah pemilu 
dan pilpres rampung, sebab paling 


tidak kawasan pengungsi tidak 
semakin kotor dan kumuh oleh 
spanduk dan bendera parpol yang 
tujuannya cuma mengambil simpati 
sesaat itu. 

Gempa adalah salah satu 
bencana alam yang sangat ditakuti 
oleh penghuni planet ini. Bencana 
alam yang satu ini semakin 
mengerikan karena bisa diikuti tsu¬ 
nami. Tentu masih segar dalam 
ingatan kita bagaimana 
dahsyatnya tsunami 
yang menerjang Aceh 
dan Nias, dan sebagian 
kawasan Asia selatan 
pada akhir Desember 
2004 silam. Luapan air 
laut yang menerjang 
daratan dengan sangat 
dahsyat itu diawali 
gempa bumi. Ratusan 
ribu manusia tewas 
ketika itu. Kehancuran 
alam dan infrastruktur 
yang diakibatkannya 
pun tidak alang-kepa- 
lang. Dan sampai kini 
rehabilitasi atas kerusakan yang 
diakibatkan tsunami tersebut 
belum sepenuhnya terlaksana. 

Bencana alam khususnya gempa 
yang makin sering melanda dunia 
akhir-akhir ini, semestinya mem¬ 
buat umat manusia merenungi se¬ 
gala sepak teijangnya yang sering 
tidak bersahabat dengan alam dan 
sesama. Sudah saatnya semua or¬ 
ang bersatu langkah untuk mencip- 


takan kehidupan yang nyaman 
tenang dan damai tanpa direcoki 
perselisihan dan nafsu untuk me¬ 
nguasai alam. Keinginan untuk 
menguasai Bumi oleh kelompok 
manapun hanya berujung pada 
upaya menciptakan alat-alat 
pemusnah dan pembinasa manusia 
lain. Riset dan teknologi umat 
manusia seharusnya diarahkan 
untuk menemukan dan mencip¬ 
takan bahan-bahan yang tujuan¬ 
nya membuat nyaman orang hidup 
di dunia. Bayangkan andaikata 
otak-otak jenius dan dana berlim¬ 
pah yang selama ini dipakai untuk 
riset dan pembuatan senjata nuklir 
atau mesin pembinasa, digunakan 
untuk menciptakan bahan bangu¬ 
nan yang sifatnya elastis, maka 
rumah dan gedung akan tahan 
terhadap gempa. Jika datang gem¬ 
pa besar, gedung-gedung penca¬ 
kar langit cuma goyang-goyang 
sejenak. Di Indonesia datangnya 
gempa menjadi lebih mengasyik¬ 
kan, terutama jika diiringi musik 
dangdut. 

Berhubung ide di atas baru seba¬ 
tas impian, maka mau tidak mau 
kita harus mengantisipasi datang¬ 
nya gempa dengan fasilitas yang 
sederhana dan terjangkau. Setiap 
ruangan di gedung bertingkat dan 
rumah ada baiknya disiapkan 
perabot semacam meja dari kayu 
yang kuat untuk tempat berlin¬ 
dung sementara jika gempa tiba- 
tiba menggoyang.*:* 
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Pernikahan yang Sepadan 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh yang kami hormati, setelah mengikuti Penelaahan 
Alkitab (PA) dengan sangat seru tentang seks dan pernikahan, kami 
masuk pada topik "sepadan". Berikut ini beberapa pertanyaan, 
semoga Bapak dapat menolong kami menjawabnya: 

1. Apakah benar konteks sepadan di Kejadian 2, itu secara fisik? 

2. Apakah kata sepadan itu harus disamakan secara intelektual, 
kehidupan sosial, seperti tafsiran yang berkembang sekarang ini? 

3. Apakah benar sepadan itu lebih berkaitan dengan pilihan 
seseorang? 

4. Apakah pilihan itu boleh berarti memilih sesuai keinginan, 
meskipun melampaui kebenaran kolektif yang berkembang? Seperti 
memilih pasangan yang sejenis? 

Net 

Jakarta 


P ERTANYAAN yang 

menggelitik, khususnya di 
konteks kekinian. Met, 
yang dikasihi Tuhan, mari kita lihat 
konsep dan tujuan penciptaan, 
khususnya ketika Tuhan mencipta 
manusia. Tuhan menciptakan 
manusia dari tidak ada menjadi ada 
( ex-nihilo ). Di sini kedaulatan 
Tuhan atas penciptan bersifat to¬ 
tal dan final. Dengan membaca 
Kejadian 1 dan 2, maka kita mene¬ 
mukan tujuan penciptaan adalah 
agar manusia sebagai ciptaan men¬ 
jalankan apa yang diperintahkan 
Tuhan, dan jangan melakukan apa 
yang dilarang Tuhan. Secara 
sederhana bisa dikatakan manusia 
diciptakan untuk memuliakan 
Tuhan, dengan melakukan segala 
ketetapan Tuhan. 

Nah, penciptan manusia sangat 
menarik. Konsepnya sangat jelas, 
yaitu Tuhan menciptakan manusia 
(bentuk yang dipakai singular, 
Kejadian 1: 26), diciptakan Tuhan¬ 
lah manusia itu, laki-laki dan pe¬ 
rempuan {plural, Kejadian 1: 27). 
Dengan segera kita dapat mema¬ 
hami bahwa Alkitab mengajarkan, 
manusia itu cuma satu, hanya jenis 
kelaminnya dua yaitu laki-laki dan 
perempuan. Dalam perbedaan 


kelamin, manusia itu sama dan 
sehakekat, sekalipun memiliki pe¬ 
ran yang berbeda. Jadi perbedaan 
jenis kelamin bukanlah perbedaan 
hakekat, melainkan perbedaan 
peran. 

Jika Alkitab membicarakan pasa¬ 
ngan yang sepadan (Kejadian 
2:18), artinya jelas sekali dalam 
ayat 20, yaitu manusia dengan ma¬ 
nusia. Ada banyak binatang cip¬ 
taan di sana, tetapi tidak ada yang 
sepadan dengan manusia. Jadi 
kesepadanan yang pertama berarti 
sesama manusia. Lalu yang berikut 
kesepadanan adalah kebisaan 
untuk menjadi satu, bukan sama 
(ayat 24). Di sini artinya sangat 
jelas, yaitu bisa berkomunikasi, 
berelasi dan saling melengkapi. Apa 
yang dibutuhkan untuk itu menjadi 
mudah untuk dipahami bukan? 
Bagaimana agar dua orang bisa 
berkomunikasi dengan baik, perlu 
tingkat pemahaman yang sepa¬ 
dan. Tapi yang terpenting di sini 
adalah pemahaman dasarnya, di 
mana kesepadanan membuat 
pasangan bisa menyatu karena ada 
kesesuaian, sementara aspek 
konkritnya bisa dalam banyak 
aplikasi. 

Dalam kesepadanan itu manusia 


sebagai pasangan dapat bertum¬ 
buh bersama dalam hidup memu¬ 
liakan Tuhan. Jika tidak maka akan 
muncul berbagai kepincangan. Da¬ 
lam konteks masa kini, keimanan 
kepada Yesus Kristus Tuhan dan 
Juruselamat menjadi dasar utama. 
Dari sisi seksual, kesepadanan 
adalah laki-laki dan perempuan, 
bukan laki-laki dengan laki-laki atau 
sebaliknya. Laki-laki dengan laki-laki 
adalah sama, bukan sepadan. 
Sepadan lebih kepada kesatuan 
yang saling melengkapi, jadi ada 
perbedaan di sana, tapi bukan 
pemisah. Tuhan menciptakan ma¬ 
nusia berpasangan laki-laki dengan 
perempuan, berbeda jenis (hete¬ 
roseksual), bukan sejenis 
(homoseksual). Alkitab 
dengan tegas melarang 
hubungan homoseksual, 
dengan oleh alasan apa 
pun (lihat; Imamat 18: 22, 
laki-laki dengan laki-laki, 1 
Korintus 6: 9, pemburit, 
dari belakang). 

Jadi segala jenis homo¬ 
seksual dilarang oleh Alki¬ 
tab dan dipandang sebagai 
sangat najis. Sodom dan 
Gomora dihukum Tuhan 
ka-rena dosa homoseksual 
(sodomi, Kejadian 18-19). 
Pernikahan yang didesain 
Allah adalah heterosek¬ 
sual, bukan homoseksual ataupun 
biseksual. Di luar heteroseksual 
adalah dosa. Kebebasan masa kini 
memang menjadi dewa bagi ma¬ 
nusia modern. Sehingga setiap ada 
pembatasan selalu dianggap gerak 
mundur, pengekangan hak asasi 
manusia dan seterusnya. Manusia 
berlaku sebagai "tuhan" atas diri 
dan kehidupannya. Isu-isu kebe¬ 
basan seperti ini sangatlah liar dan 
mem-bahayakan keimanan kita. 
Kita harus menyadari sepenuhnya 
bahwa sejak awal penciptaan tidak 


ada kebebasan yang tanpa batas. 
Ingat, manusia itu adalah makhluk 
yang sempurna justru dalam 
keterbatasannya. 

Keterbatasan manusia menjadi 
wujud terindah dalam hakekatnya 
sebagai ciptaan Tuhan. Keterba¬ 
tasan bukanlah malapetaka. Sudah 
pada tempatnya pasangan yang 
sepadan diciptakan dalam saling 
melengkapi dalam keterbatasan, 
sehingga keduanya diharuskan 
proaktif dalam mengisi kesepada¬ 
nan hubungan. Jadi di sini tidak ada 
kebebasan untuk memilih pasa¬ 
ngan homoseksual atau biseksual. 
Bahkan dalam memilih pasangan 
heteroseksual pun, manusia tidak 


bisa bebas yang sebebasnya, ada 
batasannya. Manusia perlu tertib 
dalam memilih pasangannya, harus 
sesuai dengan tuntutan Alkitab. 
Dalam konteks sepadan, maka 
pilihan yang sepadan adalah yang 
sesuai kehendak Allah, bukan 
sekadar sesuai dengan kehendak 
diri (band; 2 Korintus 6:14). 

Nah, ketaatan kepada ketetapan 
Allah bukanlah penjara, melainkan 
menjadi pusat kemerdekaan sejati. 
Dalam ketaatan terhadap keteta¬ 
pan Allah maka pernikahan menjadi 


terjamin seutuhnya. Tetapi sebalik¬ 
nya, alasan kebebasan sehingga 
menghindari keterikatan adalah 
ancaman terhadap pernikahan. 

Met yang dikasihi Tuhan, saat ini 
semua anak manusia yang merasa 
sudah sangat maju, menganggap 
kesepadanan adalah kebebasan 
memilih yang disukai, atau lebih 
berorientasi kepada fisik. Keadaan 
fisik bukanlah sesuatu yang salah, 
tetapi jika itu menjadi ukuran uta¬ 
ma sangatlah berbahaya. Kesepa¬ 
danan harus dilihat dalam konteks 
kualitas diri, terutama iman percaya. 

Akhirnya, biarlah kita terus men¬ 
dalami tiap apa yang direncanakan 
Allah, agar kita bisa mengisi kehidu¬ 
pan ini dengan tetap se¬ 
suai rencana Allah. Kese- 
padaan menjadi sangat 
indah dan kunci keba¬ 
hagiaan jika dihayati dan 
dilakoni dengan bemar. 
Tuhan memang hebat 
merencanakan dan mem¬ 
bentuk hubungan ma¬ 
nusia dalam kesepada¬ 
nan, bukan dalam keti¬ 
dakteraturan. Dia mem¬ 
buat hubungan yang se- 
pada dalam sebuah kete¬ 
rikatan, bukan kebebasan 
yang semaunya. Dalam 
kesepadanan, tiap pasa¬ 
ngan terbuka untuk 
membahagiakan pasangannya dan 
bersama bertumbuh untuk men¬ 
jadi semakin dewasa. 

Selamat menikmati kesepadan 
yang memang hanya milik orang 
dewasa. Anak-anak tidak akan 
mampu memahami kesepadanan, 
karena sangat egosentris. Semoga 
kita tidak kekanak-kanakan dalam 
memahami kesepadanan. 

Met yang dikasihi Tuhan, semoga 
ini bisa menjadi berkat dan menam¬ 
bah luas wawasan pikir kita akan 
kekayaan Alkitab. ❖ 




Penembak Jitu 


m Hendrik 


ANI tidak ingin menawarkan 
|C web yang cuma 
I X menawarkan informasi, tapi 
juga entertaining; sesuatu yang 
menyenangkan. Begitu pemilik 
Google Surgey Brin maupun Larry 
Page saat ditanya apa yang mem¬ 
buat situs mereka paling sering 
dilirik orang. Mereka juga sering 
dipuji orang karena karakter dan 
simplicity- nya. 

Anak muda, Sergey Brin dan 
Larry Pages yang lahir 1973 silam 
menduduki peringkat kelima ter¬ 
kaya di USA. Ini berbeda dalam 
daftar orang orang terkaya Majalah 
Forbes edisi sebelumnya. Anak- 
anak muda ini menerobos ke atas 
tidak didasari cara cara lama yaitu 
bidang produksi dan ekstrasi sum¬ 
ber daya alam di perut bumi. Te¬ 
tapi benar benar dari utak-atik 
otak, menggunakan kemampuan 
knowledges base dan Computer 
technology. 


Lim, MBA* 

Pertanyaan kita adalah; dari 
sebegitu banyak orang yang ber¬ 
main dalam bidang Computer Soft¬ 
ware technology, mengapa hasil 
inovasi Sergei dan Larry tetap yang 
paling mencorong? Apa yang 
menggerakkan mereka membuat 
sebuah web yang kemudian 
menjadi begitu laku dan mahal? 

Ternyata ide dasar dari mesin 
pencari Googles yang mereka buat 
adalah ingin membantu orang 
yang sering ’ mengeluh seperti ini: 
... rasanya aku pernah melihatnya, 
tapi di mana ya tempo hari nge- 
browsingnya ?" Kemudian mereka 
melahirkan mesin pencari situs 
dengan cepat dan efektif tanpa 
muter-muter. Wow, luar biasa! 

Saat makin banyak orang gan¬ 
drung dan merasa tidak bisa hidup 
tanpa internet, dan makin hari 
makin banyak situs yang muncul, 
menyimpan alamat alamat dalam 
'book- mark', seperti kita 


menyimpan nomor telepon me¬ 
mang bisa merepotkan, maka ba¬ 
nyak orang yang memiliki problem 
kalau ingin mencari suatu informasi 
dari internet: "rasa nya dulu per¬ 
nah melihat informasi tentang 
suatu produk , tetapi di mana ya 
alamat web sevices tersebut" . 
Karena alamat web makin hari 
makin banyak, mencari sebuah 
alamat web sama saja dengan 
mencari sebuah jarum dalam 
tumpukan jerami. Dua anak muda 
ini memikirkan kebutuhan seperti 
itu, dan mencari solusi untuk ke¬ 
butuhan tersebut. Ia ingin men¬ 
jadi bagian dari jawaban. Part of 
the solution. Bukan part o f the 
problem. 

Lalu mereka menciptakan Goo¬ 
gles, mesin pencari kata di internet 
itu, sehingga siapa pun yang mau 
mencari sebuah informasi, maka 
tinggal memasukkan key word, 
akan langung merasa terbantu 


oleh adanya search engine seperti 
Google itu. Dan atas jasanya maka 
kedua anak muda ini mendapat re- 
ward bayaran yang amat mahal dan 
menjadi salah satu orang paling 
kaya di dunia. 

Fokus dari produk atau jasa yang 
ditawarkan dan menjadi perhatian 
adalah, apa yang dibutuhkan oleh 
orang lain alias dicari-cari orang lain. 
Apa yang menjadi problemnya, apa 
yang menjadi kekhawatirannya, 
apa yang menjadi impiannya. 
Singkatnya kita mengidentifikasi 
kebutuhan orang lain lebih dahulu. 
Kalau kita tidak tahu apa sebenar¬ 
nya kebutuhan orang lain, maka 
sebuah diskusi yang bersifat explo- 
ratif antarpribadi bisa membantu 
menemukan apa kebutuhan orang 
tersebut. Kalau itu sebuah organi¬ 
sasi, korporasi, maka sebuah mar- 
ket research bisa membantu. 
Sehingga kita bertanya pada diri 
sendiri: what is your need, what 


Garam Bisnis 


is your flavor ? Ini bisa kita sebut 
focus out. Itulah kepekaan dalam 
pelayanan. Sebuah sensitivitas 
yang memerlukan kecerdasan 
(smart ) untuk memilikinya. Tidak 
asal bombardir, tetapi melakukan 
diagnostik kebutuhan dulu, baru 
buka resep untuk memenuhinya. 
Tepat sasaran seperti penembak 
jitu. 

Dahulu kala ada seorang tua 
yang lumpuh selama 38 tahun dan 
menjadi pengemis dekat kolam. Ia 
bertemu dengan seorang Guru 
Penyembuh yang Bijak. Guru itu 
tidak langsung mengobatinya , 
apalagi dengan maksud membuat 
orang terkagum-kagum. Tidak. 
Tidak, tetapi Ia bertanya terlebih 
dahulu: "Apakah engkau mau sem¬ 
buh?" Setelah mendapat jawaban 
pasien barulah ia "menulis resep" 
untuk menyembuhkannya. Dalam 
resep itu tertulis: Angkatlah tilam 
mu, bangun dan berjalanlah. Kita 
tahu, Sang master itu bernama 
Jesus.* 


(hendriklim@txingdaddyhome.corn) 
Praktisi bisnis internasional 
dan konsultan bisnis perseroan 
besar 
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lulus SMA (1984), Andreas 
melanjutkan studi ke Seminari 
Alkitab Asia Tenggara ( SAAT) 
Malang, Jawa Timur. 

Kiprah Pelayanan 

Sejak lulus dari SAAT tahun 
1989, Andreas mendapat 
kesempatan melayani di Ge¬ 
reja Pemberitaan Injil (GEPEM- 
BRI) Jakarta, dan di beberapa 
cabang yang ada di daerah. 
Andreas juga sempat melayani 
di GKI Bungur, dan part time 
mengajar di beberapa sekolah 
tinggi teologi (STT) di antara¬ 
nya: Amanat Agung, Refor- 
med, IMAN, dan STT Cipanas. 
Meski sibuk, Andreas dapat 
menyelesaikan studi lanjutan 


dalam bidang pelayanan, menjadi 
tekad suami dari Maliana ini. Maka 
selain mengajar di kelas-kelas 
reguler, menjalankan tugas admin¬ 
istratif sebagai seorang ketua, dan 
bersama tim merancang program 
ke depan, Andreas dan tim pun 
harus merealisasikan banyak hal se¬ 
perti akreditasi, kerja sama dengan 
pihak luar, pengembangan dan 
penambahan dosen, dan tetap 
fokus mendidik mahasiswa. Seperti 
moto STTAA, 4S: Scriptura: Alki¬ 
tab, Scientia: Ilmu Pengeta-huan, 
Sanctitas: Kekudusan, Servitas: 
Pelayanan, ini menjadi tugas yang 
menguras pikiran, tenaga Andreas, 
yang harus dikerjakan dengan 
kesungguhan hati. 

Dinamika pelayanan menjadi 


dipertahankan. Spiritualitas, rasa 
cinta pada Tuhan, penggalian dan 
pemahaman Alkitab, maupun teo¬ 
logi. Walau menjadi guru, namun 
harus tetap menjadi murid, 
sehingga semangat tidak menjadi 
kendor. Kemudian ketika berhu¬ 
bungan dengan orang lain, bagai¬ 
mana menghadapi banyak orang 
dengan latar belakang yang ber¬ 
beda-beda. Sehingga membu¬ 
tuhkan model pelayanan dalam 
kondisi yang beragam. Ini menjadi 
kesulitan yang hanya dapat 
dihadapi dengan pertolongan Roh 
Kudus, serta kekuatan team work 
yang baik, dalam memberi daya 
juang bersama. 

Masa-masa bersama teman- 
teman alumni SAAT, kesatuan 


kebenaran, yang sungguh-sung¬ 
guh mendalami kebenaran Kristen 
dan mengerti harta karun kebena¬ 
ran Kristen, inilah kerinduan An¬ 
dreas yang ingin diwujudkannya. 
Membangun kesadaran, apa dasar 
orang melakukan sesuatu? 

Untuk itu, maka gereja dan STT 
harus menjadi satu kesatuan, 
berhubungan akrab tidak perlu 
saling curiga. Silakan ktitik tapi 
membangun. STT harus didukung 
oleh gereja: finasial, tenaga, mau¬ 
pun doa. Sebaliknya STT meng¬ 
hasilkan orang-orang yang melayani 
di gereja dan di masyarakat pada 
umumnya. Gereja mendukung STT 
dengan mengirimkan anak-anak 
muda untuk sekolah di STT, men¬ 
jadi sinergi. Sehingga STT menjadi 
institut yang kuat, 
dapat menghasilkan 
mahasiswa berkua- 


Pdt. Andreas Himawan, D.Th (cand). Ketua STT Amanat Agung 

Menemukan Harta Karun Kebenaran Kristen 


T UHAN memiliki kedaulatan 
dan rencana yang tidak 
terselami oleh siapa pun. 
Keagungan kasih-Nya telah meng¬ 
hantar pria kelahiran Tanah Hitam 
(Sambas), 13 Desember 1963 ini 
untuk menjadi hamba-Nya. Dialah 
Pdt. Andreas Himawan, putra dari 
Lim Hon Lin dan Lo Khius Tjhin. 
Walau berlatar belakang non-Kris- 
ten, anugerah untuk menjadi anak 
Tuhan itu ditemukan Andreas me¬ 
lalui pertemuan pribadinya dengan 
Tuhan. Panggilan untuk menjadi 
hamba-Nya dirasakan sangat kuat 
mempengaruhi dirinya, sejak 
duduk di SMA kelas 2. Penelaahan 
Alkitab (PA) yang diikutinya, men¬ 
jadi wadah yang telah menolong¬ 
nya, untuk tetap mempertahan¬ 
kan komitmen rohaninya. Setelah 


pada program S2 dan S3, di Trin- 
ity Theological College, Singapura. 
'Memaksa diri untuk rela, dan rela 
memaksa diri" itu prinsip Andreas 
untuk mengembangkan dirinya. 
Prinsip ini diadopsi dari mantan 
dosennya. 

Pada saat dia telah mengajar 
banyak orang, bahkan di usia yang 
semakin bertambah, dirinya kem¬ 
bali diproses untuk harus menjadi 
murid. Tapi di situlah Andreas 
semakin menikmati masa-masa 
dilengkapi Tuhan, hingga mene¬ 
rima kepercayaan pada 2001 un¬ 
tuk melayani full time di STT 
Amanat Agung (STTAA), Jakarta. 
Delapan tahun kemudian, tepat¬ 
nya 2009, Andreas dipercaya 
menjadi ketua STTAA. 

Berkecimpung secara total 


upah kebahagiaan tersendiri bagi 
Andreas. "Ketika melakukan tugas 
sesuai dengan apa yang Tuhan 
inginkan, itu adalah kebahagiaan. 
Tak dapat dipungkiri ketika 
mendapat kesempatan melihat 
hasil yang dikerjakan, itu juga 
menambah kebahagiaan tersendiri. 
Seperti melihat mahasiswa yang 
dapat mengakhiri studinya dengan 
baik, kemudian diterima masyarakat 
ketika mengabdi. Hidup benar, 
berhasil, dan setia melayani," 
tandas ayah Alister dan Aiden ini. 

Kebahagiaan menikmati, namun 
tetap harus peka melihat dan 
mengatasi kesulitan. Dari sekian 
kesulitan yang ada, Andreas 
menyadari bahwa pengembangan 
diri menjadi agenda penting dalam 
pelayanan yang harus terus 


team work dalam pelayanan, serta 
keluarga adalah kekuatan yang 
mendukung Andreas untuk tetap 
menjalankan panggilan pelayanan 
hingga saat ini. Semua dirasakan 
sebagai anugerah Tuhan. Sukacita 
ini memberi harapan yang dalam 
bagi seluruh rekan sepelayanan di 
Indonesia bahwa: "Kesehatian 
dan kesungguhan melayani ber¬ 
sama. Tidak saling menjatuhan 
atau melecehkan, tapi saling 
melengkapi. Bisa saling terbuka 
untuk berkomunikasi. Agar selu¬ 
ruh pelayanan menjadi berkat 
untuk bangsa ini," cetus Andreas 
bagi seluruh rekan-rekan hamba 
Tuhan di Indonesia. 

Melihat banyak orang Kristen 
dibangunkan untuk memiliki hati 
yang cinta Tuhan dan mencintai 


litas, alumni yang berkualitas yang 
bisa memberkati gereja, maupun 
menjadi berkat untuk bangsa. 

Cita-cita menciptakan atau 
menghasilkan alumni haste teolo- 
gian. Bisa menjadi gembala, Bisa 
berpikir, mengajar, mengkritisi, dan 
memiliki sumbangsi pemikiran dalam 
seluruh aspek: sospol, etika, kebu¬ 
dayaan dan lain-lain. Itu adalah 
pandangan yang terus dibangun 
Andreas dan tim untuk diraih dan 
diwujudkan. 

Andreas menutup harapan-hara¬ 
pannya dengan sebuah kalimat: 
"Iman Kristen bukan masalah 
melakukan sesuatu, namun bagai¬ 
mana dasar untuk melakukan se¬ 
suatu, mencintai Tuhan dan 
kebenaran-Nya". 

jcsLidya 


Penerbit Obor 

Oase Rohani Kaum Muda Telah Terbit 


R ATUSAN orang muda Katolik 
(OMK) utusan dari OMK 
setiap Paroki se-Keuskupan 
Agung Jakarta (KAJ) menghadiri 
acara seminar yang digelar penerbit 
OBOR (milik KWI) Pada Minggu, 11 
Oktober 2009 lalu bertempat di 
Lt. 7 Gedung Penerbit OBOR, Ja¬ 
karta Pusat. Seminar yang ber¬ 
tema "Leadership Kristiani dan 
Penguatan Organisasi Orang Muda 
Katolik" itu tampil tiga orang nara 
sumber yaitu Romo Suyadi, Pr 
(Ketua Komisi Kepemudaan KAJ), 
MM Restu Hapsari (Mantan Ketua 


Umum PP PMKRI Periode 2002- 
2004/Dept Pemuda DPP PDI 
Perjuangan/DPPTaruna Merah 
Putih) dan F. Rahardi (Redaktur Se¬ 
nior Penerbit OBOR/Aktivis ISKA/ 
Penyair/Wartawan). 

Antusiasme kaum muda dalam 
seminar yang dimoderatori Yon Le- 
sek, pemimpin redaksi penerbitan 
OBOR, tampak dalam keaktifan 
mereka bertanya banyak hal ter¬ 
kait masalah pemberdayaan kaum 
muda Katolik untuk bisa terlibat 
aktif dalam organisasi gereja yang 
ada di setiap paroki. Diakui masalah 


kaum muda sulit dan rumit. "Itu 
masalah klasik yang hingga kini 
belum tuntas. Tapi, meski demi¬ 
kian, sebagai orang Kristen yang 
harus bertumbuh dalam iman Kris¬ 
ten, tidak bisa tidak, kaum muda 
harus tetap berusaha untuk ber- 
pastisipasi dalam kegiatan gereja, 
menumbuhkan organisasi-organi¬ 
sasi gereja sebagai sarana untuk 
pendewasaan iman, intelektual, 
dan relasi," kata Rahardi. 

Untuk mencapai tujuan itu, 
Romo Suyadi menegaskan kaum 
muda harus memiliki pola kepe- 



N. Sulandari MG 

mimpinan kristiani, yakni kepe¬ 
mimpinan yang berdasar pada pola 
kepemimpinan Yesus sendiri. 
"Yesus menampakkan kepemim¬ 
pinan yang penuh kasih pada 
semua orang tanpa pilih kasih. Dan 
kasih itulah yang melandasi ter- 
ciptanya relasi yang harmonis de¬ 
ngan semua orang. Kaum muda 
harus meniru pola Yesus itu," 
katanya. Sementara itu, kaum 
muda gereja sebagai bagian dari 
masyarakat bangsa dan negara, 
MM Restu Hapsari menekankan 
pentingnya kualitas pada kaum 
muda gereja. "Tanpa kualitas kita 
akan makin tidak diperhitungkan 
dalam kancah politik," katanya dan 
menambahkan bahwa hal itu akan 
makin mempersulit posisi kita 
sebagai minoritas di negeri ini. 
"Minoritas tapi berkualitas itu yang 
paling penting," lanjutnya. 

Oase rohani 

Memperkuat pembentukan 
karakter kepemimpinan kristiani 
pada kaum muda kristen dan juga 
menjawabi semua kebutuhan 
pada segala permasalahan serta 
kerin-duan yang melingkupi kaum 
muda, penerbit OBOR kini telah 
terbit Oase Rohani (Ziarah Batin 
Orang Muda-Remaja). Buku ini di- 
Launching usai acara seminar di 


Liputan 

hadapan ratusan OMK yang hadir. 
N. Sulandari MG, salah satu peng¬ 
urus managemen OBOR menutur¬ 
kan buku ini diterbitkan berlandas 
pada kesadaran gereja tentang 
pentingnya pembentukan spiritua¬ 
litas kaum muda. "Di dalamnya 
berisi tawaran renungan inspiratif 
sesuai jiwa dan kehidupan remaja/ 
OMK, yang sudah pasti menjadi 
tuntunan baik bagi kematangan 
iman dan moral mereka. Adanya 
Oase Rohani memungkinkan me¬ 
reka bersentuhan dengan Alkitab, 
menyapa Tuhan setiap harinya 
dalam doa dan renungan, menum¬ 
buhkan kemampuan refleksi dan 
Spiritual Quotient mereka. Ke 
mana saja mereka pergi buku ini 
praktis bisa dibawa serta dan 
membaca renungan yang tertulis 
di dalamnya pada hari bersang¬ 
kutan sebab disusun berdasarkan 
kalender Liturgi KWi," katanya dan 
menambahkan buku ini ditulis oleh 
kaum muda sendiri dan beberapa 
biarawan/i yang juga bergelut 
dengan kaum muda sehingga 
bahasa yang digunakan adalah gaya 
bahasa orang muda. 

Untuk mempermudah mema¬ 
hami renungan Oase Rohani, Yon 
Lesek menawarkan menggunakan 
metode L3P ( Look - Listen - Love- 
Pray). Dijelaskannya, Look berarti 
melihat atau mengamati situasi 
yang terjadi pada OMK. Kemudian 
situasi itu direkam/didengar ( Lis¬ 
ten ) dan digali pesan firman Tuhan 
dalam bacaan hari yang bersang¬ 
kutan dalam Oase Rohani. Selan¬ 
jutnya langkah ketiga yaitu Love 
dilakukan dengan merumuskan 
niat untuk berubah. Bagian ini se¬ 
macam untuk meresapi Firman 
Tuhan untuk hidup OMK. Dan pada 
bagian penutup dilantunkan doa 
singkat. "Metodenya singkat dan 
sederhana tapi berdahsyat me¬ 
ngubah hidup rohani OMK," 
ujarnya. *Stevie Agas 
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Posan Tobing, Drummer 


inspirasi serta banyak ilmu yang 
kini dapat ia terapkan dalam karir 
bermusiknya. 

Posan sangat gemar bermain 
drum karena menurutnya drum 
adalah alat musik perkusi yang 
menarik. "Banyak benda yang bisa 


kesayangannya ini ia merasa bahwa muda di mana ia masih memiliki 
ia tidak banyak mengalami kesuli- tenaga dan relasi yang cukup untuk 
tan, hal ini dikarenakan karena ia menunjang karirnya. Jika suatu saat 
memang benar-benar menyukai ia memiliki waku senggang, Posan 
alat musik ini. Kini karena keter- biasanya menggunakan waktunya 
tarikannya tersebut ia bisa men- untuk berpergian bersama keluarga 
jadikan hobinya menjadi sebuah tercinta. Ia adalah seorang figur 
karya yang berarti bagi yang dekat dengan keluarga. 
MflMa banyak orang dan Pria ramah ini mengungkapkan 
■HmI tentunya dirinya sendiri, bahwa dalam kehidupannya ia acap 
Itu adalah anugerah bagi kali memakai kata bom again, di 
seorang Posan. mana setiap manusia pasti terjatuh 

Saat ditanyai menge- dan sudah seharusnya bangkit dan 
nai bagaimana ia meng- lahir kembali. Ia pun sempat 


ki man- kita akan terus berkarir dan apa yang 
Banyak kita lakukan. Karena itu sudah 


seru aja," ujarnya 
;enyum. Baginya 
iyak benda yang 
akin banyak pula 
g ia keluarkan. Ia 
an bahwa dalam 
dengan alat musik 


j*jenda 


2j^3924229/Hunting, Fax: 
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SEMPURNA DALAM 

KETERBATASAN 


Higman Sii 


Kebebasan Tanpa Batas Telah Menjadi Isu Liar 
yang Membahayakan Nilai Kehidupan. 
Bagaimana Menemukan Kebebasan dalam 
Keterbatasan, Itulah yang Ditawarkan Oleh 
Buku Ini Bagi Umat Kristen yang Misioner dan Kritis. 


Menjadi Gereja yang Sejati adalah Mimpi 
Setiap Umcit Kristiani. 

Bagaimana Menyikap Perbedaan yang Ada 
Tanpa Terjebak Pada Perpecahan, Melainkan 
Menggali Kekayaan Iman yang Benar 


Menyoroti dengan Tajam Berbagai Realita 
Kehidupan Anak Manusia dalam 
Keanekaragaman Peristiwa. 
Sebuah Pikiran dalam Perspektif Kristiani 
yang Perlu kita Pahami. 
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Disoriented Kaum Muda 



Maria Meirati Restu Hapsari 


B enarkah kaum muda 
kini mengalami disori 
ented? Tentu saja tidak 


semua kaum 
muda. Masih 
cukup banyak 
kaum muda 
yang memiliki 
orientasi hidup 
yang jelas, 
berkualitas 
dan sukses 
menembus 
gelombang 
globalisasi 
yang sarat 
tantangan. 
Tapi harus di¬ 
akui sebagian 
besar kaum 
muda Indone¬ 
sia terjebak 
dalam ketidakpastian pilihan 
hidup. Pemerhati kaum muda, 
MM Restu Hapsari, mengasalkan 


penyebab ketidakpastian itu dari 
adanya tantangan zaman yang 
menyebabkan kaum muda 
semuanya menghendaki yang 
serba instan. 

Anggota pengurus Depar¬ 
temen Pemuda DPP PDIP ini 
melihat kenyataan itu tidak 
semata keinginan kaum muda 
sendiri. Menurut Restu, faktor 
penyebab paling kuat karena 
sistem kurikulum pendidikan kita 
yang memperbolehkan sistem 
kredit. Mahasiswa boleh kredit 
mata kuliah dengan berlan¬ 
daskan pada penghitungan SKS. 
Dalam satu semester, mahasiswa 
bisa mengambil sebanyak- 
banyaknya mata kuliah asal 
sanggup bayar. 

Kini, lanjut Wakil Ketua Umum 
DPP Taruna Merah Putih ini, 


untuk menyelesaikan program 
sarjana (SI) bisa ditempuh 
hanya 3,8 tahun. Tentunya 
dipastikan bahwa mahasiswa 
fokus belajar saja, sedangkan 
aktivitas lain yang menunjang 
perluasan wawasan diabaikan. 
"Sangat disayangkan. Mahasiswa 
itu harus sarat dengan cakrawala 
yang lebih luas," tandasnya. 
Yang lebih memprihatinkan, 
lanjutnya, usai kuliah mereka 
malah bingung menentukan 
pekerjaan. "Seharusnya tamatan 
SI itu tidak boleh nganggur. 
"Tapi kalau sampai nganggur 
maka kurikulum itu di -review," 
lanjutnya. 

Harapan 

Oleh karena itu, Restu 
mengharapkan beberapa hal 
pada kaum muda Indonesia. 
Pertama, jadilah orang muda 
yang ideologis, yang paham 


tentang sejarah, politik, peta 
geografis Indonesia. Di benaknya 
harus paham bahwa Indonesia 
ini besar dan tantangannya juga 
besar. Sehingga mereka cerdas, 
kritis, dan berkemampuan untuk 
menghadapi suasana itu. Sebab 
kalau sempit berpikir tidak akan 
berkembang. 

Yang kedua adalah komitmen. 
Hal ini ditekankan untuk 
menciptakan toleransi, 
kedamaian, dan mampu kerja 
sama dengan orang lain. Dan 
ketiga adalah kapasitas atau 
kualitas kaum muda. Itu amat 
penting di tengah Indonesia 
yang harus berhadapan dengan 
globalisasi. Kalau tidak punya nilai 
keunggulan diri tentu akhirnya 
kita hilang. Tidak akan kelihatan. 
Sebab prinsipnya orang akan 
kelihatan kalau dirinya punya poin 
unggul tertentu di antara yang 
lain. £fStevie Agas 


Akibat Lama Terperangkap dalam Kemapanan 


S EBAGAI ketua komisi 
kepemudaan Konferensi 
Waligereja Indonesia 
(KWI), Pastor Yohanes Dwi 
Harsanto menyadari sulitnya 
menemukan pola tepat kaderisasi 
terhadap kaum muda Katolik. 
"Kami sudah mencari terobosan 
baru yang relevan, tapi hingga kini 
belum ditemukan," katanya. 
Walau begitu upaya pencarian 
tetap dilakukan mengingat pola 
kaderisasi yang relevan mendesak. 

Selama ini, demikian Pastor 
Harsanto, kaderisasi tetap eksis 
tapi polanya masih tetap pola lama 
(tradisional) yang diulang-ulang. 
Pola yang dilakukan, misalnya 
dibuat acara sekian hari yang diberi 
judul kaderisasi. Usai acara itu, 
seolah-olah para peserta kemudian 
dianggap sudah lulus dan menjadi 
kader. "Nah, cara dan pemahaman 
seperti itu harus dirombak. Itu 
bukan kaderisasi namanya. 
Kaderisasi itu adalah pembinaan 


yang berjenjang dan 
berkelanjutan, dan bersinergi 
dengan seluruh elemen yang ada 
di dalam gereja," jelasnya. 

"Dimanjakan" 

Belum ditemukannya pola 
kaderisasi yang sesuai, lanjut dia, 
bisa dimaklumi karena suasana 
pemerintahan Orde Baru (Orba) 
yang di satu sisi terkesan 
memanjakan gereja. Selama Orba, 
gereja merasa aman karena 
terlindungi. Gereja merasakan 
keberadaan dan perannya di dalam 
negeri ini. Dan gereja dimanjakan 
oleh situasi itu. Karenanya gereja 
nyaris tidak berpikir pola kaderisasi 
yang kreatif-inovatif. Kaderisasi 
memang tetap dilakukan tetapi 
mengarah kepada kemapanan tadi. 
Juga kadernya pun adalah kader 
lama. 

Ketika orde reformasi bergulir 
dan gereja mendapat 
penganiayaan di mana-mana, 


barulah gereja sadar pentingnya 
kaderiasai kaum muda yang lebih 
menggigit perannya di masyarakat. 
Karena itu, sejak awal orde 
reformasi itu pula pernah dicoba 
menerapkan satu pola kaderisasi 
tertentu namun gagal karena 
kemudian dinilai tidak menjawabi 
kebutuhan. 

Selain ditemukannya pola 
kaderisasi yang tepat, demi 
tercapainya peran optimal orang 
muda gereja di tengah masyarakat 
Pastor juga menambahkan perlu 
kerja sama yang mengakar antar 
gereja sendiri (bisa juga antara 
Katolik dan Protestan) dalam hal 
menyiapkan para kader itu. Sebab 
masalah yang dihadapi Indonesia 
ini kompleks, luas dan mendalam. 
Sebab itu, dalam menyiapkan 
kader-kadernya gereja harus 
bersinergi satu sama lain. "Selama 
ini gereja bekerja sendiri-sendiri dan 
tidak menampakkan sebagai satu 
tubuh Kristus di dunia ini," ujarnya. 


Hal lain yang 
ditegaskan Pator 
Harsanto bahwa 
yang namanya ka¬ 
derisasi itu sedikit 
jumlahnya. Masih 
banyak kaum muda 
yang tidak terlibat di 
dalamnya. Untuk 
mereka itu, mesti 
gereja arahkan ber¬ 
dasarkan minatnya. 

Dan para kader yang 
jumlahnya sedikit 
tadi harus menja¬ 
mah teman-teman¬ 
nya yang belum 
mengarah ke kehi¬ 
dupan sosial kemas¬ 
yarakatan atau yang 
imannya belum ko¬ 
koh. Sehingga nan¬ 
tinya semakin sesuai keinginan gereja 
yakni membentuk orang muda yang 
berkepribadian Kristen, muda dan In¬ 
donesia. Muda artinya tetap 



bersemangat belajar terus-menerus. 
Indonesia artinya dia sadar apa 
artinya hidup di negara NKRI yang 
plural, berPancasila. Stevie Agas 



Apa keprihatinan HKBP 
terhadap kaum mudanya? 

Kaum muda kita tampaknya 
hanya sebagai penonton dalam 
bergereja. Mereka tidak 
sepenuhnya berupaya mewu¬ 
judkan panggilan gereja 
sebenarnya. Yang mereka lakukan 
hanya sebatas menghadiri 
persekutuan doa. Sedangkan 
panggilan gereja untuk bersaksi 
(Marturia) dandiakonia diabaikan. 

Mereka tidak pernah 
berkumpul melakukan 
kegiatan bersama? 


Ada beberapa kaum muda yang 
aktif. Seperti di HKBP Kernolong 
ini, sesekali mereka berkumpul 
untuk paduan suara dan kebaktian 
atau pendalaman Alkitab. Tapi 
mesti disadari kegiatan mereka 
tidak hanya sebatas itu. 

Apa sebabnya? 

Pertama, sebagiannya sibuk 
kerja. Kedua, ada yang 
beranggapan bahwa tugas 
marturia dan diakonia adalah 
tugasnya pendeta dan majelis. 
Padahal, itu juga tugas mereka. 
Ketiga, terkadang juga kaum tua 


Pdt. Agus D. Silitonga, STh, Pembina Pemuda HKBP Kernolong. 

Minim Perhatian Gereja 
terhadap Kaum Muda 


tidak mengaktifkan mereka. 
Misalnya, ketika ada kegiatan besar 
bersama di gereja, kaum muda 
tidak dilibatkan dalam kepanitiaan. 
Jadinya, dua-duanya tidak sinkron; 
kaum muda tidak aktif dalam 
bergereja dan kaum tua juga tidak 
mendorong mereka. Keterlibatan 
kaum muda sepertinya terbatas. 
Kalau mereka sudah memegang 
seksi kepemudaan dianggapnya 
sudah selesai. Harusnya mereka 
bisa lebih dari itu. Mereka berinisitif 
dan berkualitas. 

Gereja diam saja? 

Sepertinya begitu. Tapi kan tidak 
mungkin keadaan itu dibiarkan. 
Gereja harusnya pikirkan tanggung 
jawab apa yang diberikan kepada 
kaum muda sehingga mereka 
dapat berpartisipasi dalam 
bergereja. 

Adakah mereka beralih ke 


tempat lain? 

Paling ada yang lakukan "jajan 
rohani". Mereka tidak pindah dari 
HKBP, tapi ikut kebaktian di gereja 
lain dengan alasan kebaktian di 
HKBP itu monoton. 

Bila dilakukan pendampingan 
terhadap mereka, pola apa 
yang paling tepat? 

Mereka dilatih dengan 
penerapan pola pemuridan. 
Mereka dilatih menjadi pelaku 
pelayanan di gereja. Mereka harus 
disadarkan bahwa menjadi murid 
Kristus harus tahu bagaimana 
bersaksi dan melayani. 


Barangkali ada sesekali 
kegiatan bersama kaum muda 
yang cukup besar? 

Untuk kaum muda HKBP 
Kernolong, kurang lebih akhir 
tahun ini melakukan pelayanan ke 


Bona Pasogit, Sumatera Utara, 
mengunjungi panti asuhan milik 
HKBP. Mereka programkan sendiri 
dan cari dana sendiri. Meski pro¬ 
gram itu bukan rutin tiap tahun, 
tapi kita suport. 

Adakah HKBP lakukan 
kaderisasi kaum mudanya yang 
berpotensi untuk terjun dalam 
kehidupan sosial (politik)? 

Hingga hari ini tidak ada 
kaderisasi. Padahal, itu memang 
sangat penting. Ketika ada kaum 
muda yang didukung gereja untuk 
terjun dalam politik misalnya, toh 
mereka akan menjadi terang dan 
garam di sana. Politik itu pada 
dasarnya kan tidak buruk. Politik 
itu adalah strategi 
memperjuangkan kepentingan 
umum, termasuk kepentingan 
gereja sebagai bagian dari 
masyarakat bangsa dan negara, 
negara. jfStevie Agas 
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gram radio serta pelayanan 
bantuan hukum. "Jadi mereka 
tidak hanya aktif di gereja untuk 
hura-hura kumpul, tapi juga 
sebagai partner atau mitra kerja 
gereja untuk hadirkan damai 
sejahtera itu secara serius," 
katanya sambil menambahkan 
bahwa ketika dikasih peran, para 
pemuda melakukannya dengan 
sungguh. 

Keseimbangan ritual dan 
aktual 

Menurut Johan, pemuda GPIB 
diarahkan menjadi pendukung 
utama realisasi visi teologis GPIB 
yang ditetapkan pada 2005 silam 
yang lebih menekankan pada 
penghadiran damai sejahtera 
dalam seluruh keutuhan ciptaan. 
"Tadinya kita memang melayani 
kebutuhan internal seperti 


"Rise and Shine" melalui radio. 

Gereja tak hanya melayani 
aspek ritual, tapi juga dimensi 
aktual. Melalui UP2M misalnya, 
para pakar pertanian yang berasal 
dari GPIB dikumpulkan dan 
membagikan keahliannya bagi 
para pendeta dan kader Kristen 
untuk mebentuk kelompok tani. 
"Jadi kita menginjili bukan secara 
verbal, tapi sudah mulai ada 
ibadah-ibadah aktual, sehingga 
sudah mulai ada pergumulan dan 
perjumpaan dengan apa yang 
menjadi needs di tengah 
masyarakat, termasuk untuk HIV 
AIDS," jelas Johan. 

Empat tonggak 

Lalu bagaimana GPIB, khusus¬ 
nya bagian kepemudaannya, 
melakukan pembekalan bagi kaum 
mudanya? Johan menyebutkan 


Tak Sekadar Pelengkap 

Potensi yang dimiliki pemuda sangat besar. Perlu diberikan kesempatan pelayanan yang lebih besar dan strategis lagi. 


K ETIKA digelar perayaan- 
perayaan besar di gereja, 
bahkan ibadah Minggu, 
tak jarang para pemuda 
ditempatkan sebagai juru parkir, 
penjaga keamanan dalam dan 
luar gereja. "Itu jelas kurang 
pas," kata Penatua Johan 
Tumanduk SH, MM., Sekretaris 
II Majelis Sinode GPIB (Gereja 
Protestan di Indonesia bagian 
Barat). 

Menurut Ketua Dewan 
Pemuda tingkat sinodal GPIB 
(1995-2000) ini, pemuda harus 
diberikan peran yang lebih besar 
dan strategis. "Mereka punya 
banyak ide cemerlang, punya 
idealisme yang baik dan energi 
yang prima. Saya pikir mestinya 


dikasih ruang yang lebar di 
gereja," katanya. Tentu, 
tambahnya, dengan pendam¬ 
pingan dan pencerahan secara 
berkesinambungan. 

Pendampingan peran itu 
dilakukan baik dalam konteks 
ibadah maupun dalam tugas- 
tugas sosial yang suitainable 
atau berkelanjutan. "Kebiasaan¬ 
nya, aktivitas orang muda itu 
bersifat sporadis dan insidental 
misalnya bikin retret lalu selesai. 
Tapi kita sudah mulai 
memberikan mereka peran 
yang berkesinambungan." Ia 
mencontohkan beberapa pro¬ 
gram yang sudah dilakukan 
seperti mamanej program 
pencegahan HIV/AIDS, lalu pro¬ 


dalam Lukas 13: 29 yang 
menitikberatkan persekutuan. 
Tapi setelah 2005, titik tolaknya 
pada Roma 14: 17 yaitu 
menghadirkan damai sejahtera," 
katanya. 

Lantaran itu, gereja tidak hanya 
menunggu tapi bicara. Bukan 
hanya sebagai tempat pengu¬ 
dusan diri, tapi juga sebagai 
ruang kerja untuk menghadirkan 
damai sejahtera. Visi itu sudah 
direalisasikan misalnya dengan 
mendirikan beberapa unit 
misioner. Misalnya ada Pelayanan 
Bantuan Hukum GPIB, UP2M 
(Unit Pembinaan dan Pember¬ 
dayaan Masyarakat), gerakan 
"Save Our Nation" untuk HIV/ 
AIDS dan Narkoba, dan program 


empat tonggak atau aspek 
aktivitas utama yang dilakukan. 
Pertama, memiliki benteng iman 
yang teguh. Kepada mereka 
diperkenalkan ibadah secara 
doktrinal dibarengi penyesuaian 
yang lebih konstekstual. "Di GPIB 
sekarang sudah mulai diadakan 
ibadah yang lebih kontekstual dan 
bernuansa muda yang bisa 
memenuhi kebutuhan psikologis 
mereka," jelas Johan. Selain 
melibatkan pemuda dalam ibadah 
resmi, juga ada retret dan 
pelatihan. Tujuannya, agar para 
pemuda memiliki spiritualitas yang 
baik di GPIB. "Jadi bukan sekadar 
datang ke gereja, duduk, ya dan 
amin. Tapi sekarang kita lagi 
mengisi spiritual, jadi mereka 


datang ke ibadah dalam 
keadaan paham, sehingga 
mereka mengerti dan mereka 
dalam keadaan bertumbuh 
dalam iman. Kita coba mereka 
punya ruang untuk ber¬ 
ekspresi, tapi tetap harus 
dalam bingkai GPIB " 

Kedua, mengantar pemuda 
untuk bersosialisasi, meng¬ 
hadirkan damai sejahtera dalam 
hubungan lintas agama. Dialog 
antara agama dibangun melalui 
aksi bersama, seperti melalui 
Bakti Sosial. "Itu sudah menjadi 
darahnya pemuda GPIB," 
tukasnya. Ketiga, membangun 
wawasan kebangsaan. Untuk 
hal ini, Komisi Pemuda telah 
melakukan kerjasama dengan 
Akademi Leimena dalam 
pencerahan dan penyadaran 
politik pemuda. "Tujuannya, 
agar mereka tidak menjadi 
autis sosial," tambahnya. 
Keempat, melakukan kaderisasi. 
Hal ini dilakukan berjenjang 
sesuai dengan tingkat umur 
mereka. 

Untuk mengumpulkan kaum 
muda, GPIB sebenarnya sudah 
memiliki caranya sendiri. Antara 
lain melalui kegiatan sosial. "Kita 
punya 'Sport, Worship and 
Praise'. Di situ ada futsal, ada 
ibadah penyegaran iman dan 
paduan suara," jelasnya. Pola- 
pola hubungan pun semakin 
bervariasi oleh adanya 
teknologi. Lewat facebook, 
milis, juga melalui percakapan 
itu, hambatan komunikasi dan 
keterbelakangan satu dengan 
yang lain itu sekarang sudah 
sudah mulai cair. "Jadi sekarang 
kalau jemaat mau bicara 
dengan pimpinan tingkat 
sinode, kita tinggal internet -a/7 
dan sudah beres," ujarnya. 

jfPaul Makugoru 


Memperbesar Ruang Kreativitas 

Ruang kreativitas perlu diperbesar untuk menarik kaum muda. Perbedaan psikologis menuntut kekhasan pelayanan. 



C ARA gereja melayani 
kaum muda niscaya 
berbeda dengan orang 
tua. "Masing-masing punya 
coraknya sendiri-sendiri," kata 
Pdt. Purim Marbun M.Th., Ketua 
Departemen Pemuda dan Anak 
di Sinode GBI. Dalam hal musik 
beribadah, ia mencontohkan, or¬ 
ang muda menyukai yang 
berdentum, sementara orang tua 
lebih suka yang tenang. "Begitu 
pula dengan model pendam¬ 
pingan. Yang tua lebih tradisional 
sedangkan yang muda lebih suka 
yang kreatif," tukasnya. 

Untuk merangsang partisipasi 
kaum muda dalam aktivitas gerejawi, 
harus diperluas ruang gerak bagi 
mereka untuk berkreasi. "Mereka 
harus menjadi subyek pelayanan, 
bukan sekadar obyek," tegas 
pendeta kelahiran Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara tahun 1971 ini. 
Rangsangan kreatif itu harus terus 
diberikan dan gereja harus memutar 
otak untuk itu agar generasi muda 
merasa at home di dalam gereja. 

Berkelanjutan 

Pendampingan pemuda di GBI 


(Gereja Betel Indonesia) 
dilakukan dalam dua 
bingkai utama. Yang 
pertama, melalui pemu- 
ridan. Melaluinya, aspirasi 
mereka diakomodir. 

"Pada akhirnya, mereka 
tidak hanya datang se¬ 
bagai jemaat, tapi pada 
tingkat tertentu menja¬ 
di bagian penting dari 
pelayanan dengan me¬ 
nyalurkan talentanya di 
dalam gereja," katanya. 

Dengan demikian, me¬ 
reka tidak hanya men¬ 
jadi simpatisan, tapi 
terpacu menjadi jemaat 
tetap, bahkan pelayan di 
gereja. 

Bingkai yang kedua 
adalah melalui pem¬ 
binaan yang teratur dan 
berkelanjutan. Di GBI 
sendiri, kata dia, pem¬ 
binaan itu bisa dilakukan 
perjenjang karena sudah ada 
kategorisasi pelayanan dalam 
gereja mulai dari sekolah 
minggu, remaja, pemuda dan 
dewasa muda. "Pendampingan 


yang berkesinambungan itu 
adalah cara agar mereka tetap 
berada di dalam gereja," katanya 
sembari menambahkan bila di 
GBI ada juga aktivitas mentoring, 


di mana para muda 
dipersiapkan bagi 
pelayanan. 

Para pendamping ka¬ 
um muda pun disiapkan 
melalui program sertifi¬ 
kasi pelayanan. Juga 
ada pembinaan pelayan¬ 
an dan lokakarya yang 
menyiapkan para muda 
sebagai tenaga pe¬ 
layan. "Jadi sudah sejak 
dini kita persiapkan 
anak-anak, dan sudah 
sejak awal pula kita 
siapkan orang-orang 
untuk mendampingi 
mereka," kata Gembala 
GBI Taman Anggrek, 
Jakarta ini. 

Identitas diri 

Menurut Pdt. Purim 
Marbun, masalah uta¬ 
ma yang dialami oleh 
anak muda adalah pen¬ 
carian identitas diri. Kebutuhan 
itu biasanya dijawab dengan 
menghadirkan tokoh idola mereka 
seperti hamba Tuhan yang bagus 
dalam berkhotbah dan banyak 


humornya. "Mungkin juga figur 
publik yang punya prestasi 
besar dalam skala nasional dan 
internasional. Pengaruh dari 
idola itu dalam generasi muda 
itu pasti ada," tuturnya. 

Masalah dominan lain yang 
dialami kaum muda adalah 
hubungan, baik dengan 
orangtua, sesama. Pemba¬ 
ngunan komunitas orang 
muda, menjadi salah satu jalan 
keluarnya. Dan GBI, kata Pdt. 
Purim, berhasil melakukan hal ini 
karena ada komsel (komunitas 
sel). Dalam komunitas sel itu, 
mereka bisa berbagi. Merasa 
dianggap sebagai obyek 
pelayanan, menjadi masalah lain 
yang harus dijembatani gereja 
dengan memberikan keper¬ 
cayaan dan tanggung jawab 
yang lebih besar pada kaum 
muda. "Mereka ingin agar 
kapasitas mereka bertumbuh 
untuk pelayanan di gereja," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa potensi orang muda 
sangat besar dan dibutuhkan 
kejelian untuk melihat potensi itu. 

*fPaul Makugoru. 
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A KIBAT terpaan krisis tahun 
1998, bank menutup 
semua bentuk pinjaman. 
Kemungkinan mendapatkan 
kredit pun tertutup. Kondisi 
keuangan inilah yang direspons 
Sahala Panggabean MBA., 
dengan mendirikan 
sebuah KSP (Kope¬ 
rasi Simpan Pin¬ 
jam) dengan na¬ 
ma "Nasari". 

"Kami menye¬ 
diakan dana 
pinjaman bagi 
para pen¬ 
siunan," 
kata 


Ketua KSP Nasari ini tentang bidang 
pengabdian yang digelutinya 
hingga kini. Dana itu dikembalikan 
dengan cara mencicil dari gaji 
mereka yang dibayar melalui PT. 
Pos Indonesia (Persero). 

Selain sesuai dengan latar 
belakang pengalaman 
kariernya, pilihan 
pengabdiannya itu 
didorong oleh 
kepeduliannya yang 
kuat pada kebutuhan 
orang lain. "Kebutuhan 
orang lain merupakan 
panggilan pengabdian 
bagi kita. Prinsip bisnis juga 
begitu. Pada dasarnya kita 
melayani kebutuhan pelang¬ 
gan. Jadi kepedulian 
pada kebutuhan pe¬ 
langgan adalah kunci 
utama keberhasilan 
dalam berbisnis," 
kata penggemar 
olahraga tenis dan 
golf ini. 

Bermula dari 
tak lebih dari 20 
orang anggota, 
kini telah menca¬ 
pai 100 ribu ang¬ 
gota. Berawal 
dari Semarang, 
K S P - n y a 
berkembang di 
beberapa kota di 
wilayah Indone¬ 
sia, berturut- 
turut dari Se¬ 
marang ke Yog¬ 
yakarta, Solo, 
Cilacap, 
Kebumen, 
Boyolali, 
Bandung, 


Sahala Panggabean MBA. 


Buah Ke pedulian 
^■■yang Kuat 


Jakarta, Jawa Timur, Medan, 
Banjarmasin, Makassar, Palem¬ 
bang, Kupang dan Manado. 

Keija keras dengan cara yang 
cerdas, positif, tekun, tak kenal 
menyerah, merupakan bebe¬ 
rapa alasan keberhasilannya 
membina dan mengembangkan 
Nasari. "Marilah kita bekerja 
dengan sepenuh hati dan tekun. 
Tidak ada yang sulit bagi kita bila 
kita terus mencoba dengan 
tekun," katanya selalu pada 
karyawannya yang berjumlah 
lebih dari 800 orang itu. 

Sambil bekerja 

Dilahirkan di Tarutung, 
Sumatera Utara, pada 3 April 
1950, Sahala menghabiskan SD 
dan SMP-nya di Tarutung. 
Setelah tamat SMA di Medan, ia 
pun hijrah ke Jakarta. Karena 
keterbatasan biaya dan keingin¬ 
an menambah pengalaman, 
sambil belajar di Universitas 
Trisakti, Jakarta, dalam bidang 
ekonomi, Sahala bekerja di 
Bapemil (Bank Pegawai 
Pensiunan Militer) yang kemudian 
berubah menjadi BTPN (Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional). 

Tahun 1976, dia lulus dari 
Trisakti dan terus bekerja di 
Bapemil. Tahun 1978, dia 
dimutasi ke Semarang dan 
menjadi orang ketiga di kantor 


cabang Semarang itu yaitu 
sebagai Kadit Operasi. Beberapa 
tahun kemudian dipercaya sebagai 
Wakil Kepala Cabang. Tahun 
1993-1997, Sahala menjadi 
Kepala Kantor Cabang Bapemil di 
Lampung, lalu di Banjarmasin 
(sampai 1999), dan kemudian 
kembali ke Jawa Tengah. "Saya 
sudah kurang lebih 20 tahun 
sebagai pimpinan cabang, hanya 
jabatan direksi tidak sempat saya 
duduki karena itu merupakan 
jabatan politis," katanya. 

Jauh hari sebelum pensiun pada 
2005, Sahala sudah mulai 
mendirikan usaha sendiri yang 
nantinya menjadi pegangan 
setelah pensiun. Jadilah, tahun 
1998, ia mendirikan KSP Nasari. 
"Biasanya orang kalau sudah 
pensiun itu dihadapkan pada 
gejala 3-S yaitu stres, stroke dan 
kemudian stop atau mati. Saya 
tidak mau itu terjadi, makanya 
saya membuka usaha dalam 
bidang koperasi ini dengan nama 
Nasari," tuturnya. Nasari sendiri 
berasal dari bahasa Batak yang 
berarti "sangat peduli". "Kepeduli¬ 
an terhadap sesama itu merupa¬ 
kan ajaran agama. Kalau saya 
mengasihi seseorang, saya harus 


peduli pada dia dengan 
mewujudkan kasih itu dalam 
tindakan nyata," jelas ayah dari 
Chandra, Frans, Rico dan Rini yang 
dilahirkan istri tercintanya Tetty 
Situmorang ini. 

Bintang dan mutiara 

Kepada keempat anaknya, 
Sahala selalu menekankan 
perlunya cita-cita yang tinggi 
dibarengi kerendahan hati. 
"Bercita-citalah setinggi bintang di 
langit, tapi rendahkanlah hatimu 
seperti mutiara di dasar laut," 
demikian nasihatnya pada 
keempat anaknya. 

Kepada para karyawannya, ia 
selalu mengingatkan untuk 
memberikan perhatian yang tulus 
dan cekatan pada anggota KSP. 
"Bila perlu kamu gendong mereka 
dari mobil. Merekalah yang mem¬ 
beri makan kita," katanya selalu. 
Sebagai bukti' kepedulian-nya pada 
para anggota, ia berencana 
memberikan nilai tambah bagi 
pelayanannya. "Mungkin kita akan 
memulai dengan poliklinik untuk 
membantu para pensiunan untuk 
merawat kesehatan," katanya. 
jxPaul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



dr. Stephanie Pangau, MPH 


Perubahan Cuaca, 
Kuman Cepat Berkembang 


Dokter Stephanie yang baik, saya sering sekali terserang flu dan 
ISPA (infeksi saluran pernafasan akut) terutama kalau cuaca mulai 
tidak menentu atau berubah-ubah. Juga pada saat pergantian atau 
peralihan dari musim panas ke musim hujan atau sebaliknya, saya 
pasti akan sakit. Pertanyaan saya: 

1. Mengapa bisa demikian ya Dok, apa hubungannya musim yang 
tidak menentu dengan penyakit saya? 

2. Bagaimana cara mencegahnya Dok? 


Lanny G. 

Klender, 

Jakarta Timur 

Ibu Lanny yang terhormat. 

1. Perubahan udara dan 
suhu memang sering sangat 
berpengaruh terhadap tubuh 
karena saat menghadapi 
perubahan cuaca, apalagi yang 
ekstrim, menyebabkan tubuh 


segera menyesuaikan diri 
dengan perubahan tersebut. 
Di saat seperti itu seluruh 
daya tahan tubuh kita akan 
terpakai habis sampai akhirnya 
kehabisan daya dan menjadi 
mudah sekali tertular 


penyakit. Keadaan ini bisa 
menjadi lebih buruk apalagi or¬ 
ang tersebut dalam keadaan 
kurang gizi, sedang hamil, 
sudah tua renta, juga pada or¬ 
ang-orang dengan mobilitas 
tinggi dan anak-anak. Selain itu 
saat cuaca yang berubah-ubah 
dapat juga menyebabkan 
perkembangbiakan kuman- 
kuman penyakit seperti virus 
dan bakteri manjadi jauh lebih 
cepat dibanding dengan musim 
yang suhunya lebih stabil. 
Belum lagi akan terjadi 
perkembangbiakan yang lebih 
cepat lagi dari pada kecoa, 
lalat, tikus, dan lain-lain sebagai 
vektor (pembawa penyakit) 
bagi virus dan bakteri yang 
disebabkan perubahan cuaca 
seperti itu yang dapat 


membahayakan manusia. 

2. Untuk menghadapi musim 
yang berubah-ubah, ada hal-hal 
yang perlu diperhatikan antara 
lain: 

a. Naikkan stamina tubuh 
dengan makan makanan yang 
bergizi dan dengan pola makan 
yang sehat 

b. Istirahat yang cukup (tidur 
8 jam sehari) 

c. Olahraga teratur 

d. Hindari stres yang 
berlebihan 

e. Jangan merokok 

f. Menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan seperti; rajin mandi, 
cuci tangan dengan sabun 
sebelum dan sesudah makan 
atau pun sesudah melakukan 
suatu kegiatan. Menjauhi diri dari 
luapan air kotor, rajin potong 


kuku, pakai alas kaki. Jangan 
jajan sembarangan. Jaga 
kebersihan rumah dan 
sekitarnya. Misalnya lantai rumah 
selalu dipel dan bersihkan rumah 
dari debu, ventilasi rumah yang 
bagus supaya mendapat banyak 
cahaya dan udara segar. Sampah 
jangan dibiarkan menumpuk dan 
harus tertutup. Kuras bak mandi 
secara teratur. Bersihkan WC 
secara rutin dan bersihkan 
selokan-selokan air disekitar 
tempat tinggal Anda. Kiranya 
jawaban ini dapat menolong Ibu 
Lanny. ♦> 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


Kepemimpinan 


Memimpin dengan 
Kreativitas 



K ITA tahu bahwa kreativitas 
adalah kualitas manusia 
yang merupakan sebuah 
kekayaan di dunia bisnis, baik 
untuk merancang produk, 
mengembangkan kampanye iklan 
yang menarik, atau memecahkan 
persoalan operasional. Yang 
kurang dimengerti adalah apakah 
pengalaman hidup tertentu 
membuat orang - khususnya 
pegawai - menjadi lebih kreatif. 
Banyak orang atau pun 
perusahaan berusaha menjadi 
kreatif untuk memberikan nilai 
tambah. 

Dalam sebuah interview antara 
buletin 'The Quarterly'dengan 
sutradara pemenang Piala Oscar 
Brad Bird menyebutkan apa yang 
telah dilakukan oleh Pixar, sebuah 
perusahaan pembuat film, untuk 
meningkatkan kreativitas di 
perusahaan tersebut. 

Brad Bird mengatakan, "Kalau 
Anda berkeliling di Pixar pada area 
animasi, Anda melihat bahwa area 
tersebut berantakan. Pegawai 
diijinkan menata ruangan mereka 
sesukanya. Seseorang mungkin 
membuat kantornya seperti 
sebuah kota koboi. Yang lainnya 
mungkin membuatnya seperti 
kota di Hawaii. Pada awalnya, 
Steve Job kurang menyukai ide 
tersebut, tetapi John Lasseter 
mengatakan bahwa "Kita harus 
membiarkan ruangan animator 
sedikit gila". John percaya bahwa 
kalau mereka dibebaskan, dengan 
suasana yang bebas, hal itu akan 


meningkatkan kreativitas 
mereka. Hal lain yang dilakukan 
di sana adalah menempatkan 
area toilet, mailbox, ruangan 
meeting dan kantin, di tengah- 
tengah ruangan, sehingga 
hampir semua orang yang 
bekerja di kantor itu bertemu di 
area tersebut setiap harinya. 
Pimpinan perusahaan itu 
menyadari kalau karyawan sering 
bertemu dan saling menatap 
mata, maka sesuatu akan terjadi. 
Jadi, Anda tidak mungkin 
bersembunyi ke tempat lain. 

Kita melihat bahwa di 
perusahaan di atas, pimpinan 
sangat mendukung proses 
kreativitas untuk berkembang. 
Mereka menyadari kalau proses 
kreativitas tersebut berjalan 
dengan baik, maka perusahaan 
akan diuntungkan karena banyak 
menghasilkan karya-karya kreatif 
yang disukai konsumen sehingga 
akhirnya pendapatan peru¬ 
sahaan tersebut akan meningkat 
dan membuat sejahtera banyak 
pihak termasuk pemegang 
saham. 

Jadi, mulai saat ini penulis 
sarankan jangan terlalu menaruh 
kecurigaan yang besar dan 
tanpa dasar kepada karyawan 
Anda. Banyak atasan suka me¬ 
nilai sepihak para karyawannya 
bahkan kerap memberi label-la¬ 
bel negatif kepada kelompok 
karyawan di tempat kerja 
mereka. Seorang bos di sebuah 
perusahaan mengatakan, 


"Jangan seperti karyawan di 
lantai B ya, mereka kerjanya 
hanya ngopi-ngopi saja dan 
makan biskuit..." 

Ada juga bos yang mengatakan, 
"Wah, kalau Anda melakukan 
perjalanan dinas jangan 
menjadikannya seperti wisata 
kuliner dong, cuma pergi makan- 
makan saja ke tempat makanan 
enak..." 

Jadi, kalau Anda melihat 
karyawan Anda berdiri di muka 
jendela, memandang keluar dan 
merenung belum tentu berarti 
karyawan tersebut melamun dan 
bermalas-malasan. Bisa saja 
karyawan tersebut sedang berpikir 
keras untuk menyelesaikan sebuah 
proyek penting yang akan 
mengharumkan perusahaan Anda. 
Perlu kita sadari sikap-sikap 
pimpinan yang terlalu menaruh 
curiga dan merendahkan 
karyawannya akan menghambat 
proses kreativitas karyawan dan 
perusahaan itu sendiri. Pada 
akhirnya, Anda sendiri yang akan 
dirugikan karena sikap prejudis 
Anda. 

Mari kita lihat hal-hal yang dapat 
menghambat proses kreatif di 
perusahaan Anda dan coba 
mengenalinya. Seringkali alasan- 
alasan di bawah ini diungkapkan oleh 
jajaran kerja di perusahaan Anda 
bahkan di tingkatan pengambil 
keputusan. 

• Pertama,"Nggak ada budjetnya". 
•Kedua, "Bos pasti kagak 


setuju". 

• Ketiga, "Pendapat yang baik. 
Ayo bentuk 'task force' aja 
untuk melakukannya" 

• Keempat, "Pikirkan dulu deh 
untuk beberapa waktu". 

• Kelima,"Ala, biaran ajedeh". 

• Keenam, "Gara-gara hal itulah 
pejabat sebelumnya dipecat" 

• Ketujuh, "Itu bukan kerjaan 
gue". 

• Kedelapan, "Pesaing sudah 
melakukannya duluan" 

• Kesembilan, "Pesaing tidak 
melakukan seperti itu". 

• Kesepuluh, "Biar kompetitor 
duluan, baru kita". 

• Kesebelas, "Nah, kelihatannya 
seperti ide yang bagus, tapi kita 
tetap harus lakukan sesuai 
dengan peraturannya". 

Nah, para pemimpin yang 
budiman, waspadalah kalau 
hal-hal di atas diungkapkan 
secara intens di perusahaan 
Anda. Artinya, kemungkinan 
besar pintu kreativitas sudah 
ditutup dan perusahaan Anda 
akan berjalan datar tanpa ada 
temuan-temuan atau inisiatif- 
inisiatif yang akan membuat 
perusahaan dapat melakukan 
'leapfrogging'. Anda mungkin 
mengatakan " Abis, gimana 
dong, karyawan saya memang 
pada malas, kurang inisiatif, 
tidak kreatif dan sering 
memanfaatkan kesempatan, 
jadi nggak bisa dikasih hati". 

Rekan pemimpin, jawaban¬ 
nya seperti pernah diungkap¬ 


kan oleh salah satu top 
pimpinan jaringan dunia Hyatt 
Hotel, "Kalau anak buah Anda 
kurang berprestasi secara 
kronis, sebenarnya itu menun¬ 
jukkan kinerja Anda juga 
sebagai pemimpinnya". Oleh 
sebab itu didiklah karyawan- 
karyawan Anda, kirim mereka 
mengikuti pelatihan yang 
cukup di dalam maupun di luar 
negeri sesuai kebutuhan dan 
kemampuan perusahaan, 
sediakan anggaran pelatihan 
yang cukup, Itu adalah 
investasi Anda untuk masa 
depan perusahaan yang lebih 
baik. Selain itu lakukan juga 
perekrutan karyawan yang 
tepat, jangan pernah berkom¬ 
promi untuk merekrut karya¬ 
wan Anda hanya dengan alas¬ 
an bahwa posisi itu perlu diisi. 
Carilah 'the right man in the 
right place ' dari sumber ter¬ 
baik, apakah Anda setuju? ❖ 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Go-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." 
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KMC dan SBCC 

Konser Perdana di 
Permata Hijau 



Dalam rangka memeriahkan 
HUT RI ke-64, duet paduan suara 
dari dua gereja berbeda yakni: 
Karmel Ministry Choir (KMC) dari 
Gereja Kristen Rahmani Indone¬ 
sia (GKRI) Jemaat Karmel dan Sif 
Blessed Community Choir (SBCC) 
dari GBI Damai Sejahtera 
menggelar mini konser perdana 
bertajuk "Greater Indonesia". 
Acara itu digelar beberapa waktu 
lalu di GKRI Jemaat Karmel, di 
Grand ITC Permata Hijau, Jakarta 
Selatan. 

Duet paduan suara ini berawal 
dari prakarsa Pdt Bobby Pattiruhu 
yang aktif mengajar paduan suara 
di dua gereja tersebut. Pdt 
Bobby adalah salah satu pendeta 
jemaat di GKRI Jemaat Karmel. 
Gabungan paduan suara dari dua 
gereja tersebut beijumlah 65 or¬ 
ang. "Ketika kita bisa kumpulkan 
teman-teman dari dua gereja, lalu 
bisa saling bersama dan seirama 
memuji Tuhan merupakan suka 
cita yang besar bagi kami," kata 
Bobby yang juga menjabat 


sebagai konduktor pada mini konser 
malam itu. 

Menurut Bobby, terbentuknya KMC 
pada Desember 2007 silam bermula 
dari komunitas kecil sekelompok anak 
muda yang tergabung dalam vokal 
group (VG) bernama VG Karmel untuk 
mengisi acara-acara ibadah dan 
perayaan hari-hari besar umat kristiani. 
Bergulirnya waktu jumlah anggota VG 
terus bertambah, sehingga tercetus 
ide dari Bobby membentuk paduan 
suara di bawah naungan Karmel Min¬ 
istry. 

Sementara itu, SBCC adalah sebuah 
wadah pelayanan pengembangan 
talenta jemaat dalam bentuk 
kelompok paduan suara yang 
diprakarsai Pdt Dewi Yani Affandi. 
Berjalan beberapa tahun, SBCC dapat 
rutin melakukan tugas pelayanannya 
dengan mengumandangkan kidung- 
kidung gerejawi dalam ibadah-ibadah 
gereja mereka maupun acara-acara di 
luar gereja. Hadirnya Pdt Bobby 
Pattiruhu sebagai pelatih menambah 
kesempurnaan SBCC dalam kualitas 
bernyanyi. j* Herbert Aritonang 


PDHAS 


PKM Gereja Kibaid 

Pertemuan Tahunan di Jakarta 



Sorak sorai dari para peserta 


P ERSEKUTUAN 
Kaum Muda 
(PKM) Gereja Ke¬ 
rapatan Injil Bangsa 
Indonesia (Kibaid) 
melakukan perte¬ 
muan nasional sela¬ 
ma 5 hari (19-23 
September 2009) di 
Buperta, Cibubur, 

Jakarta Timur. 

Pertemuan tersebut 
rutin diadakan tiap 
tahun. Dan untuk 
kali pertama Jakarta jadi tuan 
rumah. Selama ini, kegiatan 
tahunan lebih dipusatkan di sekitar 
Tana Toraja atau Makassar, 
Sulawesi Selatan (Sulsel). "Karena 
jemaat Kibaid paling banyak di sana 
(Sulsel)," kata ketua panitia 
Abednego. 

Lantaran diadakan di luar 
Sulawesi, peserta hanya mencapai 
dua ratusan. Jika diadakan di 
Sulawesi, biasanya yang umumnya 
pengurus gereja itu bisa mencapai 
ribuan. Secara nasional Gereja 
Kibaid memiliki 33 klasis dengan 
jumlah gereja mencapai 250. 
Umumnya jemaat Kibaid 
didominasi suku Toraja dan 
gerejanya paling banyak tersebar 
di Sulawesi Selatan. "Yang hadir 
mengikuti acara ini hanya 18 klasis 
mengingat jarak yang jauh 
sehingga sedikit yang datang," 
tambah Abednego. 


Pertemuan kaum muda tahun 
ini mengangkat tema "Dare to 
Change" atau "Berubahlah oleh 
Pembaharuan Budimu". Hakikat 
tema ini dijabarkan dalam sesi-sesi 
seminar yang intinya lebih 
mengupas seputar sebuah 
perubahan membutuhkan proses 
yang tidak akan terjadi tanpa 
adanya keberanian. Perubahan itu 
tak sepenuhnya menjamin 
perbaikan, tetapi tidak akan ada 
perbaikan tanpa adanya 
perubahan. 

Konteks perubahan yang 
diinginkan kaum muda Kibaid 
adalah kehidupan gereja yang 
dinamis dan makin berkembang 
dari sisi kualitas maupun kuantitas 
jemaat seiring perubahan jaman 
yang begitu cepat. "Paling tidak 
perubahan yang diharapkan adalah 
dari cara berpikir, bersikap, dan 
mental, yang secara otomatis akan 

World Vision 


mentransformasi 
kehidupan rohani 
warga gereja," kata 
Ketua Sinode Gereja 
Kibaid Zakaria Gojang, 
S.Th. 

Menurut Zakaria, 
tema yang diusung 
kaum muda Kibaid tak 
jauh berbeda dengan 
tema sentral pengu¬ 
rus sinode periode 
2008-2012 yang ber¬ 
bunyi "Terwujudnya 
Gereja yang Misioner". Pasalnya, 
lanjut dia, salah satu output 
misioner yang terjadi adalah 
terwujudnya sebuah perubahan 
untuk mencapai satu target atau 
sasaran di mana setiap jemaat itu 
melaksanakan misi Yesus, yakni 
memberitakan Kabar Baik kepada 
orang-orang yang belum 
percaya. 

Selama 5 hari di Jakarta peserta 
diajak berkeliling mengunjungi 
gereja-gereja di luar Kibaid, 
melakukan studi wisata, dan 
outbond. Sementara aktivitas 
wajib di Cibubur terfokus pada 
pembekalan seminar, ibadah KKR, 
pemutaran film, dan acara 
kebersamaan. Puncak acara 
ditutup dengan perayaan HUT 
PKM Kibaid ke-41 yang diramaikan 
pujian dari artis rohani kondang, 
Jeffry S. Chandra. 

*s Herbert Aritonang 


Serukan Pemulihan 


Akhirnya Dapatkan 
Tempat Ibadah 



S ELAMA belasan tahun 
berpindah-pindah tempat 
ibadah, hamba-hamba Tuhan se- 
Jabodetabek yang berasal dari 
Sumatera Utara, dan tergabung 
dalam Persekutuan Doa Hamba- 
hamba Tuhan Asal Sumatera Utara 
(PDHAS), kini bernafas lega. 
Persekutuan doa mereka telah 
mendapat tempat di lantai dasar 
Hotel John's Pardede International, 
Jalan Raden Saleh, Jakarta Pusat. 
Ini tak lepas dari uluran tangan 
pemilik hotel, bernama John 
Pardede. Dalam ibadah perdana di 
hotel tersebut pada Rabu (9/9), 
puluhan pendeta yang hadir 
meluapkan ucapan syukur atas 
kebaikan Tuhan sehingga diberi 
tempat ibadah dengan ruangan 
yang luas tanpa dipungut biaya. "Ini 
berkat Tuhan Yesus yang luar biasa," 
ungkap Ketua Umum PDHAS Ev P 
Charles Sianipar, BBA, MBA, 
menjelang ibadah perdana di Hotel 


John's Pardede. 

Selama ini, pertemuan dan ibadah 
bulanan PDHAS mengalami beragam 
kesulitan, salah satunya mencari tempat 
beribadah yang mudah terjangkau. 
Tempat persekutuan di Hotel Pardede 
memang strategis karena berada di 
tengah-tengah kota yang mudah 
dijangkau oleh angkutan umum dari 
segala penjuru. Kendati dulu berpindah- 
pindah tempat seperti ke Tangerang, 
Bekasi, Depok dan beberapa tempat 
yang cukup jauh, semangat para 
hamba Tuhan untuk bersekutu tak 
pernah redup dan jumlah yang hadir 
tetap di atas seratus orang. "Dengan 
tempat yang baru ini, saya berharap 
semangat hamba-hamba Tuhan 
semakin bertambah juga," harap 
Charles. 

PDHAS adalah sebuah persekutuan 
untuk kalangan hamba Tuhan asal 
Sumatera Utara (Sumut). Sudah tentu 
mereka yang terlibat berasal dari suku 
Batak. Sejak terbentuk 17 tahun silam 
persekutuan ini ikut memberikan 
sumbangsih bagi warga Batak di 
Sumatera Utara dalam bentuk aksi 
sosial. Tak sekadar kegiatan bakti sosial 
dan membantu finansial kepada hamba- 
hamba Tuhan yang membutuhkan 
pertolongan, persekutuan ini giat 
menyelenggarakan kegiatan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) di pelosok- 
pelosok pedesaan di Sumut. 

Para hamba Tuhan yang tergabung 
dalam PDHAS ini berasal dari berbagai 
denominasi seperti HKBP, GBI, GPdl, 
GPI, HKI, dan gereja lain. 

& Herbert Aritonang 


Anak-anak Sumbar 



Anak-anak korban gempa 


P ELAJAR sekolah- 
sekolah yang terkena 
gempa Sumatera Barat 
diminta masuk sekolah 
kembali hari ini (Senin 5 
Oktober 2009). Menurut 
lembaga kemanusiaan 
World Vision yang hadir di 
kawasan gempa, anak- 
anak yang jumlahnya 
ribuan adalah korban yang 
paling menderita. World 
Vision aktif menyerukan 
kepada pemerintah Indo¬ 
nesia dan badan 
kemanusiaan lainnya untuk 
memprioritaskan upaya 
pemulihan fisik dan 
psikososial anak-anak di 
daerah bencana. 
Kebutuhan penting 
mencakup air bersih dan 
tempat yang aman untuk 
bermain dan mulai belajar lagi. 

"Ketakutan akan terjadinya 
gempa susulan, lemahnya sistem 
kekebalan tubuh anak, dan 
kebutuhan akan hidup kembali 
secara normal pada anak-anak 
meningkat saat bencana sebesar 
ini," ujar Amelia Merrick, Opera- 
tion Director World Vision Indo¬ 
nesia. "Ini adalah situasi sangat 
kritis di mana kebutuhan anak- 
anak menjadi prioritas utama yang 
harus diperhatikan oleh tim 
tanggap bencana. Kelompok 
termuda yang selamat masih 
menghadapi perjuangan sehari- 
hari, baik secara fisik maupun 
psikologis," ujarnya. 

Kondisi yang tidak memenuhi 
syarat kesehatan dan kurangnya 
air bersih atau obat pembasmi 


kuman, bahkan luka ringan yang 
diderita dalam bencana dapat 
mengancam hidup jika tidak 
mendapatkan penanganan medis. 
Sebagai tambahan, bangunan 
yang runtuh, rumah dan jalanan 
yang rusak serta tergenang air 
menjadi ancaman bagi anak-anak 
yang tidak mendapat penga¬ 
wasan. Anak-anak sangat 
membutuhkan makanan yang 
layak, air minum dan sanitasi yang 
cukup dan tempat berlindung. 
Tanpa pemenuhan kebutuhan 
dasar ini, daya tahan tubuh untuk 
melawan penyakit akan cepat 
berkurang. 

World Vision akan membuka 13 
Ruang Sahabat Anak: 9 di Padang 
Pariaman dan 4 di Kota Padang. 
Ruang Sahabat Anak adalah 
tempat yang aman dan ramah di 


mana anak dapat 
bermain bersama anak 
lainnya, bersantai dan 
mempelajari penge¬ 
tahuan dasar untuk 
mengatasi gangguan 
dan kehilangan yang 
telah mereka alami, 
selain itu mereka juga 
akan menerima pendidi¬ 
kan informal. Tempat 
tersebut dirancang un¬ 
tuk menyediakan du¬ 
kungan psikososial bagi 
anak-anak paska- 
bencana atau konflik. 

Ruang Sahabat Anak 
dijalankan oleh tenaga 
sukarelawan dari masya¬ 
rakat umum yang 
menerima pelatihan 
perlindungan anak dan 
keahlian dukungan psikososial dari 
staf World Vision. World Ruang 
Sahabat Anak telah sukses 
dilaksanakan di banyak daerah 
bencana, mencakup Indonesia, 
Myanmar, Darfur, dan Pakistan. 

Sampai saat ini staf World Vision 
telah mendistribusikan sekitar 
1.100 paket keluarga dan 750 
paket anak-anak di wilayah Padang 
dan Padang Pariaman. Paket 
bantuan terdiri dari selimut, sabun, 
dan terpal. Tim bantuan juga 
mendistribusikan lebih dari 1.000 
kantong air di Padang Pariaman. 
World Vision menggalang bantuan 
sebesar US$ 2 juta (setara Rp 20 
miliar) dan menyatakan nilainya 
dapat terus bertambah seiring 
bertambahnya jumlah dukungan 
yang digalang dari berbagai negara 
di dunia. & HPT 
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Liputan 


BPK Penabur 


Bertaburan Bintang 



T EPUK tangan meriah tak 
putus-putus mengiringi 
langkah 90 siswa-siswi berprestasi 
dari sekolah BPK Penabur di Aula 
SMPK dan SMAK Penabur Bintaro 
Jaya, Tangerang, Jalan Pangliam 
Polim Blok A6 No 1, Pondok Aren, 
pada Sabtu, 3 Oktober 2009 lalu. 
Mereka berarak maju satu per satu 
menerima penghargaan yang 
diberikan BPK Penabur Jakarta 
atas prestasi gemilang yang telah 
mereka raih baik tingakat nasional 
maupun internasional sepanjang 
periode April tahun 2008 - 
Agustus 2009. Siswa-siswi itu 
tergabung dari beberapa SDK, 
SMPK, dan SMAK Penabur yang 
telah meraih medali emas, perak 
dan perunggu dalam bidang 
perlombaan masing-masing. 

Bukan tanpa alasan ke 90 siswa-siswi 
berkumpul pada hari itu di Sekolah BPK 
Penabur Bintaro Jaya dan mendapat 
penghargaan khusus dari BPK Penabur 
Jakarta. Tentunya kehadiran siswa-siswi 
yang telah menjadi bintang di bidang 
masing- masing itu turut memeriahkan 
peresmian gedung SMPK dan SMAK 
Penabur Bintaro Jaya. Peresmian 
gedung ini merupakan wujud 
keseriusan dan komitmen BPK Penabur 
Jakarta dalam menyediakan sekolah 
berkualitas sangat baik yang dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana 
pendukung bagi masyarakat di 
kawasan Bintaro dan sekitarnya. 
Kehadiran gedung ini juga melengkapi 
dua gedung yaitu gedung untuk TKK 
dan SDK Penabur yang telah 
diresmikan pada dua tahun lalu, 
2007. 

Kecuali itu, kehadiran bintang- 


bintang berprestasi itu juga secara 
tak langsung hendak menunjukkan 
sekaligus memotivasi rekan-rekan 
mereka bahwa kesempatan dan 
peluang bagi siswa-siswi SDK, 
SMPK, dan SMAK yang bersekolah 
di BPK Penabur Bintaro Jaya untuk 
menjadi bintang prestasi di tingkat 
nasional dan internasional terbuka 
lebar. 

"Kesempatan untuk menjadi 
siswa-siswi berprestasi di tingkat 
nasional dan internasional 
berpeluang besar bagi siswa-siswi 
yang bersekolah di BPK Penabur. 
Sebab sebagaimana siswa-siswi 
yang bersekolah di lokasi BPK 
Penabur lainnya berprestasi selain 
didukung oleh fasilitas memadai 
juga terutama karena dibimbing 
oleh staf pengajar yang telah teruji 
kualitasnya. Hal yang sama juga 
terjadi di sekolah ini," kata Ketua 
BPK Penabur Jakarta, Ir. Robert 
Robianto. Karena itu, lanjutnya, 
harapannya masyarakat sekitar bisa 
mensyukuri hadirnya sekolah BPK 
Penabur di Bintaro Jaya dengan 
memberikan respon positif 
mengantar anak-anaknya 
bersekolah di BPK Penabur. 

Robianto juga bersyukur dan 
berterima kasih kepada para guru, 
karyawan-karyawati BPK Penabur 
Bintaro yang mengajar dan 
mengabdi dengan hati tulus., dan 
menunjukkan proses pengajaran 
yang berkualitas. "Sehingga out 
put dari lembaga pendidikan ini 
kelak akan singgih menjadi anak 
bangsa yang berprestasi dan 
berbudi pekerti," tandasnya. 

* Stevie Agas 


HKBP Pondok Bambu 


Merindukan Persatuan 


R ATUSAN jemaat Minggu Pagi 
HKBP Pondok Bambu, 
Jakarta Timur, menyeleng¬ 
garakan pesta gereja (huria) 
dan kebangunan (parheheon) 
sekolah minggu di tempat 
sementara di halaman Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Ori Raya, 
Pondok Bambu, Minggu (27/9). 

Di tempat sementara itu 
didirikan tenda berukuran besar 
dan panggung berukuran 4x6 
meter persegi. Acara diramaikan 
dengan persembahan pujian dari 
anak-anak sekolah minggu, 
kaum muda dan remaja, kaum 
orang tua, maupun tamu 
undangan dari HKBP MT Haryono 
dan HKBP Kernolong. Acara 
lainnya adalah kegiatan lelang, 
tari-tarian, dan persembahan 
lagu-lagu hiburan untuk 
pengumpulan dana bagi 
pembangunan gereja 

permanen. 

Pesta huria dan parheheon 
sekolah minggu sudah memasuki 
tahun ke-3 sejak jemaat Minggu 
Pagi terpisah dari Jemaat Minggu 


Siang yang sama-sama menempati 
gedung HKBP Pondok Bambu. 
Perpisahan kedua jemaat yang 
semula satu atap itu berawal dari 
konflik dualisme kepemimpinan di 
tingkat pusat pada 1993, yakni 
antara Pdt. SAE Nababan dan 
PWT Simanjuntak. Perpecahan 
itu akhirnya berimbas pada jemaat 
HKBP Pondok Bambu terpecah 
menjadi dua kubu. 

Kendati tiga tahun sulit 
berangkulan, kedua jemaat ini 
sebenarnya memiliki kerinduan 
besar untuk kembali bersatu. 
Kepada REFORMATA, kedua belah 
pihak di tempat terpisah saling 
menyampaikan harapan agar 
masing-masing melupakan masa 
lalu dan tidak ada tuntutan atau 
agenda apapun selain 
mengedepankan ketulusan hati 
untuk saling mengasihi dan 
membangun jemaat bersama- 
sama. Faktor lain pendukung 
rekonsiliasi itu adalah hadirnya 
pihak mediator yang independen 
dan netral. 

Herbert Aritonang 


HKBP Immanuel, Kelapa Gading 

Seminar Rayakan Usia Ke-64 



M erayakan usia 
ke-64, HKBP 
Immanuel, Kelapa 
Gading, Jakarta Utara, 
menggelar beragam 
acara. Di antaranya 
seminar bertema 
"Peran Kekristenan 
dalam Kehidupan Ber¬ 
bangsa dan Bernega¬ 
ra" Seminar dilaksana¬ 
kan Sabtu (29/8), di 
HKBP Kelapa Gading. 

Hadir sebagai pembi¬ 
cara Cornelius D. 
Ronowidjojo (ketua 
umum Persatuan Inteligensia 
Kristen Indonesia (PIKI). Mod¬ 
erator Jose Togi P. Silitonga, SH 
yang dikenal sebagai praktisi 
hukum yang juga jemaat HKBP 
Kelapa Gading. Di lingkungan 
umat, Jose banyak memberikan 
perhatian dan advokasi terhadap 
nasib gereja yang ditindas. 

Seminar ini bertujuan untuk 
memberikan informasi aktual 
seputar maraknya peraturan 
perundang-undangan di daerah 
dan pusat yang diskriminatif. 
Produk undang-undang tersebut 
lebih mengistimewakan kelompok 
mayoritas tertentu. Otomatis, 
menumpuknya peraturan berbau 
syariah ini akan meluluhlantakkan 
sendi-sendi persatuan dan 
kesatuan yang akan berujung 


pada terpecahnya NKRI. 

Menurut Cornelius D. Rono¬ 
widjojo, saat ini umat kristiani 
makin terpojok akibat tekanan 
dari pemerintah sendiri dengan 
sewenang-wenang melakukan 
pembongkaran, penutupan, dan 
pencabutan IMB gereja. Jika 
selama ini gereja mengalami 
tindasan oleh kelompok-kelom¬ 
pok massa, kini gereja dan umat 
berhadapan langsung dengan 
aparat pemerintah yang alergi 
terhadap pluralisme. "Kondisi 
sekarang tidak lagi dilakukan oleh 
sekelompok massa tetapi sudah 
difasilitasi dan dilakukan oleh 
aparat pemerintah seperti 
Bupati," kata Cornelius. 

Semakin banyak daerah yang 
menerapkan perda-perda berbau 


syariah, islamisasi 
secara brutal dila¬ 
kukan di daerah- 
daerah yang mayo¬ 
ritas beragama 
Kristen yang dila¬ 
kukan secara diam- 
diam dan tersis¬ 
tematis oleh lem¬ 
baga pemerintah, 
seperti membuat 
RUU dan men- 
syahkan UU berna¬ 
faskan syariah agama 
tertentu. "Harmoni 
kebangsaan Indone¬ 
sia adalah harga mati yang harus 
dijaga dan berharap seluruh 
pemimpin, tokoh masyarakat dan 
segenap lapisan masyarakat serta 
semua warga negara menge¬ 
depankan kearifan budi pekerti 
luhur, saling mengakui, saling 
menghormati, saling menghargai, 
dan saling menyantunkan kese- 
tiakawanan asasi," tambahnya. 

Tantangan umat kristiani 
lainnya, lanjut Cornelius, adalah 
ancaman dari dalam persekutuan 
umat sendiri yakni sesama 
Kristen, seperti: umat, gereja, 
lembaga yang saling acuh satu 
dengan yang lainnya, saling 
serang, rebutan jemaat dan 
bahkan saling bermusuhan. 

*s Herbert Aritonang 
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Gara-gara Masuk Kristen, 
Dilarang Keluar Negeri 


P EMERINTAH Mesir telah 
melarang Maher El- 
Gowhary, yang pindah ke 
Kristen, untuk meninggalkan 
Mesir. Dia ditahan di bandara 
Kairo. Paspornya ditahan dan 
dia dianjurkan untuk tidak pergi 
ke luar negeri atas perintah dari 
'pejabat atas/ 

Sebagaimana diberitakan 
beberapa waktu lalu, Maher 
dan anak perempuannya yang 
bernama Dina (15 tahun) 
meninggalkan agama lama dan 
memeluk Kristen. Mereka 
berencana pergi ke China 17 
September 2009 lalu untuk 
berlibur selama 2 minggu. 

Ibrahim Habib, ketua Persatuan 
Koptik Inggris, yang bicara 
dengan El-Gowhary sewaktu dia 
ditahan di bandara, mengatakan 
bahwa dia diperlakukan sangat 
buruk oleh petugas keamanan 
bandara, dan diberitahu bahwa dia 



Maher El-Gowhary dan anaknya Dina. 


dilarang pergi ke luar negeri kurang 
sejam sebelum waktu 
keberangkatan. 

Pengacara hak asasi kemanusiaan 
Nabil Ghobrial bertemu dengan 
Maher di bandara. Dia mengeluar¬ 
kan laporan kejadian pada stasiun 
polisi bandara. Menurut Ghobrial, 
pelarangan warga Mesir keluar 


negeri merupakan pelanggar¬ 
an hukum, kecuali jika orang 
tersebut melakukan tindakan 
kriminal. Dia mengatakan 
'pejabat atas' tentunya punya 
nama, dan klien-nya akan 
mengajukan tuntutan hukum 
terhadap Perdana Menteri dan 
Menteri Dalam Negeri, selain 
meminta kompensasi hukum 
atas pelanggaran hak warga. 

Dalam wawancara yang 
ditayangkan oleh Bulletin 
Berita Koptik (17 September 
2009), Maher El Gowhary 
berkata, "Pemerintah men¬ 
coba menekan kami (dia dan 
putrinya) untuk kembali memeluk 
agama lama, tapi hal itu tidak 
akan pernah terjadi, bahkan jika 
kami harus mati di jalanan. Kami 
mencintai Tuhan kami Yesus, dan 
kami meninggalkan keyakinan 
lama untuk selamanya." 

jks HPT/ Faithfreedom.org 


Sudan 

Tujuh Orang Kristen 
Disalibkan 


O RANG-orang Kristen di 
Sudan menyerukan ada¬ 
nya bantuan dunia interna¬ 
sional setelah ditemukannya 
tujuh orang percaya yang 
disalibkan oleh sekelompok 
pemberontak di dekat perba¬ 
tasan Uganda. Penduduk desa 
menemukan tubuh orang 
Kristen tersebut di dekat kota 
Nzara di selatan Sudan. 

Harian Catholik Herald 
melaporkan bahwa tersangka 
utama pembunuhan brutal ini 
adalah kelompok pemberontak 
yang menamakan dirinya 
Tentara Pelawan Tuhan. Dila¬ 
porkan bahwa para pembe¬ 
rontak tersebut menyerang 
dua gereja, mencemarkan 
bangunan dan menculik 
beberapa anak muda. 
Menanggapi apa yang 


terjadi, uskup setempat 
menyerukan doa puasa 
selama tiga hari kepada 
semua umat Kristen dari 
denominasi apa pun di daerah 
tersebut. Pada puncaknya, 
sekitar 20.000 orang menya¬ 
takan protes dengan ber¬ 
diam diri, berjalan bertelan¬ 
jang kaki sejauh 2 mil dengan 
memakai baju kain karung 
dan abu pada kepala memin¬ 
ta perlindungan lebih lagi dari 
pemerintah. 

Berita ini disampaikan oleh 
Todd Bettleton, juru bicara 
dari sebuah pelayanan yang 
bernama Voice of the Mar- 
tyrs. Organisasi ini aktif 
melayani di negara-negara di 
mana banyak gereja 
mengalami penganiayaan. 

H PT/ CBN. co m 



Cina 

Sembilan Pemimpin 
Gereja Diculik 


S EBUAH kelompok hak asasi 
di Cina khawatir jika 9 
pemimpin dari sebuah gereja 
besar di Cina telah diculik oleh 
aparat keamanan setempat. 
Mereka adalah para pemimpin 


dari Gereja Fushan yang pergi ke 
Beijing, Cina, untuk memprotes 
penghancuran gereja mereka 
bulan lalu oleh aparat keamanan 
setempat. Kemudian tidak 
seorang pun yang mendengar 


kabar tentang mereka sejak 25 
September lalu, menurut 
laporan ChinaAid Association. 

Pihak berwenang menghan¬ 
curkan 17 bangunan di sebuah 
kompleks pabrik di mana Gereja 
Fushan didirikan. Orang-orang 
Kristen diserang ketika mereka 
sedang tertidur lelap dan lebih 
dari 100 orang dilaporkan cedera. 

Aktivis hak asasi mengatakan 
anggota gereja di Cina hidup 
dengan berdamai, namun 
mereka tetap dianiaya karena 


mereka menolak untuk meng- 
kompromikan iman mereka. 

"Pemerintah ingin melakukan 
kontrol secara total terhadap 
gereja dan memerintahkan 
gereja untuk tidak menjalankan 
iman mereka, terutama untuk 
mempraktekkan iman mereka 
dengan membagikan Injil di 
mana pun mereka berada," ujar 
Bob Fu, presiden dari ChinaAid. 
"Dan itulah alasan utama kenapa 
gereja diserang." 

Fu mengatakan saat ini orang- 


orang Kristen sedang berada 
di bawah pengawasan ekstra 
karena Cina sedang merayakan 
60 tahun perayaan rezim 
Komunis di Cina. 

"Kami menyerukan kepada 
komunitas internasional untuk 
melanjutkan protes atas 
perlakuan brutal terhadap or¬ 
ang Kristen dan penindasan 
kebebasan beragama di Cina," 
ujarnya. 

HPT/cbn.com / LEP 


ri 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 

Klik www.reformata.com 

Telah dikunjungi ribuan orang 
setiap hari 
Peringkat popularitas 
“Page Rank” 3 dari google 
Dapatkan berbagai rubrik 
dengan penulis antara lain: 

Pdt. Bigman Sirait, 

Dr. Victor Silaen, 

Dr. Yakub Susabda, 

Ir. Harry Puspito, dll 
dapat mendownload 
khotbah seri dan khotbah minggu 
Pdt. Bigman Sirait 

a tiap rekan seiman di berbagai tempat 
dapat diakses di seluruh dunia 
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Resensi Buku 


JOYCE Tilik Kekuatan Allah 
MEYER yang Ada pada Anda 


Delapan 

Cara agar 

IBLIS 

i i i # ni P)A\\ \| | 

KAKI Anda 


Judul Buku: "Delapan Cara Agar Iblis Tetap di Bawah Kaki Anda" 

Penulis : Joyce Meyer 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : I 

Tahun : 2009 


M ANUSIA adalah makhluk 
mulia yang diciptakan Al 
lah sempurna tanpa noda 
dan cela. Namun sangat 
disayangkan status sempurna itu 
akhirnya menjadi luntur oleh 
tindakan manusia sendiri yang 
telah diintervensi iblis. Dengan 
segala macam cara dan tipu daya, 
dia memperdaya Adam, hingga 
jatuh dalam dosa. Namun oleh 
karena kasih dan keadilan Allah, 
Dia "menghantarkan" Anak-Nya ke 
tiang salib untuk menebus dosa 
manusia, hingga ciptaan-Nya yang 
sempurna itu memeroleh kasih 
karunia dan belas kasihan-Nya 


kembali. Dan 
melepaskan 
segala belengu 
dan kuasa dosa 
yang mengikat 
orang yang 
percaya kepada 
Yesus sebagai 
juru selamatnya 
secara pribadi. 

Hal ini tentu 
tak menyurutkan iblis untuk 
kembali melancarkan serangan 
kepada seluruh orang yang telah 
percaya. Dengan beragam tipu 
daya, iblis menyeret orang untuk 
keluar dari garis yang telah 
ditentukan Allah. Karena itulah, 
setiap orang percaya harus memiliki 
daya juang yang teguh untuk 
melawan kuasa ini, sekaligus terus 
mendekatkan diri dan iman 
percayanya kepada Allah. 
Khususnya trik khusus untuk 
mempersiapkan diri melawan segala 
tipu daya iblis, sembari berharap 
agar Allah memberi sensitivitas diri 
untuk membedakan beragam 


fenomena yang terjadi di sekitar: 
apakah berasal dari si jahat atau 
Sang Pemberi Berkat dan 
Anugerah itu. 

Joyce Meyer kembali hadir ke 
hadapan Anda bersama kiat-kiat 
yang sederhana, namun ampuh 
untuk mendeteksi, melawan dan 
menghancurkan kuasa iblis yang 
hendak memperdayai diri. 
"Delapan Cara Agar Iblis Tetap di 
Bawah Kaki Anda" menghan¬ 
tarkan Anda untuk kembali me¬ 
nilik kekuatan diri, juga potensi 
dan kuasa besar yang Allah 
berikan kepada umat-Nya, 
termasuk perlengkapan senjata 
Allah untuk melawan iblis. Buku 
yang dibagi dalam dua pokok 
penting ini mengulas banyak hal 
tentang hal-hal penting yang 
dapat dilakukan untuk meme¬ 
roleh hal-hal baik yang Tuhan beri¬ 
kan kepada kita guna menghen¬ 
tikan usaha iblis dalam membe¬ 
lokkan hal-hal baik itu dari kita. Itu 
bagian pertama. 

Di bagian kedua, Joyce Meyer 


mengurai inti tentang ke delapan 
kiatnya dalam melawan iblis, agar 
dapat dikalahkan di bawah kaki 
kita. Mulai dengan membahas soal 
bagaimana orang percaya dapat 
tetap damai, meskipun di tengah 
badai persoalan yang kerap 
menerpa. Tak sekadar mendapat 
damai, tapi juga mampu menularkan 
damai itu sehingga dapat dirasakan 
oleh orang sekitar. Selanjutnya, 
bagian dua ini mengulas tentang 
bagaimana umat harus memiliki 
waktu khusus, baik secara kualitas, 
maupun kuantitas yang intensif. Hal 
ini penting, sebab tak sekadar 
menebalkan spiritualitas iman, juga 
sekaligus membangun benteng 
kokoh dalam mengantisipasi 
kehadiran, kuasa dan tipu daya si 
jahat. 

Hal penting lain yang Joyce 
Meyer garis bawahi adalah soal 
kewaspadaan menjaga mulut, 
sebab mulut memiliki dua potensi 
ganda yang dapat digunakan 
dalam berkata-kata baik dan 
alkitabiah, atau justru sebaliknya. 


Dengan menjaga dan mewaspadai 
mulut dalam berkata-kata, tak 
hanya berkat dan perkataan baik 
yang keluar dari mulut Anda. 
Menurut Joyce, mulut dan lidah 
Anda memiliki kuasa dan potensi 
besar yang dapat digunakan 
untuk melawan iblis. Selanjutnya 
Joyce jua menyajikan hal-hal 
penting lain seperti Hidup dalam 
Kasih; Mengetahui perbedaan 
antara "siapa" anda dan 
"perbuatan anda. 

Dengan uraian yang senantiasa 
pada kebenaran Alkitab, Joyce 
akan menuntun Anda secara 
perlahan dengan bahasa khasnya 
yang sangat sederhana untuk 
mengetahui pokok bahasan yang 
sangat penting ini. Dengan 
diselingi cerita-cerita menarik yang 
disitir dari pengalaman hidupnya, 
menambah nilai pada setiap 
paparannya, dengan senantiasa 
memandang konteks yang 
berkembang . 

Buku ini perlu Anda baca untuk 
memberikan wawasan alkitabiah 
tentang siapa diri Anda menurut 
Alkitab, dalam batasan pada kuasa 
dan potensi yang Allah berikan 
kepada Anda. Juga memberikan 
kiat-kiat praktis yang dapat 
dilakukan oleh pembaca dalam 
melewati hidup yang penuh 
dengan dinamika ini. & Slawi 


Liputan 


UKI-Komnas HAM 


Luncurkan Buku Terjemahan 



S ABTU, 30 Sep 
tember 2009 lalu, 
diadakan seminar 
sekaligus peluncuran 
buku di ruang seminar 
kampus Universitas 
Kristen Indonesia 
(UKI), Cawang, Jakarta 
Timur. Seminar yang 
mengangkat tema yang 
sama dengan judul 
buku: "Kejahatan 

Negara: Pemerintahan, 

Kekerasan dan Korupsi" 
karya Penny Green dan 
Tony Word. Buku berjudul asli: 
State Crime: Government, Vio- 
lence and Coruption karya Penny 
Green dan Tony Ward ini 
diluncurkan Komisi Nasional Hak 
Asasi Manusia (Komnas HAM). 
Penerjemah buku ini adalah Fajar 
S Roekminto, dekan Fakultas 
Sastra UKI. 

Tampak hadir antara lain Ketua 
Komnas HAM, Ifdal Hasim, Eny 
Suprapto serta HS Dilon dan AL 
Andang L Binawan. Masing-masing 
pembicara memberikan berbagai 
pendapat yang menjadikan acara 
peluncuran buku ini semakin 
hangat. Antusiasme para peserta 
seminar terlihat dengan adanya 
berbagai macam pertanyaan yang 
ditujukan kepada para pembicara. 

Dalam kata sambutannya Rektor 
UKI, Ir. Maruli Gultom meng¬ 
ungkapkan beberapa kritikan 
kepada pemerintah Indonesia. 
Beberapa peristiwa yang terjadi 
dianggap bagian dari kejahatan 
negara yang terkait dengan 
kejahatan HAM. Beberapa 
peristiwa seperti perusakan dan 
pembakaran gereja terjadi 
berulang-ulang dan terkesan ada 
pembiaran. Bahkan tidak ada 


terdakwa yang diseret ke meja 
hijau terkait peristiwa tersebut. 

AL Andang Binawan mengung¬ 
kapkan bahwa hukumlah yang 
menjadi indikator atas pembelaan 
HAM. Ia menambahkan bahwa 
diskusi semacam ini diperlukan 
untuk menyamakan persepsi dan 
pemikiran serta bahasa dalam 
menyikapi HAM. 

Bagian pertama dari dua belas 
bab dimulai dengan sebuah per¬ 
tanyaan yang sempat dikemu- 
kakan oleh Santo Agustinus dalam 
The City of God yang berbunyi: 
"Apalah artinya negara yang tak 
memiliki keadilan selain hanya 
gerombolan perampok di mana- 
mana ". Pernyataan tersebut 
dalam buku ini seolah menyiratkan 
bahwa negara yang melakukan 
kejahatan dalam beberapa hal 
memiliki kemiripan dengan 
gerombolan perampok. Buku ini 
juga menegaskan tiga konsep 
yang terkait dengan definisi 
kejahatan negara yakni negara, 
penyimpangan organisasi serta 
hak asasi manusia. Hal ini 
diungkapkan oleh Fajar S 
Roekminto lewat pemaparan 
makalah singkatnya. 


Mengenai keter¬ 
libatannya dalam 
penerjemahan 
buku ini. Fajar 
mengungkapkan 
bahwa awalnya ia 
hanya melakukan 
diskusi dengan sa¬ 
lah seorang ke¬ 
rabatnya di Komnas 
HAM. Pada saat 
diskusi tersebut 
ditemukan bahwa 
tulisan-tulisan yang 
berkaitan dengan 
HAM cukup jarang dan lewat 
pembicaraan itu pulalah timbul 
ide untuk mencari sebuah buku 
asing dan diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, dan 
terpilihlah buku ini. Ia pun 
mengungkapkan sebuah feno¬ 
mena yang diangkat dalam buku 
ini yang dapat dihubungkan 
dengan fenomena yang terjadi 
di Indonesia, yakni peristiwa 
bencana alam. Menurut buku ini, 
pemerintah memiliki peran 
penting dalam kerugian yang 
disebabkan oleh bencana alam. 
Menurutnya bencana alam bukan 
semata-mata adalah bencana 
melainkan juga karena pemerin¬ 
tah tidak memberikan perhatian 
terhadap beberpa hal seperti 
eksploitasi alam yang memung¬ 
kinkan terjadinya bencana lebih 
parah dari semestinya. 

Lewat acara ini sebuah pesan 
disampaikan, di UKI sangat 
terbuka dan memiliki sumber 
daya manusia yang cukup 
kompeten di bidangnya untuk 
menerjemahkan buku-buku lain 
seputar HAM. 

& jenda 


MTIUH 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja (^formasi Indonesia 


Kebaktian Minggu -18 Oktober 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Yakub Susabda 
-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Yakub Susabda 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 




2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt* Yusuf Dharmawan 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -25 Oktober 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL: Let|ie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 


2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Roy Huwae 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
18 Oktober 2009 : Rev. Robby Moningka 
25 Oktober 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 




REFORMATA 























Ungkapan Hati 


EDIS1117 Tahun VII 16-31 Oktober 2009 


[ire/ormata! 


Eddie Boentoro, Penderita Kanker Tulang 

Bahagia Masih Diberi 
Kesempatan Layani Tuhan 


M UKJIZAT Tuhan sering 
diartikan dengan 
kesembuhan, bangkit dari 
kematian, terhindar dari bencana, 
menjadi kaya atau sukses. 
Benarkah hanya sekadar itu? 
Bagaimana dengan mereka yang 
berada dalam kesulitan dan 
keterpurukan hidup? Apakah di 
sana tidak ada Tuhan? Di mana 
keadilan dan kasih-Nya?. Eddie 
Boentoro, pria kelahiran Bogor, 23 
September 1949 ini melihat hal 
yang berbeda. Justru dalam kondisi 
terpuruk sekalipun, dia tetap 
percaya dan bersyukur kepada 
Tuhan. Baginya, itu adalah mukjizat 
yang terbesar dalam hidup, yang 
menyelamatkan seseorang dari 
"iman percayanya". 

Awal pergumulan 

Rasa sakit di bagian lutut itu mulai 
terasa kurang lebih sejak 1 tahun 
lalu. Di sana ada benjolan yang 
kadang menimbulkan rasa pegal. 
Tapi benjolan itu membesar, dari 
semula seukuran telur burung 
puyuh sampai sebesar telur ayam 
kampung. Curiga adanya tumor, 
mendorong Eddie segera 
memeriksakan diri ke RSPAD Gatot 
Subroto, Jakarta. Dari hasil scan, 
diketahui bahwa benjolan itu 
bukanlah kanker. Pemeriksaan 
dilanjutkan ke Rumah Sakit Siaga 
Raya Jakarta, yang melakukan 
operasi ostheo chondroma 
(tumbuh tulang dan daging di 
bagian lutut). Tetapi setelah hasil 
biopsynya diperiksa kembali di 
RSPAD, ternyata itu kanker ganas 
(ostheo sarcoma). Untuk operasi, 
Eddie memilih RS Bangkok Inter¬ 
national Hospital. 

Awalnya Eddie dan istri (Louise 
Widya Setianti) yakin sekali bahwa 


Tuhan akan menyembuhkan 
dengan cara yang spektakuler yaitu 
kesembuhan dengan sempurna 
tanpa amputasi atau pun chemo- 
therapy, sekalipun dokter-dokter 
ahli onkology dan orthopedy sudah 
menyatakan bahwa kaki tersebut 
harus diamputasi, karena akan 
menjalar ke bagian tubuh lainnya. 
Dengan mengubah pola makan, 
diet vegetarian, dan obat-obatan 
herbal berharap kanker akan 
sembuh. 

Sebagai seorang pelayan Tuhan 
tentu saja tidak salah apabila Eddie 
berharap kesembuhan. Harapan- 
harapan ini diperkuat oleh 
khotbah-khotbah dan doa hamba- 
hamba Tuhan yang ada di 
Bangkok, yang menyatakan bahwa 
Tuhan sudah memberikan kepada 
kita kaki yang sempurna, maka DIA 
tidak akan membiarkan kaki kita 
diambil oleh tim dokter tersebut. 
Pernyataan-pernyataan seperti ini 
pun dikuatkan lagi oleh saudara- 
saudara seiman di dalam 
persekutuan cell group ketika 
berada di Bangkok, di dalam doa- 
doa syafaat mereka memohon 
kesembuhan atas penyakit Eddie. 
"Memang setiap pulang dari 
kebaktian raya atau cell group 
perasaan dan iman kami sepertinya 
bangkit dan yakin bahwa Tuhan 
akan menolong kami, akan tetapi 
sesungguhnya apa yang terjadi? 
Benjolan pada lutut kaki kanan saya 
yang sudah divonis dokter stadium 
II B dan sudah dalam tahap 
menjalar tetap ada, malahan makin 
lama makin sakit, sampai nyaris tak 
tertahankan," ungkap Eddie. 

Meski demikian, hari demi hari 
berlalu, doa dan harapan itu terus 
dinaikkan, sambil memohon 
jawaban dari Tuhan. Beban itu 


terasa semakin berat. "Bukan 
hanya kami suami istri, seluruh 
keluarga, anak, menantu pun 
merasakan suatu tekanan yg luar 
biasa. Apakah masih harus sabar 
dan tetap percaya akan mukjizat 
Tuhan? Tentu saja jawabannya 
"ya", harus tetap sabar dan 
menantikan mukjizat-Nya. Akan 
tetapi mukjizat Tuhan dalam 
bentuk lenyapnya kanker 
sehingga tidak perlu diamputasi 
segala sakit lenyap dan sembuh 
total, bukan itu yang Dia berikan 
untuk Eddie. Ternyata Eddie harus 
melewati proses pengujian iman 
dan penyerahan total. 

Jawaban nyata 

Dokter menyatakan bahwa 2 
bulan lagi kaki Eddie tidak dapat 
berjalan. Dokter memberi waktu, 
tepatnya 7 Agustus 2009 agar 
Eddie mengambil keputusan untuk 
diamputasi. Dua minggu kemudian 
berdasarkan hasil diagnosa 
lanjutan, dipastikan bahwa Eddie 
menderita kanker tulang (osteo 
sarcoma) yang sangat ganas dan 
langka. Cuma ada hal yang sangat 
disyukuri, bahwa kanker itu tidak 
menjalar ke bagian tubuh yang lain. 
Dokter menyarankan untuk 
meneruskan pengobatan dengan 
6 sesi khemotherapi, untuk 
mencegah cell CR yang tidak 
terdeteksi dengan mikroskop. 
Setelah menjalani terapi itu, Eddie 
kini mulai dapat berolahraga renang 
dan memasuki tahap ke-2 
khemoterapi. 

Atas semua perkembangan yang 
menggembirakan itu, pemimpin 
Paduan Suara Serafim Gereja 
Kristus Bogor ini dapat menarik 
makna dari semua yang terjadi: 
"Tuhan menyatakan mukjizat dan 



kuasa-Nya jauh lebih indah 
menurut apa yang DIA mau 
lakukan, bukan kemauan segelintir 
orang atau kehendak kita, karena 
mukjizat Tuhan itu luar biasa, Dia 
menyembuhkan tetapi Dia juga 
mengijinkan penderitaan itu dialami 
agar iman dan kasih kita kepada- 
Nya pun lebih teruji. Rencana 
Tuhan itu bukan rencana kita, 
kehendak Tuhan, bukanlah 
kehendak kita, apa yang kita mau 
belum tentu Tuhan juga mau 
dengan cara yang kita mau. Dan 
mukjizat yang Dia berikan adalah 
pengajaran khusus yang orang lain 
belum tentu mengalaminya, di 
mana melalui pengalaman ini kami 
belajar bagaimana Dia memproses 
kami menurut kehendak-Nya, dan 
kami percaya bahwa kehendak 
dan rencana-Nya baik dan indah 
adanya". 

Kini Eddie tetap konsentrasi 
untuk pemulihan kesehatan 
dengan melanjutkan khemothe- 
rapy sampai selesai. Saat teduh, 
memuji Tuhan, doa malam 
bersama isteri, 


membangun hubungan dengan 
anak-anak, dan teman-teman 
melalui internet, itu aktivitas 
kesehariannya. Kadang-kadang dia 
berlatih musik untuk persiapan 
lagu-lagu yang akan dinyanyikan di 
dalam paduan suara. Semuanya 
dilakukan sebagai kesadaran 
bahwa hidup adalah kasih karunia 
Tuhan. Mengisinya dengan hal 
yang lebih baik dan berarti bagi 
Tuhan dan sesama, menjadi moto 
hidupnya. 

Walau kini ia harus memakai kurk 
atau kursi roda jika melakukan 
perjalanan jauh, baginya itu bukan 
masalah. Kebahagiaan Eddie 
hanyalah ketika masih tetap diberi 
kesempatan melayani Tuhan. 
"Tuhanku adalah Tuhan yang 
sangat baik, dan tidak pernah 
mengecewakanku dan keluarga. 
Saya akan tetap menjadi hamba- 
Nya yang setia dan berguna sampai 
Dia memanggil pulang ke rumah 
Bapa. Hidup ini penuh dengan 
misteri, tantangan, dan kesulitan. 
Akan tetapi bagi anak-anak Tuhan 
yang setia, selalu ada pengharapan 
di dalam janji-janji-Nya yang tidak 
pernah mengecewakan," kata 
Eddie mengakhiri kesaksiannya 
dengan penuh semangat. 


Suara Pinggiran 


M emasuki waktu subuh, 
orang mulai ramai 
berbelanja di Pasar Inpres 
Walang, Kelurahan Rawabadak 
Selatan, Kecamatan Koja, Jakarta 
Utara. Pasar tradisional ini 
memang cukup ramai didatangi 
pembeli. Hingga sore pun tetap 
ramai. Kebutuhan sembako yang 
tersedia di pasar itu cukup lengkap 
dan murah. Yang ikut bikin ramai 
pasar tersebut adalah para penjual 
makanan ringan, seperti: nasi 
uduk, bubur, bakso, lontong, 
gado-gado, dan kue-kue. Makanan 
yang dijual juga cukup murah. 

Lapak Anas, pedagang 
bermacam kue, terbilang ramai 
didatangi pembeli. Tiap kuenya 
cukup dijual Rp 500. Lantaran 
murah dan enak, orang pun silih 
berganti datang ke meja Anas. 
Perempuan setengah baya ini 
mengaku beruntung bisa berjualan 
tanpa ada pesaing. Alasan itulah 
yang membuat dia masih bisa 
bertahan di pasar tersebut. 

Anas tergolong pendatang baru 
di daerah itu. Rumahnya tidak 
jauh dari pasar. Perempuan 
berdarah Jawa tapi besar di 
Palembang, Sumatera Selatan, ini 
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memutuskan berjualan kue 
lantaran dia ingin mencari 
kesibukan sekaligus mencari 
uang untuk menafkahi 
kebutuhan hidup sehari-hari. 
Penghasilan bersih setiap 
harinya bisa mencapai Rp 30 
ribu. "Kadang dapat Rp 10 ribu 


Anas, Pedagang Kue 
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sampai Rp 20 ribu. Jualan kue 
tidak menentu untungnya," kata 
ibu tiga putra ini. 

Sejak ketiga anaknya kuliah di 
luar Jakarta, Anas tinggal sendirian 
menyewa rumah kos berukuran 
mungil. Sementara, suaminya 
sudah meninggal beberapa tahun 
lalu. Soal biaya kuliah ketiga 
anaknya, Anas mengandalkan gaji 
pensiun dari Departemen Sosial 
(Depsos) di Palembang. Selain itu, 
biaya kuliah anak-anaknya juga 
mendapat bantuan dana dari 
beberapa saudaranya. "Ada yang 
kuliah di UGM," tutur perempuan 
lulusan Sekolah Pendidikan Guru 
(SPG) yang akrab dipanggil "mbah 
kue" di lingkungan tempat 
tinggalnya. 

Pernah ketiban sial 

Nasib Anas sebenarnya 
berujung mujur jika tidak 


mendapatkan musibah beberapa 
tahun lalu. Sebelum itu, Anas 
adalah pegawai negeri sipil. 
Tekadnya menjadi wirausahawan 
begitu besar hingga dia mengam¬ 
bil keputusan mengajukan pensiun 
dini dari Depsos. Dia pun meluncur 
ke Cikarang membuka rumah 
makan, warteg (warung tegai). 
Usahanya pun berjalan sukses. 
Sayangnya, baru berjalan satu 
tahun para pembantunya mem¬ 
bawa kabur barang-barang ber¬ 
harganya. Anas pun menjadi pu¬ 
tus asa. Usahanya itu dia tinggal¬ 
kan dan mencoba usaha lainnya, 
namun tidak beruntung. Pilihan 
terakhir adalah berjualan kue. 

Berbekal keterampilan membuat 
kue getuk, selanjutnya Anas 
mengajak kerja sama dengan 
beberapa tetangganya yang 
sudah lama membuat kue. Di 
tempat tinggal Anas memang 


banyak warga yang menjalankan 
usaha kecil-kecilan membuat kue 
dan dititip jual ke pedagang keliling 
dan titip ke warung. Bagi Anas, hal 
itu dianggap peluang. Singkat 
cerita, terkumpulah beraneka jenis 
kue yang dijajakan Anas sampai hari 
ini. Kue dia kumpulkan sejak pagi 
pukul 04.00 WIB. 


Meskipun setiap hari pengunjung 
pasar rutin membeli kuenya, tapi 
tidak banyak yang tahu bahwa 
Anas berjemaat di Gereja Katolik 
St Fransiskus Xaverius, Jalan Yos 
Sudarso, Jakarta Utara. Salah satu 
anaknya kuliah di salah satu uni¬ 
versitas Katolik di Jawa Tengah. 
*s Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Kesenangan yang 
Tidak Bernilai 



Pdt. Bigman Sirait 


H IDUP yang dikaruniakan Al 
lah itu hanya bernilai dan 
bisa dinikmati kalau kita 
melakukan jerih payah, bekerja 
dan berkeringat. Karena memang 
Alkitab sudah memberikan 
rumusan yang begitu konkrit di 
dalam Kejadian 2: 15, Manusia itu 
dibawa ke Taman Eden dan Tuhan 
berkata "Usahakanlah taman ini, 
kelolalah". 

Dengan demikian dinamika dan 
kehebatan manusia sebagai 
pengelola alam semesta, sungguh 
luar biasa. Dan kepuasan hidup 
adalah kalau kita bisa menge¬ 
lolanya, dan menemukan kenik¬ 
matan di sana. Kebahagiaan atau 
kepuasan itu bukan terletak pada 
apa yang kita punya, tetapi 
bagaimana kita memakainya. 
Bukan apa yang kita kumpulkan 
tetapi bagaimana menggunakan¬ 
nya. Sementara obsesi kita adalah 
bagaimana kita mengumpulkan 
segala apa yang kita butuhkan. 
Dalam Pengkhotbah 5: 17-19 
dikatakan bahwa kebahagiaan 
atau kepuasan adalah kalau kita 
menikmati kesenangan-kese- 
nangan yang bernilai, kalau kita 
bekerja di bawah matahari selama 
hidup yang pendek, yang 
dikaruniakan Allah. 

Allah sudah memberikan 
karunia, di mana kita punya bagian- 
bagian dalam hidup kita. Dalam 
menggarap bagian-bagian hidup 
kita harus ingat bahwa umur kita 
pendek. Jangan bekerja ulur-ulur 
waktu, buang-buang waktu. 


Bekerja harus berpacu dengan 
waktu, karena waktu itu pendek. 
Orang yang tidak mau menyia- 
nyiakan waktu, selalu berpikiran: 
mungkin besok sudah tidak 
sempat. Maka dalam hidup ia 
meninggalkan bekas-bekas yang 
hebat, karya-karya luar biasa. Tapi 
orang yang selalu merasa umurnya 
masih panjang, bekerja santai tidak 
karuan. Output dari hidupnya tidak 
bernilai, tidak pernah 
meninggalkan karya yang selesai. 

Kesenangan bukan apa yang 
bisa kita kumpulkan tetapi apa 
yang bisa kita bagikan. Kesenangan 
bukan tentang berapa banyak 
yang kita miliki tetapi bagaimana 
memakainya dalam hidup. 
Kesenangan yang sia-sia adalah 
ketika kita menumpuk untuk diri, 
bukan untuk membagi dengan or¬ 
ang sekitar. Maka, tidak begitu 
penting seberapa kaya kita, tetapi 
berapa kaya membagi diri. Makin 
banyak yang kita punya makin 
banyak yang kita bagi, makin 
bahagia kita. Secara deposit 
mungkin angka yang kita punya 
tidak seberapa, tetapi kebahagiaan 
luar biasa. 

Kita harus berkutat dengan 
pergumulan seperti itu, berjalan di 
tengah kehidupan sehingga 
percaturan yang kita hadapi itu 
menyenangkan. Kita menggapai 
kesenangan yang bernilai, bukan 
kesenangan yang sia-sia. 
Kesenangan sia-sia, yang 
berorientasi kepada diri, yang 
menumpuk untuk diri. Tetapi 
kesenangan yang bernilai adalah 
kesenangan berprestasi yang 


membagi untuk sekitar. Tuhan 
menciptakan manusia untuk 
menjadi berkat bagi orang lain, 
bukan melulu mengumpulkan 
berkat. 

Gereja sekarang pun menurut 
saya sudah salah kaprah. Gereja 
sekarang ada yang berorientasi 
bagaimana menumpuk berkat 
Tuhan, membangun sebuah 
kebangunan untuk dirinya, bukan 
bagaimana hidup berbagi. Kalaupun 
dia berbagi, kalau dihitung paling 5- 
10 persen, yang dia telan 90 
persen. Kenapa tidak berani 
berbagi lebih banyak lagi? Karena 
semakin banyak yang kita bagi 
justru kita menemukan kesenangan 
sejati. Tetapi kesenangan sia-sia 
adalah menumpuk apa yang 
sifatnya pleasure: punya rumah, 
kolam renang. Itu bagus, kalau kau 
bisa menikmatinya. Karena ayat 18 
bilang: "Setiap orang yang 
dikaruniai Allah kekayaan dan harta 
benda dan kuasa untuk 


menikmatinya, untuk menerima 
bahagiannya, dan untuk bersuka cita 
dalam jerih payah itu juga karunia Al¬ 
lah". 

Beda Bagian 

Bahagian orang yang Tuhan 
sediakan berbeda-beda, maka nikmati 
bagianmu, jangan inginkan bagian or¬ 
ang lain. Apakah sebagai pengusaha, 
pendidik, atau apa pun yang ada pada 
kita, harus bisa kita nikmati. Adalah 
kebodohan bekerja sekadar beban. 
Tidak ada angka yang cukup 
membereskan beban, berapa pun 
penghasilanmu. Mau menginap di ho¬ 
tel bintang 5, fasilitas bintang 5, makan 
bintang 5, semua serba wah, tetap 
saja beban itu tidak bisa disingkirkan. 
Kemerdekaan, kenikmatan, kese¬ 
nangan yang sejati bukan ada pada 
apa yang bisa kita kumpulkan, tetapi 
apa yang bisa kita bagi. 

Pengkhotbah 3 mengatakan: 
"Manusia makan minum, apa pun 
yang mereka makan minum, 


datangnya dari Tuhan juga". 
Tetapi mereka tidak tahu juga 
karena mereka sombong dan besar 
kepala. Mereka bersenang-se¬ 
nang, tetapi kesenangan mereka 
hanya sia-sia, karena toh sekalipun 
dia bersenang-senang, dia tidak 
bisa menambah umurnya. Dia tidak 
bisa mengurangi perjalanan waktu, 
dan dia tidak bisa menolak 
kematian. 

Jadi hidup itu adalah kesukaci¬ 
taan yang mesti kita gapai, maka- 
nya energik. Apalagi kalian yang 
muda-muda. Oleh karena itu 
seluruh wawasan konsep kita ini 
mesti kita bongkar habis. 
Restrukturisasi. Jujur saja, semua 
kita punya cita-cita mengumpulkan 
apa yang kita butuhkan. Rumah 
mobil, maunya lebih dari satu. 
Itulah kita. Tetapi keberanian 
menginjak rem terhadap sebuah 
kebutuhan dan menginjak gas 
pada sebuah pengabdian, itu kata 
kunci Tuhan. Tetapi sayang, 
banyak manusia justru mengerem 
pengabdian, menggas kebutuhan. 
Maka dia dilindas tumpukan- 
tumpukan keinginannya yang 
terlalu banyak itu. 

Karena itu berkaryalah, 
berprestasilah. Gapai nilai itu, jadilah 
pemenang, jangan pecundang. 
Kesenangan sangat bernilai ketika 
kita bisa membagi kepada orang 
banyak. Kepuasan hidup ketika kita 
bisa berbagi. Tetapi hidup untuk diri 
sendiri itulah kesenangan yang 
tidak bernilai. Kau punya segalanya, 
tetapi bukan siapa-siapa.»:* 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 
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^ Yunus 1:1-9 
Taatilah Allah 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Siapakah tokoh cerita ini (1, band. 2Ra. 14:25) 

2. Apa perintah Tuhan kepada Yunus (2)? Bagaimana 
respons Yunus (3)? 

3. Apa yang Tuhan lakukan terhadap sikap Yunus 
melarikan diri (4-5)? 

4. Pekakah Yunus akan perbuatan Tuhan tersebut (5b- 9)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Menurut Anda, mengapa Yunus tidak mau taat 
perintah Tuhan pergi ke Niniwe? 

2. Dapat manusia melarikan diri "jauh dari hadapan 
TUHAN"? 

3. Apa yang Anda pelajari tentang Yunus? (band. 
sikapnya yang mau melarikan diri dari Tuhan di ay. 3 
dengan pernyataannya tentang siapa Tuhan di ay. 9) 

Apa respons Anda? 

1. Adakah kehendak atau perintah Tuhan yang Anda 
sedang abaikan? Mengapa? 

2. Bagaimana seharusnya Anda bersikap? Maukah Anda 
menaati firman Tuhan? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 19 Oktober 2009 
Taatilah Allah 


P ERJANJIAN Allah dengan 
Abraham menyebutkan 
bahwa melalui keturunan 
Abraham, Allah akan member¬ 
kati bangsa-bangsa. Namun 
belum ada orang Israel yang 
pernah pergi ke bangsa lain 
untuk menceritakan kebesaran 
Allah. Inilah satu-satunya kisah 
di PL, di mana ada orang Is¬ 
rael yang diperintahkan unttuk 
pergi ke bangsa nonlsrael 
mewartakan panggilan perto¬ 
batan (1-2). 

Bagaimana reaksi Yunus? Ia 
memang tidak mengatakan apa 
pun. Ia hanya pergi ke Yafo 
dan dari situ ia naik kapal ke 
Tarsis (3), bukan ke Niniwe 
seperti yang diperintahkan 
Tuhan. Yunus menolak menaati 
perintah Allah. Bagi dia, orang 
Niniwe tidak layak menerima 
kasih karunia Allah. Yang patut 
mereka terima hanyalah murka 
Allah. Itulah sebabnya Yunus 


melarikan diri dari Allah. Yunus 
mungkin lupa bahwa Allah 
berkuasa atas alam raya ini. Jadi 
ke mana pun dia pergi, Allah 
pasti tahu. Benar saja, Allah 
yang berkuasa itu kemudian 
mengirimkan badai yang 
membuat laut bergelora (4). 
Rasa takut yang muncul karena 
nyawa terancam membuat awak 
kapal berdoa kepada allah 
mereka. Sementara si hamba Al¬ 
lah justru tidur nyenyak (5). 
Yunus jadi tidak peka pada apa 
yang sedang dilakukan Allah. 
Sementara orang-orang yang 
tidak mengenal Allah justru 
sadar benar bahwa bencana itu 
terjadi karena ada yang 
menyebabkan. Walaupun 
kemudian Yunus mengatakan 
bahwa ia takut akan Tuhan (9), 
tindakannya sama sekali tidak 
memperlihatkan hal itu. Jika 
Yunus memang takut akan Al¬ 
lah, ia pasti akan menaati Allah 


atau setidaknya berdoa ketika 
terjadi badai. 

Yunus dikenal bukan karena 
kesalehan, melainkan karena 
pemberontakannya. Dialah 
satu-satunya nabi yang 
tercatat melarikan diri dari Allah. 
Lalu seperti apa orang lain 
mengenal kita, dalam hal 
hubungan kita dengan Allah? 
Seperti Yunus, kita mungkin 
sering ingin menghindar dari 
kehendak Allah. Namun belajar 
dari kisah Yunus, kita melihat 
bahwa penting bagi kita untuk 
mematuhi perintah Allah dengan 
pemahaman bahwa Dialah yang 
utama dalam hidup kita. 

(Ditulis oleh Gatot 
Rahardjo, diambil dari 
renungan tanggal 19 
Oktober 2009 di Santapan 
Harian Edisi September- 
Oktober 2009 terbitan 
PPA). 
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MALAIKAT TERANG 
YANG MENYESATKAN 


Pdt. Bigman Sirait 


A H, bagaimana bisa malaikat 
terang kok menyesatkan? 
Ya, wajar sekali, jika Anda 
mempertanyakannya. Namun, yang 
dimaksud di sini adalah fenomena 
pelayanan yang memang tampak 
sangat menyenangkan, tapi sejati¬ 
nya penuh dengan kebusukan. 
Paulus sebagai rasul tak segan 
menelanjangi realita ini. Dalam 2 
Korintus 11:12-14, Paulus dengan 
tegas membedakan dirinya dengan 
sekelompok orang yang rajin 
melayani dan menyamakan diri 
sebagai rasul-rasul Kristus. Mereka 
tak segan mengangkat diri sebagai 
rasul yang adalah pr/w/egeyang tak 
dimiliki semua pelayan. 

Ada banyak penginjil, gembala, 
atau guru agama, tapi hanya ada 
12 rasul saja. Mereka menjadi rasul 
= apostolos = yang diutus, oleh 
Kristus untuk memberitakan 
kegenapan nubuatan Perjanjian 
Lama di dalam diri Yesus Kristus 
Tuhan. Tak ada rasul yang 
mengangkat diri, atau dikonfirmasi 
oleh kelompoknya, apalagi oleh 
jemaatnya. Rasul adalah yang dipilih 
oleh Tuhan Yesus sendiri sebagai 
kepala gereja, untuk tujuan 
khusus, pada masa yang khusus 
dengan kewenangan yang khusus 
pula. Mereka sudah selesai 
menjalankan tugas penginjilan 
dengan terbentuknya kitab 
Perjanjian Baru. Jabatan rasul tak 
ada lagi, namun fungsi mereka 
dalam pemberitaan ada pada setiap 
orang percaya. Selebihnya adalah 
mereka yang mengangkat diri 
menjadi rasul, bahkan pada jaman 
para rasul itu sendiri. Rasul Paulus 
berkata mereka adalah iblis yang 
menyamar sebagai malaikat terang. 

Apakah Paulus tak berlebihan 
dalam statemen seperti itu? 
Jawabannya jelas, tidak, bahkan 
sudah seharusnya dia membongkar 
praktek gelap seperti ini. Di masa 
kita sekarang ini menyebut mereka 


yang mengaku rasul dengan 
mengangkat diri sebagai kepalsuan, 
pasti akan menghadapi perlawanan. 
Maklum kebanyakan umat Kristen 
masa kini tak lagi suka tunduk 
sepenuhnya pada Alkitab, melainkan 
sepenuhnya berkelit dan meman¬ 
faatkan Alkitab untuk kepentingan 
diri sendiri. Paulus dalam wibawa 
kerasulannya menunjuk mereka 
yang memberitakan Injil untuk 
kepentingan diri sebagai rasul palsu. 
Para rasul palsu ini berkhotbah 
seperti para rasul berkhotbah, 
mereka serba meniru bahkan amat 
sangat mirip, sehingga tak sedikit 
umat yang tertipu. Namun juga ada 
umat yang memang "rela tertipu" 
karena merasa aman bersembunyi 
di balik kepalsuan. 

Pengkhotbah dalam kepalsuan 
sangat disukai umat yang palsu. Tapi 
awas, di sini tak sedikit umat yang 
benar, namun baru bertumbuh, 
terperangkap. Inilah ironi kehidupan 
gereja. Si rasul palsu terus bergerak, 
bahkan sangat agresif, namun 
semua yang dilakukannya hanya 
untuk satu hal yaitu kepentingan 
diri pribadi. Paulus sungguh tak rela 
mereka mengambil keuntungan dari 
umat Tuhan, bukan karena Paulus 
ingin mendapat keuntungan besar. 
Paulus marah, karena Injil bukan 
barang yang bisa diperjualbelikan 
untuk menguntungkan diri sendiri. 
Injil harus diberitakan dalam kerelaan 
yang tulus ikhlas, di mana si 
pemberita sadar sepenuhnya 
bahwa dia sudah seharusnya 
memberitakan Injil karena Tuhan 
sudah menebusnya dari dosa. 
Seseorang memberitakan Injil bukan 
untuk kompensasi yang akan 
didapatkannya, melainkan atas apa 
yang sudah diterimanya. 

Penebusan dosa manusia oleh 
darah Tuhan Yesus Kristus sungguh 
tak ternilai. Inilah yang seharusnya 
menjadi dasar orang tebusan 
melayani. Paulus tak pernah 


menyayangkan diri, bahkan 
mempertaruhkan nyawanya untuk 
melayani Tuhan. Kesulitan, hingga 
hambatan, bahkan risiko kematian 
nyaris mewarnai seluruh perjalanan 
pelayan Paulus (2 Korintus 4: 7-11). 
Semboyan Paulus: "Hidup adalah 
Kristus dan mati adalah ke¬ 
untungan" (Filipi 1: 21), diwujud¬ 
kannya dalam pelayannya. 

Paulus telah menjadi model 
pelayan yang berani diuji. Buah 
pelayanannya bisa dilihat, dirasakan, 
dan sangat terukur. Jelas dan tidak 
berselubung. Sementara para 
pelayan gadungan, penuh dengan 
kamuflase, ada banyak intrik di sana. 
Apa yang mereka lakukan hanya 
untuk keuntungan diri dan 
memperkaya diri. Pelayan palsu tak 
segan merekayasa kesaksian yang 
bombastis untuk menarik minat 
pendengar. Mereka berkisah 
tentang pengalaman bersama 
Tuhan yang spektakuler namun 
sejatinya terlalu banyak rekayasa di 
sana sini. Sayangnya, tak banyak 
umat yang bersikap kritis dalam 
menyikapi hal ini. Sekalipun Alkitab 
dengan tegas berkata: "ujilah segala 
sesuatu" umat lebih suka berdalih 
itu urusan dia dengan Tuhan. 
Sebuah dalih yang sama sekali tidak 
bertanggung jawab. Inilah yang 
membuat si pelayan palsu terus 
merambah dan meluas 
pelayanannya. 

Dengan meluasnya pelayanan si 
pelayan palsu, umat pun dengan 
yakin berkata, "Lihat mereka 
berkembang, jika bukan dari Tuhan 
pasti sudah mati". Lagi-lagi umat lupa 
pada Alkitab yang dengan jelas 
menggambarkan kesuksesan orang 
fasik (band. Habakuk, Mazmur 73). 
Atau umat tak mau belajar dengan 
melihat fakta, bahwa ahli-ahli Taurat 
yang menyalibkan Yesus ternyata 
terus eksis, bahkan hingga 
sekarang. 

Apakah Yesus Kristus adalah or¬ 


ang yang salah, karena pelayanan- 
Nya di Israel terbilang tak berhasil? 
Injil memang menyebar ke seantero 
dunia, tapi jangan lupa kehadiran 
seutuhnya Yesus Kristus adalah di 
Israel. Atau, akankah kita berkata 
Yesus Kristus juga gagal dalam 
penyelamatan, karena Dia sendiri 
yang berkata: "Banyak yang 
dipanggil sedikit yang dipilih"? 
Sedikit, jika kuantitas menjadi ukuran 
penyertaan atau berkat Allah, maka 
sekali tegi itu berarti Yesus Kristus 
dan murid, gagal. 

Bacalah Alkitab baik-baik, 
keberhasilan bukan diukur dari 
kuantitas, tapi kualitas dalam 
keimanan, ketaatan, dan kebenaran 
yang menguasai hidup. Kuantitas 
bukanlah barang haram, tapi bukan 
ukuran. Pohon dikenal dari buahnya, 
bukan rindangnya. Dan buah yang 
dinilai adalah buah yang baik bukan, 
yang busuk, sekalipun yang busuk 
adalah buah juga. Sudut pandang 
umat yang salah dalam menilai 
pelayanan yang diberkati Tuhan, 
inilah yang dimanfaatkan oleh si 
pelayan palsu. Dan, untuk 
diketahui, pandangan yang salah ini 
adalah umpan yang ditabur oleh si 
pelayan palsu dan ditelan oleh umat 
kebanyakan. Paulus dengan tegas 
melawan mereka, dan inilah yang 
terjadi di Korintus. 

Merekayasa kesaksian yang 
bombastis adalah ciri pertama. Ciri 
kedua, mereka selalu memprok¬ 
lamirkan diri sebagai yang terbaik, 
yang terdekat dengan Tuhan, tiap 
hari berbicara dengan Tuhan, 
namun dalam hidup keseharian, 
gaya hidup mereka sangat borjuis. 
Entah apa yang menjadi ukuran 
mereka, tapi yang pasti itulah jualan 
mereka. Bukankah sudah 
seharusnya orang yang sangat 
dekat dengan Tuhan, hidupnya 
seperti para rasul, tak memikirkan 
hal-hal duniawi, harta duniawi, 
apalagi popularitas? Bagi pelayan 


palsu, popularitas penting, karena 
menyangkut "harga jual". Semakin 
populer si pelayan palsu, semakin 
tinggi tarifnya. Menjadi terkenal, 
bukan suatu kesalahan apalagi 
bencana. Yang menjadi masalah 
adalah jika itu rekayasa diri. Para 
rasul sangat terkenal, tapi juga 
sangat terukur antara ajaran dan 
kehidupan mereka. Lagi-lagi 
ingatlah, pohon dikenal dari 
buahnya. 

Dan, ciri yang berikut adalah 
khotbahnya yang selalu berusaha 
menyenangkan hati si pendengar, 
bukan lagi suara kebenaran yang 
memang seringkali tak meng¬ 
enakkan. Lihatlah Yesus yang 
menghardik orang Yahudi dengan 
berkata: "Percuma bangsa ini 
beribadah kepada-Ku dengan 
mulut bibirnya, padahal hatinya 
jauh dari-Ku". Kebenaran tak boleh 
dikorting, apalagi memberitakan 
anugerah Allah dengan menga¬ 
baikan murka Allah. Pemberitaan 
harus seimbang. Jangan berdalih 
dengan tidak memberitakan murka 
agar umat mengerti kasih Allah. 
Inilah kepalsuan besar. Bagaimana 
mungkin seseorang mengerti 
besarnya kasih Allah jika dia tak 
mengerti murka Allah. Murkanya 
mengharuskan manusia ke neraka, 
karena itu penebusan sebagai kasih 
bisa dipahami. 

Akhirnya, kepekaan tiap orang 
percaya harus diasah, pe¬ 
mahaman Alkitab ditingkatan. 
Awas si pelayan palsu terus 
beredar dari masa ke masa. Rasul 
Paulus dan juga rasul lainnya telah 
mengingatkan, bahkan dengan 
contoh. Haruskah kita tertipu 
lagi? Selamat menjadi peka 
terhadap kebenaran, dan 
tangguh menelanjangi kepal¬ 
suan. Semoga kehadiran Anda 
menggelisahkan para pelayan 
palsu yang selalu tampil bagaikan 
malaikat terang.*:* 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 



18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM06.0006.30WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 - 18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 


,2 FM 

. i A) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
[SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI Pkl07.0007,30WIT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM, Radio Bahtera Hayat, 91.4 FM 

2. PROGRAM BUKU 
[Buku 1)leropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Indovision Channel 93 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB dan 
Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati -p-■ 

dan ingin mendukung pelayanan 1| i R E/ ORMATA | 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 

4193024800 


Family Channel 

Setiap Hari 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB dan 
Malam Pkl. 21.00 WIB 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Pownload & dengarkan 
podcast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMATPM. 19/30-20/30 WIB, MINGGU PM. 1300-14.0CWIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 

(SENIN-SABTU PU 1030-11.00 WB, MINGGU Pkl 1300-14.00WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 1072fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


mmm 
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Konsultasi Keluarga 


Tolong Selamatkan 


Pernikahan Kami! 


Michael Christian, S.Psi., M .A. 
Counseling 


Bapak Konselor yang terhormat, saya seorang wanita. Nama saya H dan 
suami Y. Kami sudah menikah hampir 6 tahun, memiliki seorang anak berusia 
3 tahun, dan tahun depan kami memiliki rencana untuk memiliki seorang 
anak lagi. Namun ketika kami memutuskan untuk memiliki anak lagi, malah 
kami merasa bahwa ada yang salah dalam hubungan ini, dan semakin banyak 
tuntutan dan harapan terhadap pasangan. Y pernah menduakan hatinya 
dua kali. Dan ketika saya amati dia melakukannya karena fisik kedua tersebut 
lebih menarik dari saya. Dan saya pun pernah melakukannya namun motivasi 
saya adalah membalas perbuatan suami. Tapi akhirnya kami memutuskan 
untuk tetap mempertahankan hubungan ini, hanya saja hubungan ini 
sepertinya menjadi tidak wajar: saya tidak pernah mempercayai Y, setiap 
hari saya mencurigai Y sedang bersenang-senang dengan wanita lain. 

Sebenarnya lelah juga menjalani hidup seperti itu. Perlakuan dia pun aneh, 
saya tidak pernah dikenalkan kepada teman-teman kantornya. Banyak acara 
yang ia datangi dengan teman-temannya tanpa saya. Timbulah pemikiran 
aneh lagi "apakah semua ini karena fisik saya lagi?" Akhirnya saya memutuskan 
untuk mulai menjalani program penurunan berat badan sejak tahun lalu dan 
sebenarnya hasilnya sudah ada, hanya saja belum signifikan. Masih banyak 
hal yang menurut saya tidak wajar dalam hubungan kami. 

Baru-baru ini Y menginginkan saya untuk menurunkan bobot badan. Dia 
mengemukakan alasan tsb untuk mencegah terjadinya perselingkuhan di 
masa yang akan datang. Dan dia merasa takut bahwa setelah saya melahirkan 
anak kedua, fisik saya akan lebih buruk lagi. Entah kenapa saya merasa 
keberatan akan keinginannya itu. Bukan karena saya enggan untuk 
menurunkan berat badan itu toh sampai sekarang pun saya masih dalam 
program penurunan berat badan, namun saya berpikir mengapa dia tidak 
bisa menerima saya apa adanya? Dan jika saya mengiyakan permintaan Y 
maka saya tidak akan pernah hidup tenang karena selalu curiga dan 
ketakutan. 

Dalam suatu percakapan, akhirnya dia menyimpulkan bahwa saya memang 
kurang dapat dibanggakan di antara teman-teman perempuannya. Akhirnya 
saya sudah tidak bisa menahan semua ini dan saya memutuskan untuk 
mengakhirinya. Saya bersikukuh bahwa saya tidak akan mau lagi meneruskan 
hubungan ini. Namun, Y mungkin masih mencintai saya dan masih 
menginginkan agar hubungan ini bisa diselamatkan. Tapi dia akhirnya merasa 
bahwa memang ada yang salah dalam hubungan kami. Sebenarnya apa 
yang salah dengan hubungan kami? Mohon Lifespring membantu untuk 
memperbaiki hubungan kami. 

Ibu H. 


I BU H yang terhormat, dalam 
keadaan seperti ini, kita kadang- 
kadang merasakan menjadi 
seorang wanita itu kok sepertinya 
tidak adil ya dan seolah-olah harus 
terus-menerus mengikuti tuntutan 
suami, yang sebetulnya kita tahu 
bahwa hal itu bisa "mengecilkan" diri 
dan pribadi kita jika sering dilakukan. 
Banyak wanita yang menjadi tidak 
percaya diri karena penilaian- 
penilaian dan perlakuan dari suami, 
dan merasa diri buruk. Padahal di sisi 
lain, kita mungkin sudah berusaha 
segenap hati untuk menyenangkan 
suami, memberi dan membesarkan 
anak baginya, atau pun melakukan 
tugas rumah tangga, sehingga 
rasanya wajar jika penampilan kita 
tidak lagi semanis dan seelok dahulu. 
Hal ini menjadi tidak mudah lagi di 
saat kita menemukan bahwa suami 
pernah beberapa kali berpaling hati 
ke wanita lain, dan bahkan 
mengatakan kepada kita tanpa rasa 
bersalah bahwa kesalahan ini 
dikarenakan fisik kita yang tidak lagi 
OK di matanya. 

Tentu saja hal ini menimbulkan 
berbagai macam perasaan dan 
pemikiran dalam diri kita. Mungkin 
kita merasa marah, merasa 
direndahkan dan dicela, bahkan 
dikecewakan dan disakiti dengan 
sangat sehingga ada rasa dan 
keinginan untuk membalas, yang 
sebetulnya kita tahu bahwa hal itu 
lebih merugikan diri kita dan keluarga 
kita. Pengalaman ini pun 
menghasilkan pemikiran yang 
melihat suami sebagai sosok yang 
tidak dapat dipercaya, tidak terbuka, 
dan selalu menyembunyikan 
sesuatu, dan siap untuk menyakiti 


diri kita kembali. Tidak heran jika kita 
menjadi orang yang paranoid, dan 
merasa tidak secure dalam rumah 
tangga sendiri. 

Orang-orang atau pasangan yang 
mengalami ini sejujurnya tidak 
merasakan bahwa pernikahan itu 
adalah sesuatu yang harus 
dikerjakan dan tidak bisa dibiarkan 
naturally grow (bertumbuh secara 
natural), apalagi kalau sebetulnya 
kita dan pasangan adalah dua pribadi 
yang tidak matang dan tidak 
dewasa dalam menjalankan bahtera 
pernikahan, sehingga mungkin 
unsur fisik, nafsu, kesenangan 
semata yang hanya ingin kita lihat 
dan rasakan di dalam pernikahan ini, 
dan banyak hal yang berorientasi 
fana yang justru kita kerjakan, 
sesuatu yang lekang oleh waktu. 
Seperti mengubah fisik atau 
penampilan, merasakan sensasi 
dengan pasangan lain, bergaul dan 
bersenang-senang dengan teman- 
teman tanpa mengingat bahwa kita 
dan pasangan seharusnya sudah 
bergumul menjadi sepasang family- 
man/woman yang memiliki 
tanggung jawab lebih dan khusus 
yang dipercayakan Tuhan kepada 
kita. Sehingga tidak mengherankan 
bahwa segala sesuatunya menjadi 
lebih buruk, dan ingin diakhiri. 

Dalam kondisi seperti ini akan 
sangat sulit untuk melihat anugerah 
Tuhan yang masih diberikan bagi 
keluarga. Dalam kasus Ibu, mungkin 
keinginan suami untuk memper¬ 
tahankan dan menyelamatkan 
pernikahan ini adalah anugerah yang 
Tuhan beri. Suami yang pernah dua 
kali mengecewakan Ibu meminta 
pernikahan ini diselamatan. Untuk itu 


tentu saja ada beberapa 
pertimbangan yang perlu dipikirkan. 

Pertama, apakah ada kemauan 
untuk melihat dan menyadari serta 
menumbuhkan keinginan untuk 
memulai kembali pernikahan ini 
dengan pertobatan yang sejati dan 
kedewasaan pikiran serta 
mempertimbangkan segala aspek 
yang ada (termasuk anak di 
dalamnya), meski pernah dilukai, 
namun meminta pertolongan dari 
Tuhan untuk mengambil kesempatan 
kedi, yang mungkin lahir dari kondisi 
the best from the worst untuk 
kembali berjuang dalam pernikahan. 

Kedua, tekad untuk mengubah 
pola-pola yang buruk yang selama ini 
ada dalam pernikahan. Pada 
umumnya, perserlingkuhan tidak 
muncul secara tiba-tiba tapi ada faktor 
pendukung di belakangnya, dan 
kadang-kadang hal ini bukan masalah 
fisik semata, tapi juga pola komunikasi 
dan relasi. Bagaimana respon kita 
terhadap suami saat kita melihat dia 
pulang dari perkerjaan, bagaimana 
cara kita menyampaikan sesuatu, 
apakah kita juga teledor 
membiarkan diri kita berpenampilan 
seadanya setiap saat, atau 
memarahi, membebankan tugas 
kepada suami dengan dalih kita 
sudah merasa capek seharian, dll. 
Hal ini tentu saja akan sangat 
mempengaruhi atmosfer dalam 
berumah tangga. 

Ketiga, usahakanlah untuk 
datang kepada konselor pernikahan. 
Kadangkala hal-hal seperti ini 
membutuhkan pihak ketiga untuk 
menjembatani, menolong kita 
semakin mengerti siapa sebetulnya 
diri kita, mengapa kita seringkali tidak 
berespon dengan tepat terhadap 
masalah, dan bagaimana cara kita 
mengatasi masalah ini. Kiranya 
Tuhan menolong dan memberi 
kebijaksanaan pada Anda berdua.vd 


Email: michael_ch@my-lifespring.com 

021 - 30047780/681 999 22 



Rembrandt, Pelukis 

Memadukan Seni 


dan Spiritualitas 



H IDUP tak sekadar apa 
yang tampak oleh mata. 
Kehidupan adalah sekum¬ 
pulan misteri yang penuh dengan 


beragam tanya 
dan arti yang tak 
dapat diurai de¬ 
ngan pandangan 
mata dan visuali¬ 
sasi. Tak sekadar 
makna dan arti, 
hidup juga dipe¬ 
nuhi berjuta ke¬ 
indahan estetika 
yang layak dinik¬ 
mati, bahkan digali 
untuk kemudian 
divisualisasi dan 
diekspresikan 
kembali, sehingga 
dapat dinikmati 
oleh lebih banyak 
orang. Hanya or¬ 
ang yang memiliki 
jiwa senilah yang 
mampu merasuk 
ke dalam misteri 
kehidupan, memandang beragam 
hal yang tak tampak oleh mata 
manusia, lalu menggoreskannya ke 
dalam media hingga dapat dinikmati 


dan memberkati banyak orang. 
Tak sekadar karena keindahannya, 
tapi juga sekumpulan misteri yang 
ada. Rembrandt Harmenszoon 
van Rijn, pria berdarah seni yang 
lahir sekitar tahun 1606 di Leiden, 
Belanda, adalah satu di antaranya. 

Banyak orang mengenal 
Rembrandt sebagai seorang 
seniman barok Belanda, satu di 
antara pelukis besar dalam sejarah 
seni dunia. Karirnya sebagai 
seorang seniman dimulai dengan 
belajar secara bersama-sama, dari 
studio satu ke studio lain, di bawah 
asuhan pelukis-pelukis hebat di 
masanya. Satu di antaranya adalah 
studio Jacob van Swanenburgh. 
Di masa mudanya, Rembrandt juga 
dikenal sebagai seorang yang 
berjiwa pembelajar. Tak heran jika 
dalam waktu singkat, 6 bulan, ia 
sudah dapat menguasai apa yang 
diajarkan seniman seniornya, Pieter 
Lastman, seorang pelukis sejarah 
asal Amsterdam, Belanda. 

Sekembalinya dari Belanda, 


Rembrandt kembali mengasah apa 
yang didapatkan dari senior- 
seniornya. Alhasil lebih dari 600 
lukisan, dengan kira-kira 60 buah 
di antaranya adalah lukisan potret 
pun berhasil diciptakannya. Tak 
berhenti sampai di situ, pergelutan 
antara karya seni dan spiritualitas 
memaksanya untuk merasuk jauh 
lebih dalam lagi ke dalam meng¬ 
gumuli persoalan ini. Tak sekadar 
mengekspresikan spiritualitasnya 
ke dalam kanvas, menunjukkan 
kepada lebih banyak orang 
tentang subyektifitas makna yang 
multi dari satu obyek tertentu, tapi 
juga membawa orang yang 
mengamati obyek tersebut 
merasakan jiwa dan aspek ilahi dari 
apa yang digambarkannya. 

Contoh konkrit yang meng¬ 
gambarkan hal ini adalah mahakarya 
sempurna: "Kembalinya Anak 
Hilang". Ini menggambarakan secara 
apik tentang betapa dalamnya dunia 
ini membutuhkan keselamatan, 
indahnya kasih Bapa dengan tulus 
ikhlas menerima keadaan anaknya 
yang telah lama terhilang dan kini 
kembali mengharap ampun 
pelukannya, bersamaan dengan 
komitmen pertobatan yang tak lagi 
mengulangi kesalahan yang 
dilakukannya. 

Kepiawaiannya dalam meng¬ 
gunakan teknik "chiaroscuro" - 
suatu teknik yang mengontraskan 
latar belakang gelap dengan 
semburat cahaya yang menyinari 


obyek dalam gambar - yang 
sekaligus menjadi ciri khas 
Rembrandt, menjadikan karya 
lukisnya terlihat lebih bernuansa 
religius. Dengan teknik ini pula 
Rembrant berhasil meng¬ 
gambarkan "The Raising of the 
Gross", yang meceritakan tentang 
dosa manusia dengan sangat 
ekspresif. Dalam lukisan ini 
Rembrant juga menjadikan dirinya 
sebagai model dalam "membantu" 
menyalibkan Kristus. Hal ini 
ditunjukkannya untuk menun¬ 
jukkan pada banyak orang bahwa 
semua orang memiliki potensi besar 
menyalibkan Tuhan dengan segala 
dosa yang diperbuatnya, tanpa 
terkecuali dirinya (Rembrant ) 
sendiri, si empunya lukisan 
tersebut. Dalam lukisan tersebut, 
Rembrant juga menunjukkan 
bahwa semua orang, termasuk 
dirinya sendiri tak luput dari 
kebutuhan keselamatan pribadi 
dari Kristus Sang Juru selamat itu. 

Itulah Rembrant, meskipun di 
masanya banyak perupa kerap 
melukiskan atau setidaknya 
mendekati kisah dalam Alkitab 
dari sudut heroik kepa¬ 
hlawanan dari tokoh Alkitab 
yang luar biasa, sebaliknya 
Rembrandt justru menujukkan 
kemanusiaan sebagaimana 
adanya. Penuh dengan cacat 
cela, berdosa, dan mem¬ 
butuhkan keselamatan. 

Slawi 
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O RANG-orang yang biasa 
menggunakan 
transportasi kereta api 
mungkin pernah melihat berbagai 
jenis usaha di setiap stasiun kereta 
api. Salah satunya adalah usaha 
kerajinan tangan dan parsel yang 
digeluti oleh Djarkasih Damanik. 
Persis di bawah stasiun Cikini, 
Jakarta Pusat ia membangun 
kiosnya yang bisa terbilang luas. 
Tadinya ia agen majalah. Meski 
mengelola majalan dan parsel 
berbeda, baginya hal tersebut 
bukanlah sebuah kesulitan besar. 
Tampaknya ia menyenangi segala 
macam pekerjaannya itu sebagai 
sebuah tantangan yang menarik. 

Pada 2000, bulan Januari, ia 
membuka sebuah usaha yang 
cukup baru baginya. Namun di 
samping itu ia tidak ingin 
meninggalkan jenis usaha agen 
majalah yang sebelumnya ia geluti. 
Sampai suatu waktu ia bertemu 
dengan beberapa orang yang 
mencari produk kerajinan tangan. 
Pertemuan itu ia anggap sebuah 
peluang besar, karena baginya ia 
bisa mencarikan berbagai jenis 


barang yang memang dibutuhkan 
oleh beberapa orang tersebut. Ia 
pun berusaha mencari hasil 
kerajinan tangan sampai ke daerah- 
daerah di Pulau Jawa. Seiring 
berjalannya waktu relasi yang ia 
miliki semakin banyak, dan semakin 
banyak pula yang memesan hasil 
kerajinan tangan padanya. 
Banyaknya pemesan secara 
otomatis membuat ia mampu 
mengembangkan usaha tersebut. 
Tidak lama ia telah memiliki kios 
sendiri beserta alat pemanas untuk 
produksi kerajinan tangannya di 
daerah yang biasa ia gunakan 
untuk melakukan pengolahan 
terhadap bahan baku tanah liat 
untuk keramik serta berbagai 
macam kerajinan dari rotan. 

Tidak berhenti sampai di situ 
saja, ia bersama istrinya, Nansi R 
Simarmata, mengembangkan 
usahanya sebagai pembuat parsel 
unik. Jadi hasil kerajinan yang ia 
buat dapat mereka bentuk 
menjadi parsel menarik yang dapat 
memikat banyak orang yang 
tadinya tidak begitu menyukai hasil 
kerajinan. Sistem kerja yang 


mereka gunakan cukup matang 
namun juga tidak terlalu sulit. 
Berdasarkan jenis pesanan 
pelanggan, ia memberikan jenis 
barang yang ia pesan kepada 
pekerjanya di daerah yang akan 
langsung mengerjakan sesuai 
pesanan pelanggan. Lewat sistem 
kerja seperti ini ia mampu 
memberikan kepuasan kepada 
pelanggan serta memberdayakan 
orang-orang di daerah yang 
bekerja padanya. Ini juga menjadi 
keunggulan tersendiri bagi 
usahanya, karena memang hasil 
kerajinan tangan yang dibuat dan 
diproduksi di daerah jelas memiliki 
daya tariknya sendiri di mata 
pelanggan. 

Pemesan untuk kerajinan 
tangannya biasanya berasal dari 
kalangan instansi pemerintah, ho¬ 
tel, maupun individu. Tidak jarang 
pasangan yang akan menikah juga 
memesan kerajinan tangannya 
untuk souvenir pernikahan. 
Bbiasanya untuk hasil kerajinan 
tangan, kebanyakan orang 
membeli dalam partai besar. Bisa 
dikatakan kios miliknya ini'adalah 


grosir penjual hasil kerajinan 
tangan. Harga yang ia tawarkan 
cukup menarik, berkisar antara Rp 
2 ribu sampai jutaan rupiah. Untuk 
parsel biasanya ia banyak 
memproduksi hanya pada 
momen-momen tertentu seperti 
hari Natal, Tahun Baru, Lebaran, 
dan Imlek. Ia menunjukkan parsel 
hasil rancangannya. Tampak 
jejeran parsel tertata rapi dengan 
berbagai macam bentuk yang 
menarik. 

Jika kebanyakan pedagang 
berprinsip bahwa dalam melayani 
pembeli seorang pedagang harus 
menjadikan pembelinya sebagai raja, 
ia memiliki prisip lain. Baginya yang 
terpenting dalam bisnis ini adalah, 
bahwa ia harus menjadikan pembeli 
sebagai guru. Maksudnya ia harus 
sering-sering melakukan komunikasi 
personal kepada setiap pembeli 
untuk menanyakan model atau 
jenis apa yang diinginkan. Setiap 
pembelinya memiliki kesempatan 
untuk menyumbangkan ide dan 
masukannya kepada jenis parsel 
yang akan dia buat. 

Lewat komunikasi dengan 
pembeli inilah ia mengembangkan 
kreasinya menjadi sebuah karya 
yang kreatif dan selalu baru di 
pasaran. Menurutnya hal ini 
diperlukan untuk mempertahan¬ 
kan pelanggan serta memberikan 
warna baru setiap tahunnya yang 
dengan sendirinya akan menjadi 
keunggulan tersendiri bagi 
usahanya. Jadi walaupun di 


kawasan Stasiun Cikini ini banyak 
kios dengan jenis usaha yang sama, 
ia tidak pernah merasa khawatir 
akan kendala tersebut. Baginya 
kreativitas pribadi serta masukan dari 
pelanggan adalah nilai lebih kios 
yang terletak di bagian paling depan 
stasiun ini. 

Selain itu pasangan suami istri 
yang biasa beribadah di GKPS 
Salemba ini merasa perlu 
menjadikan setiap pelanggan 
sebagai keluarga terdekatnya. 
Karena itu ia dan istrinya selalu 
berusaha tetap saling berkomunikasi 
lewat berbagai cara. Kedekatan ini 
mereka wujudkan dalam bentuk 
sapa atau pun ucapan selamat 
dalam momen-momen hari raya. 
Dengan kedekatan itu juga ia dan 
pelanggan memiliki rasa saling 
percaya yang besar, tidak jarang 
langganan yang datang membeli 
barang dengan pembayaran 
menyusul tetap ia layani seperti 
biasa. Selain itu ia juga biasa 
menerima telepon dari pelanggan 
yang memesan dan langsung 
mengantarkan barang tanpa harus 
repot mengurusi masalah keuangan 
terlebih dahulu. 

Bagi tamatan ilmu komunikasi di 
salah satu perguruan tinggi di 
Sumatera ini, usaha dagang seperti 
ini adalah peluang besar dalam 
berwira usaha. Terbukti kini ia bisa 
memiliki cukup banyak langganan 
tetap yang ia pertahankan dengan 
gaya komunikasi yang menarik 
darinya. ms Jenda 



Bolitik Kita 


I Bincang-bincang menarik/^#* . 
dengan isu terkini, narasumber handal, 
praktis, namun menambah kecerdasan 
iwawasan politik Anda di Indonesia ‘ 


re/ormaja 


kSo H 


Pemesanan Peti'Rumah Duka. Anda dapat menghubungi layanan 
FILEMON CENTRE 24 JAM 

Pelayanan FILEMON Meliputi: 

1. Peti Mati biasa. Eropa, Siupan, VIP harga pabrik (untuk semua. Agama). 

2. Rumah Duka. 

3. Paket Pemakaman Sandiego Hill mulai 21 Juta-an lengkap (Peti mati, Tanah Makam. 
Batu Nisan. Kongkrit Beton, Ambulance dan Perlengkapan. Bebas Biaya Selamanya). 

4 Ambulancefull AC. 

5. Pengurusan Bis untuk pengantarjenazah. 

6. Bunga. 

7. Formalin jenazah. 

8. Kiriman cepat 1 malam peti mati se-lndonesia. 

9. Pengiriman jenazah dalam dan luar negri. ^ 

10. Pindah tulang/pindah makam. a V|H 

11.8erita duka di Radio. 

12. Berita duka di Koran. 

13. Kremasi. 

14. Pengurusan tanah makam. 

15. Pengurusan Akte Kematian. 

Fasilitas untuk Anggota Donatur 
1 FreeH Peti mati. Ambulance. Kain tile. Sarung 

Kaos kaki, Parfum, Salib Makam 
2. Rumah Duka Gratis 1 hari (RD FILEMON). 



4. Untuk VIP dapat pengawalan Kendaraan Bermotor 

PASTIKAN! 1 Hubungi FILEMON CENTRE/Depo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan se-INDONESIA 

(021) 8790 5025. (021) 8790 5241. (021) 8790 5433 Fax: (021) 8791 6295 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021)3924229 

Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm ( Mini¬ 
mal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 

| EKSPEDISI 

FURNITURE 

Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 

PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara), Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 

BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitehen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 



BUKU 



|braos dk Benarkan Naoi isa Disalib/ 
"irati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
ww.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www. baritotimur.org, E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 

FURNITURE 


Agape print mengerjakan 
percetakan offset, digital printing, 
karton box, shopping bag,dll.Hub. 
021-26365002/0812-18899717 
agape glbl@yahoo.com. 

KONSULTASI PERNIKAHAN 

Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


KONSULTAN PAJAK 

RENTAL 

Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 

S.system,kyboard,alat band Ingkap 
utk acara;kbktn syukran,prkbngan, 
rapat,ultah,kkr,pameran,dll mulai dari 
500rb.Hub:021-8299372,33539487 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


iit P 7 \. TUtfnOr jlati PewuU 

WOOD WORKING SPECIALIST 


Menerima pesanan kusen. 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



JI. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492. Hp: 0817-828772 


New Look Furnicenter 

JL Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

*Wholesaler*** 



R 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & mnh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

s_> 





Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan harga spesial 


Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jkt 10320, Telp. 021-3929080, 
021-4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622. 0816.1164468 



- Komentar mereka yang belanja online: 

Ignatia (Jkt): wah senang bisa berlangganan di NS semua kolega 
saya pada mesen. Cepat2 kasih model baru lagi yah. Thx. 


Rahayu (Malaysia): Shalom, dah 2 aku pakai kaos itu, semua 
tmn2ku memuji, cantik sekali bajumu, beli drmana? aku 
jadi senang sekali, oya bin dpn aku mau pesen Ig ya. GBU 


X’mas Celebration 
MESIR - ISRAEL -JORDAN, 10H 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
20 • 29 Desember 2009 


Hub : 08170808576 / 021-93055205 
www.kaosnewspirit.com 

ANDA PUN BISA TAMBIL KEREN & JADI BERKAT 


Paket Berkat Berlimpah 


MESIR - ISRAEL - JORDAN, 11H „ 
Ev. DR. Sonny E. Zaluchu, Semarang /{j. 
081 32 585 4343 
25 Oktober 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristiani'’ 

17 November 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Bersama Mrs. Maureen Hanna /"'io7 
0812 927 0280 ^ - 

7 Desember 2009 ' ; - .' 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdt. Yoanes Kristianus (Jojo) 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 


8t Reservasi : 
(DIRI WISATA 

K Lt. 1 BlONo. 5-6 




rvfuiarti^inTnmm^inayFniftnui 


Krisis global melanda dunia, 
apa kita juga mengalami 

krisis iman? 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


BUKA STAND UNTUK CARI DANA NATAL ? 
BUTUH PRODUK UNTUK KADO, FOTO PRE-WED, 
SERAGAM KELUARGA & PANITIA ? 


HERBALIFE NUTRISI 


Inspirasi Iman kirim ke 


Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


■■ 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


auroplus^ 

“Tinggalkan cara lama mendesain ruang meeting anda” 



* Harus bergantian menggunakan whiteboard dan screen 

* Tidak bisa memberikan ‘coretan/koreksi/interaksi’ pada layar presentasi 

* Tidak bisa menulis di layar menggunakan spidol whiteboard 

* Harus mematikan projektor bila ingin menggunakan whiteboard 

Gunakan cara baru mendesign ruang meeting anda : 
The world’s first whiteboard marker 
erasable front projection screen 



Screen + 
Glass Whiteboard 


Screen + 

Conventional Whiteboard 


Pertama di 
Indonesia 


Specifications 


Whiteboard = Screen 
Screen = Whiteboard 


Surabaya 

Tunuungan Plaza IV 4tl 
No. 409 

Nakamichi Showroom 
Tel. 031 534 2634 


Showroom 


Jakarta 

Mali Taman Anggrek 3rd Fl. 
No. 355 

Nakamichi Showroom 
Tel. 021 563 9318 


PT. V2 INDONESIA 
5th Fl. Intiland Tower, Jl. 
Tel. 021 5785 3547, Fax. 
sales@v2indonesia.com 
www.v2indonesia.com 


;nd. Sudirman Kav.32 
11 5785 3549 



Manado 


Jakarta Utara 

Wisma Gading Permai 
Menara C No. 30 
Bulevar - Kelapa Gading 
1021)4584 1779 

Jakarta Selatan 

Jl. Sultan iskandar Muda No. 880 
Arteri Pondok Indah 
(021)720717! 

Jakarta Barat 

Jl. Tanjung Duren Raya No.95 
Tanjung Duren 
(021) 563 0463 
Bandung 
JUend.A.YaniNo.267 
(022)720 7288 


Surabaya 

J1.PregoianNo.27 
(031)534 5850 


Toko Buku Immanuel 
terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 
dan sekolah minggu. 

Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 

(021)3900 790 

www.immanuelbookstore.com 


Batu-Malang 

JL Diponegoro Na 127 
(0341)595 745 


JLSam RatulangiNalOl 
(04311861 540 


Dari ketulusan 

sebuah pemberian... 

Tuhan Berbicara... 

Ribuan pilihan hadiah yang ada 
di Toko Buku Immanuel 
dapat menjadi berkat bagi V 
orang yang Anda kasihi. 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformat3.com 


T O K O. B. U. K U 


Untuk Kalangan Sendiri 



























